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“(Yaitu) jalan orang yang Engkau beri nikmat, bukan jalan orang yang
Engkau benci,bukan pula jalan orang-orang yang sesat”. (Q.S. Al-

“‘Setiap kalian adalah pemimpin atau pelayan, dan akan diminta
pertanggungjawabannya atas apa yang dipimpinnya masing-masing”.?
2 Sayyid Ahmad Al Hasyimi, Mukhtarul Hadits An Nabawiyyah (Surabaya: Darul limi),
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ABSTRAK

NI 01dID YOH @

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah,
kendala, dan hasil dari strategi kepala madrasah dalam pengembangan
Kompetensi profesional guru di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Eﬂjujawwidin Rimbo Bujang Tebo Jambi. Jenis penelitian ini yakni
&énelitian lapangan (field research) melalui pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Informan dalam penelitian bersumber dari kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru. Dalam pengumpulan data
enggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Saat
melakukan analisis data dengan menggunakan langkah-langkah reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan (Verification/ conclusion drawing). Langkah-langkah strateqi
yang diterapkan kepala madrasah yaitu strategi formal dan non formal.
Strategi formal mengikutkan guru dalam kegiatan IHT, kursus, pelatihan,
MGMP, seminar, dan kepala madrasah melakukan supervisi guru. Strategi
non formal mendorong guru untuk mengembangkan kompetensinya
secara mandiri dengan online, diskusi, motivasi, dan menerapkan
kedisiplinan. Faktor penghambatnya ialah kurangnya literasi, kurang
kreatifitas, kurang memanfaatkan teknologi informasi, minim penelitian
yang dilakukan oleh guru. Model pengembangan yang dilakukan yaitu
melaksanakan In House Training (IHT). Dampak atau hasil dari stategi
yang di terapkan oleh kepala madrasah dalam penelitian ini menunjukan
bahwa guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya semakin
meningkat profesionalnya, kedisiplinan warga madrasah meningkat, dan
guru termotivasi dalam mencerdaskan peserta didik, serta peserta didik
sémakin antusias dalam belajar sehingga prestasinya juga meningkat.

ata Kunci: Strategi Kepala Madrasah, Kompetensi Profesional Guru.
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ABSTRACT

HIILd pLdID HOH &

The purpose of this research is to know steps, constraint and results of
the headmaster's strategy in developing professional competence
téachers at the madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo
Eﬂjang Tebo Jambi. Types the research is field research through a
qj.jalitative approach with a descriptive method. The informants in the
research are sourced from headmaster the vice principal, and teacher. In
data collection wusing observation, interview, and documentation
téchniques, while do analyzing data using data reduction measures data
reduction, data display, verification/ conclusion drawing. Applicable
strategy measures the headmaster of the school is formal and non-formal
strategies. The formal strategy give a change to continue study, includes
teachers in In House Training activities, courses, training, MGMP,
seminars, and the principal performs teacher supervision. Non-formal
strategy eccourage teachers to develop their competence independently
with online, discussion, motivation, and the aplication of discipline. The
retard factor is lack of literatism lack creativity the lack of access to
information technology, the lack of research done by teachers. The
development model implemented in house training (IHT). The impack or
outcomes of a strategy implemented by headmaster in this research
suggest that teachers perform their dutics and responsibilities increasingly,
promote the professionality, discipline of the school increases, and
teachers are motivated to devorce learners, and learners are more
anthusiastic about learning and thus improve his or their achievements.

9]

Keywords: Strategy of Headmaster, Teacher Professional Competence.
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KATA PENGANTAR

131w p1diD JoH @

Alhamdulillah wa syukurillah, tiada ungkapan kata yang indah dan
b@ntas selain puji syukur hanya kepada Allah, yang Maha Perkasa, yang
lﬁﬁ?aha Agung, dan Maha Rosyid. Pemilik segala ilmu, penguasa semesta,
dan seluruh makhluk yang terkandung didalamnya. Sholawat dan salam
é%emoga tercurah kepada makhluk termulia, kekasih yang terkasih, teladan
@mat manusia yakni baginnda Nabi Muhammad SAW yang senantiasa di
harapkan syafa’atnya di hari akhir kelak, amiin.

Penulisan Tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar Magister dalam ilmu Manajemen Pendidikan Islam di
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan tugas akhir ini masih
banyak kekurangan dari kata sempurna baik dalam tatacara penulisan,
pembahasan, metodologi amaupun analisis. Untuk itu dalam kesempatan
ini penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif dari
para pembaca yang budiman.
¢» Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada
;emua pihak dan guru-guru kami yang telah banyak berperan membantu
(;lj‘:m mendukung dalam penyelesaian tugas akhir ini. Terima kasih dan
@jﬁnghargaan juga penulis haturkan kepada:

Bapak Prof. Dr. H. Su’adi Asyari, MA, Ph.D, Selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kepala madrasah dan guru merupakan garda terdepan penentu

berhasilan suatu pendidikan. Kepala madrasah harus memiliki
ompetensi yang memadai dan wawasan yang luas, karena kepala
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balk lingkungan madrasah maupun lingkungan masyarakat sebagal
perwujudan kompetensi sosial yang melekat pada kepala madrasah.
Kompetensi manajerial menjadi salah satu keniscayaan yang wajib
dimilikinya, sebab kepala madrasah harus mampu merancang,
mengorganisasi, mengevaluasi, dan memperbaiki proses pengelolaan
madrasah dengan baik dan profesional.®

Selain kepala madrasah ada pula salah satu komponen penting
dalam dunia pendidikan yakni guru. Guru dipimpin oleh kepala
madrasah. Kepala madrasah mempunyai tugas memberikan arahan
pada guru dan guru melaksanakan proses belajar mengajar kepada siswa
z%ng setiap hari bertemu secara langsung dengan peserta didik di kelas.
@uru sesuai fungsinya tidak hanya tampil sebagai pengajar (teacher) yang
§%aat ini menjadi dominan, melainkan juga sebagai pelatih (coach),
Pembimbing (counselor), dan manajer belajar (learning manager).
::. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
r_:i;engajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
giéngevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.®> Guru dapat
&engembangkan kompetensi dan profesionalnya perlu sentuhan kepala
rEradrasah. Dan ada ditangan kepala madrasah serta guru akan diperoleh
Eeserta didik yang berkualitas secara akademik, non akademik, emosional

)Za'ng matang, perilaku dan sikap spiritual yang baik.

-

O 3 Jamal Ma’'mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Yogyakarta:
Diva Press, 2012), 88.

—. “%Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Mengapa Paradigma Baru Pendidikan
Jakarta Paradigma dan Logos Wacana limu, 2001), 39.

5 Supriyadi, Srategi Belajar dan Mengajar (Yogyakarta: PaRama limu, 2019), 11.
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Pengembangan profesi guru merupakan suatu usaha yang dilakukan
pala madrasah untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis,
konseptual, dan moral guru sesuai dengan kebutuhan pekerjaan melalui

ndidikan dan latihan.® Dalam pengembangan guru termasuk

.gg\ (BA1|/& 01AI1D oY @

d‘idalamnya pembinaan profesional yang meliputi pembinaan manajemen

L

dan pembinaan akademik. Contoh dari pembinaan manajemen yakni cara

D

penyiapan alat dan metode pembelajaran dikelas, sedang contoh dari
Erjembinaan akademik yakni pembinaan teknik mendidik bagi sekelompok
guru, melalui musyawaroh guru mata pelajaran (MGMP), Kelompok kerja
kepala madrasah (KKM), dan kelompok kerja guru (KKG).” Dengan
langkah ini, akan diperoleh pendidik yang profesional yang menghasilkan
generasi yang khoiro ummah dimasanya yang siap dengan berbagai
tantangan zaman.

Sebagai manajerial institusi pendidikan, Kepala madrasah merupakan
jabatan tertinggi didalam organisasi madrasah dan harus mempunyai
pedoman kerja yang jelas secara delegatif, otonomi masing-masing
bagian, pola komunikasi yang terus berkesinambungan, keterbukaan
iﬁ}ormasi serta partisipasi aktif dalam menindaklanjuti program. Kepala
l‘ﬁadrasah merupakan posisi puncak sebagai penentu arah kebijakan dan
k‘eberhasnan didalam mencapai tujuan suatu lembaga. Kondisi ini
menunjukan bahwasannya Kepala madrasah adalah pemegang jasa
Ei_jbidang profesional yang spesifik, karena Kepala madrasah adalah
&engemban amanah untuk mencapai mutu madrasah yang diharapkan.

Hal ini selaras dengan ajaran islam bahwa manusia merupakan

6 Panji Alam Muhamad Igbal, Manajemen Pengembangan Kompetensi Profesional
ru, Jurnal Manajemen Pendidikan 3, no. 1 (Juni 2018): 4,
:/ljournal.uinsgd.ac.id/index.php/isema

7 Sri Banum Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme
ru (Bandung: Alfabeta, 2013), 28-34.

8 Q.S. Al-Bagarah/ 2: 30.
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L— ;E‘ :'r —j [: S “Dan (ingatlah ) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat “ Aku
35532 < hendak menjadikan khalifah dibumi” mereka berkata, “Apakah Engkau
25522 2 nhendak jadik k d hkan darah
55522 < hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan dara
9535z = disana, sedangkan kami bertasbih dengan memuji-Mu dan
< - c _ mensucikan nama-Mu?. Dia berfirman: “sungguh, Aku mengetahui
c g2 O apayang tidak kamu ketahui”.
=35 = Berdasarkan ayat tersebut diatas terjadi dialog antara malaikat
Uak : .
g ‘~ dengan Allah dan malaikat meragukan kemampuan manusia untuk dapat

menjadi kholifah di bumi ini, karena sifat manusia yang suka merusak dan

menumpahkan darah, namun malaikat tidak tahu kalau manusia

G
a
|
a
cg o8
5 r; diciptakan oleh Allah memiliki keunggulan dari makluh lain yakni makhluk
cBF2 C . L . .
= __-f yang sempurna yang menjadi khalifah atau pemimpin diatas buminya
T:E: Allah.® Hal ini di tegaskan oleh Rasulallah sebagaimana dalam hadits
g Z=3 _ _
geag sahih al-Bukhari:1°
2283 AR 38 alug 43le dll Lo b ) a4l Lagde A (o) a8 o ) 38 (8
EiEl:—Eu _ o - * 308 e - .,:,,a,,ggﬁﬂgllﬂ, ’},fii ..;/c,,,g,«“,,gﬁd), _
9@8j L BIoAR) (A dadNyaie ) (8 Jsua s 1) alaYl Al (8 J3iua a3 £
D23 el iR dsa (as Ae)s 4adl cin A Ay ade ) O8O 32y
g 78 = (sl ol g)) e ) 08 J3ima 325 1) o Jla (2
§ 53 3
= r_rf O “Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan di mintai
; & S pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin
a 5 % = yang akan dimintai pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang
5 3 g % suami adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggung jawaban atas
S 8% — keluarganya. Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah tangga
@ j o ~ Suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan rumah
2 Za " tangga tersebut. Seorang budak juga pemimpin atas harta tuannya,
o &4 7 .. . h
g g = dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung
2 &5 = jawabnya. Sungguh setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian
5 = akan dimintai pertanggung jawabannya”. (H.R. Bukhari, 4789).
= 3
O
]
c o
= “» 9 Cecep Darmawan, Kiat Sukses Manajemen Rasulullah, Manajemen Sumber Daya
e lasani Berbasis Nilai-Nilai llahiyah (Bandung: Khazanah Intelektual, 2006), 34.
= % 10 Direktorat Pendidikan Madrasah, Buku Siswa Al-Qur'an Hadits, Kelas XI Hadits
& N,_P 4789 (Jakarta: Kemenag RI, 2015), 85.
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Manusia sebagai pemimpin tentu memiliki kemampuan mengelola dan
mpunyal peran strategis serta relevan dengan yang harus diwujudkan
eh kepemimpinan seorang kepala madrasah yakni strategis didalam

ncetak generasi madani untuk memakmurkan buminya Allah.

_r‘ug_%\ _>|||I-L DIAID J0H ©

Kepala madrasah adalah guru yang atas dasar keahlian dan
mampuannya diangkat dan diberi tugas tambahan untuk mengelola dan

emimpin  satuan  pendidikan. Kepala ~madrasah selanjutnya

QLBOFL

memdelega3|kan wewenangnya kepada para guru. Dalam hal untuk
menghasilkan kualitas pendidikan, figur guru yang mempunyai kualifikasi,
kompetensi, dan pengabdian dalam menjalankan tugas profesionalnya
sangat diutamakan.!! Tata cara guru dalam mengajar dan berperilaku
akan mempengaruhi kualitas serta citra sebuah lembaga pendidikan.
Disamping itu, jika tidak tersedia sumber daya guru yang profesional maka
mutu pendidikan tidak akan meningkat.'? Peningkatan mutu pada
pelaksanaan pendidikan dimadrasah adalah bentuk jawaban terhadap
kebutuhan dan semangat masyarakat yang sedang menyambut
berkembangnya pendidikan madrasah, sehingga peningkatan kualitas

Eendidikan dapat diwujudkan melalui pelaksanaan pendidikan.

“Sejalan dengan hal itu, seperti yang tertera dalam UU RI no. 14
tahun 2005 Bab Il Pasal 2 ayat (1) menyatakan: “guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.!3

Kata profesi didapat dari bahasa inggris “profession.” Profession akar

1S QO AllSISAIUN DIWD(S| 8)

r “profesus” dari bahasa latin mempunyai arti mengakui atau
menyatakan mampu atau ahli pada bidang pekerjaan tertentu. Pekerjaan
=

@ng dimaksud adalah melalui proses pendidikan akademik serta

@Iatihan yang membutuhkan waktu panjang. Profesi adalah pekerjaan

11 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),

12 Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2009), 123.
13 Kunandar, Guru Profesional, 45.
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®)
yang memiliki fungsi pengabdian dalam kehidupan masyarakat dan

mendapatkan pengakuan dari masyarakat.

Guru adalah suatu profesi yang berarti jabatan yang membutuhkan

SN >

ahlian khusus yang tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang. Tugas

guru sebagai suatu profesi mencakup mendidik, membimbing, mengajar

c_?an melatih. Mendidik adalah meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai

hidup. Membimbing berarti mengarahkan kepada norma dan tata tertib,

J

=

O
serta lebih berupa pemberian motivasi dan pembinaan. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan- ketrampilan

pada peserta didik.®

Guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta mampu untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.1® Selain itu guru harus mempunyai ijazah sebagai
syarat agar ia di perkenankan untuk mengajar dan sebagai bukti bahwa
guru telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang
gliperlukannya untuk suatu jabatan, serta harus dalam keadaan sehat
kzqz:atrena sehat jasmani sangat mempengaruhi semangat bekerja dalam
r_jr:’ienunaikan tugasnya.

a

H.g Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi

f_épribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang
éﬁperoleh melalui pendidikan keahlian khusus (profesi).1’ Disamping itu
l%'p_mpetensi profesional guru merupakan salah satu dari kompetensi yang

ijo\rus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Dari ke

{

g,_ﬁwpat kompetensi dasar guru tersebut tentu akan di kembangkan dan di

S

O

—

— 1 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 15.

5 15 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), 49.

0 16 “JDIH BPK RI,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, Diakses pada 10 April 2022,
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005.

C 17 gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan
(%andung: Alfabeta, 2008), 29.
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jabarkan sesuai dengan sub-kompetensinya masing-masing agar tercapai

—

feS|onaI|sme guru

=2

Zaman global saat ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
ng semakin canggih dan mengalami lompatan yang sangat cepat.
eahlian dibidang pengetahuan dan teknologi menjadi suatu keniscayaan

tuk menunjang guru yang profesional. Seorang guru harus cepat

‘I_Br;n rSPUFNSININ Al

erespon dan peka terhadap suatu perkembangan, pembaharuan serta
ﬂmu pengetahuan dan teknologi yang terus cepat berkembang sejalan
dengan kebutuhan masyarakat serta tuntutan perkembangan teknologi
saat ini. Di sinilah peran dan tugas guru untuk senantiasa meningkatkan
kualitas pendidikan sehingga apa yang diajarkan jelas dan mampu diserap
oleh peserta didiknya.8

Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
saat ini peran dan tugas guru akan semakin berat, hal ini karena guru
menjadi bagian pokok didunia pendidikan. Guru mutlak untuk mampu
mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di tengah masyarakat.
L;? Dengan keuletan dan kesabaran peran para guru dimadrasah,
érjharapkan dapat mencetak para siswa yang mempunyai kemampuan
lg_bih serta siap menghadapi kenyataan hidup dengan percaya diri dan
penuh keyakinan yang tinggi dimasa sekarang dan yang akan datang.
M adrasah harus mampu meningkatkan kualitas pendidikan baik secara
lirellmuan (akademis) maupun sikap mental, hal ini harus didesain oleh
Kepala madrasah dan guru. Menurut Louis V. Gerstner, Jr., dkk, dalam
I.§_i;mandar, dibutuhkan madrasah yang unggul yang memiliki ciri-ciri: 1)
Iri‘epala madrasah yang dinamis dan komunikatif dengan kemerdekaan
rﬁemimpin menuju visi keunggulan pendidikan, 2) Memiliki visi, misi
g}a'n strategi untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dengan jelas,
5 Guru-guru yang kompeten dan berjiwa kader yang senantiasa

Eﬂergairah dalam melaksanakan tugas profesionalnya secara inovatif, 4)

18 Usman, Menjadi Guru Profesional, 3.
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SP_:ESerta didik yang kreatif, bersemangat, dan berkerja keras dalam
gielaksanakan prilaku pembelajaran, 5) Masyarakat dan orang tua wali
)?_\éng peduli dalam menunjang Pendidikan.®

i Menurut Kunandar dari berbagai tantangan globalisasi salah satu yang
anrus disikapi oleh Kepala madrasah dan guru demi mengedepankan mutu
Q

endidikan adalah : pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan

o

t%knologi yang luar biasa dan mendasar. Di era kondisi seperti ini siswa
éﬁtuntut untuk adaptif, responsif, arif dan bijaksana. Responsif artinya siswa
harus kreatif mampu menguasai dengan baik produk iptek, terutama yang
berkaitan dengan dunia pendidikan, seperti pembelajaran dengan
menggunakan multimedia.?°

Jika peserta didik tidak mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan baik maka siswa tersebut akan tertinggal dan menjadi
korban pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian
seorang guru harus selalu membimbing dan mengarahkan peserta didik
secara berkelanjutan agar ada mindset of change dari siswa tersebut dari
mindset konvensional menuju mindset profesional, cepat tanggap dan
Eértanggung jawab.
T Sementara salah satu diantara beberapa sudut pandang baru menurut
;Icﬁ_%unandar yang wajib di perhatikan adalah peserta didik harus peka selalu
mengikuti perkembangan iptek yang terbaru sehingga tidak tertinggal oleh
ifgformasi yang terkini. Peserta didik harus mampu membaca peluang dan
l;i%ntangan zaman serta memiliki visi kedepan yang brilian sehingga siap
ﬁ:‘fénghadapi perubahan globalisasi yang membutuhkan kecakapan yang

-_
N
=

Madrasah merupakan salah satu dari penentu kualitas pendidikan,

bab dari deretan birokrasi yang berhubungan dengan mutu pendidikan,

Il l@’DUL,_“"lsg.f

B

adrasah merupakan pelaksana semua program yang direncanakan dari

sat hingga ke tingkat operasional di madrasah. Oleh karena itu, dengan

19 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum, 37.
20 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum, 38.
21 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum, 43.
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O
tanpa mengesampingkan pentingnya faktor lain yang turut berpengaruh

[

térhadap mutu pendidikan, unsur pendidik dan tenaga kependidikan yang

{;lda di madrasah harus mendapat pengelolaan dan pengembangan
$ﬂ§cara optimal.

= Hal ini seirama dengan upaya -upaya yang telah dilakukan oleh
Q
pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dengan
Eﬁbuatnya berbagai kebijakan yang berkaitan dengan unsur ketenagaan di
r%adrasah/madrasah.

Kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang telah
dibuat oleh pemerintah diantaranya dituangkan dalam UUD 1945,
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasioanl. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru/dosen,
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Permendiknas No. 12 Tahun 2007 tentang Kompetensi
Pengawas Madrasah, Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang
Kompetensi Kepala Madrasah, Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang
Kompeten5| Guru, Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar
Eengelolaan Pendidik dan masih banyak lagi kebijakan-kebijakan

pemerlntah yang ditujukan untuk pengembangan pendidikan.

DSBS

Kebijakan-kebijakan tersebut sangatlah penting adanya sebagai
t@nggak untuk melaksanakan berbagai kegiatan pendidikan di
%adrasah/madrasah. Namun perlu disadari bawa keberhasilan dalam
r?_%_encapai mutu  pendidikan, kuncinya tetap ada di kepala
'rjiadrasah/madrasah. Berkaitan dengan hal tersebut telah tertuang
éiélam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007,
tEntang standar kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang Kepala
r%adrasah, yakni: kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi,
d%n sosial.?2 Namun sesempurna apapun ketentuan mengembangkan
pendldlkan dari pemerintah jika tidak didukung dan respon yang positif

d?arl pelaksanaan program pendidikan di tingkat madrasah maka

22 Sulkhi, Mengintip Madrasah Mbeling (Semarang: Malhikdua Press, 2021), 69.
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buakan tersebut menjadi tidak berarti bagi perkembangan dunia

Cl:i“"

ndidikan. Oleh karenanya sebagai tindak lanjut dan merupakan suatu
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bljakan yang sangat penting adalah adanya pelaksanaan kebijakan yang
b%lk ditingkat operasional madrasah. Meskipun demikian tidak terlepas
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dari kebijakan madrasah yang tentunya merupakan hasil kesepakatan
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bersama dari semua stakeholders pendidikan di institusi madrasah yang
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b.;a rkenaan dengan tata aturan dipelaksanaan proses pembelajaran.
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Program-program dan perencanaan pendidikan dimadrasah agar dapat

T
o
=]
0o
o
a
=
o
2
e
c
o
a
0
—
o
o
0

berjalan dengan optimal, kunci utamanya ada pada tangan para pendidik di
lembaga tersebut. Hal ini jelaslah bahwa peningkatan mutu pendidikan pada
sebuah madrasah sangatlah penting untuk menjadi perhatian utama oleh
Kepala madrasah dan guru. Keterkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan dimadrasah telah tertuang dengan secara rinci dalam PP 19

tahun 2005 pasal 28 dan 29 mengenai kualifikasi akademik dan kompetensi

BAIDY Lrun|es noyo u

yang mutlak dipenuhi guru. Kompetensi tersebut antara yaitu: 1. Kompetensi
pedagogik, 2. Kompetensi kepribadian, 3. Kompetensi profesional, dan 4.

Kompetensi sosial.?®> Ketentuan yang lebih detail dan terperinci lagi ada

oy upspnuEd ‘uoigausd uo

éﬁ}abarkan pada Permendiknas No.16 tahun 2007 yaitu tentang tentang
l_i‘ﬂalifikasi akademik dan kompetensi guru.Tugas dari guru juga dijelaskan
dalam UU No. 14 tahun 2005 pasal 1, yakni sebagai berikut: "Guru adalah

LUndodo ynjusa wojop i sing

Eéndidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
h_qengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik”.24

Ketentuan ini menjadi pedoman bagi para guru yang telah

1odo) uounsnAusd yoiu| od
LS9 A

menyandang gelar serta layak dengan status sebagai tenaga profesional.
O

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunas Noyo uop uo

E’,érlu di ingat dan disadari bahwa unsur manusia menjdi unsur utama

prtuk dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan dimadrasah, sebab

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

) . .
kelancaran kelancaran pelaksanaan dari program-program dimadrasah

Al uospnued ‘uo

.
tergantung pada unsur manusia yang melaksanakannya. Hal ini harus

23 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan
(Bandung: Alfabeta, 2008), 30.

C 24 Edwar Sallis, Ahmad Ali Riyadi dan Fahrurrozi, Total Quality Management in
Educatmn (Manajemen Mutu Pendidikan) (Yogyakarta: IRCiSoD, 2005), 45.
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tul-betul menjadi perhatian dan disadari oleh setiap personil guru
adrasah sehingga potensi pada peserta didik dengan bimbingan
eorang guru akan terus meningkat dan muaranya akan dapat

ningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Para personal yang ada

'.5%\ "’>|||& rg;!;:n AOH ©

madrasah hendaknya memedomani prinsip seperti yang telah

dikemukakan ahli pendidikan oleh Hari Suderajat bahwa:

DS LS

‘Bagaimanapun lengkap dan modernnya fasilitas yang berupa
gedung, perlengkapan, alat kerja, metode-metode kerja, dan
dukungan masyarakat akan tetapi apabila peserta didik belum
mampu menjalankan program madrasah itu, maka akan sulit
untuk mencapai tujuan pendidikan yang dikemukakan”.?®

.
Lo

Personalia atau tenaga kependidikan yang dimaksud di sini adalah
setiap personil yang tergabung saling bekerja sama di lembaga
pendidikan madrasah untuk melaksanakan tugas dan amanahnya
untuk mencapai tujuan pendidikan. Personil dan tenaga kependidikan
dimadrasah mencakup Kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru,
pegawai tata usaha, dan pegawai pekebun serta kebersihan. Untuk
mendukung kegiatan-kegiatan dimadrasah agar berjalan selaras maka setiap
Eérsonil yang ada harus mempunyai kemauan dan kemampuan serta
Herkerja secara sinergi.?®
’; Mutu pendidikan masih menjadi problem dilembaga pendidikan di
[ndonesia, hal ini tentu tidak terlepas peran utama dari seorang kepala
iia_adrasah terhadap para guru agar mereka profesional karena merekalah
é(enentunya. Peran utama kepala madrasah menurut Depdiknas 2006
adalah EMASLIM.Z” Tak terkecuali di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
I?I;Ujawwidin, para guru belum semuanya mampu menunaikan tugas dan
pjarannya sebagai guru yang profesional, maka hal ini tentu menjadi tugas
Eesar dan kewajiban kepala madrasah untuk meramu strategi agar para

g?Jru mampu berkembang menjadi guru yang kompeten dibidangnya.

-

25 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Bandung:
Cipta Cekasa Grafika, 2005), 29.

—. 26 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
21)06) 55.

27 Asmani, Tips Menjadi Kepala, 36
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Peneliti mendapatkan informasi ini setelah hadir dimadrasah sebagai

oo ; gbngamatan awal pada minggu kedua di bulan pebruari 2022. Hal tersebut
f?_ﬁ fang menjadi pendorong penulis untuk meneliti bagaimana Strategi Kepala
] ,‘,' . . .
553 rﬁjadrasah Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Di
602 ¢

@adrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo ini,

Earena bermutu dan tidaknya suatu lembaga pendidikan penentu utamanya
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yang melaksanakan tugasnya kurang baik, seperti lalai dengan administrasi

LE ;? %Jlalah peran kepala madrasah.

f; " Dilihat dari jumlah siswa ada 746 dan tenaga pendidiknya ada tiga
ET:E puluh lima guru di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin yang
f sebagian besar telah sarjana, baik itu strata satu bahkan strata dua.?® Oleh
L_T_E sebab itu seharusnya kemampuan profesional guru di lembaga ini sudah
; S dapat dihandalkan dalam kualitas pendidikannya, namun masih ada guru

perangkat pembelajaran dan kurang disiplin dalam menunaikan tugasnya
serta mental guru yang enggan untuk berubah mengikuti perkembangan
kemajuan pendidikan.
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Dengan demikian untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas

)
ol
[m]

oy
tentu diperlukan manajemen sumber daya guru yang baik oleh seorang

A

unsnAuad Yol o

lgﬁépala madrasah. Tentu hal ini sangat penting sekali, jika sumber daya
é‘yru yang ada dimadrasah kurang baik dan tidak dikelola dengan baik

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

maka pendidikan madrasah yang bermutu sulit untuk dicapai. Untuk itu
y:a_gerlu adanya penerapan manajemen strategi konsentrasi didalam

§_ﬂé_angembangan sumber daya guru tersebut. Dengan manajemen strategi

1odo) uo

K-éansentrasi sumber daya guru, maka kompetensi guru akan baik dan akan

r.iﬁenghasilkan kualitas yang baik pula.

Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin merupakan salah satu

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

Bou

adrasah swasta di Desa Tirta Kencana Rimbo Bujang Tebo Jambi.

1

Al uospnued ‘uo

adrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin terletak di jl. Meranti Timur

=<

ng berada di pusat keramaian penduduk, tempatnya stategis dan

udah dijangkau oleh kendaraan berbagai roda. Masyarakat sekitar

28 Dokumentasi Penulis, 12 Juni 2022.
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erasa bangga apabila anaknya bermadrasah di Madrasah Tsanawiyah

|131 IHAID 3o

audhatul Mujawwidin, karena Madrasah Tsanawiyah Raudhatul

uad ‘o

Mulawmdln madrasah/madrasah yang berada di dalam Pondok

U oaoic] C |

=1
L=

Iiesantren, semua santrinya wajib mukim (boarding school) dan santrinya

odiynG
=100

Py uodynBusd "q

E)jerasal dari berbagai daerah.?® Peserta didiknya tidak sama dengan

Eeserta didik yang pada umumnya dimadrasah formal luar pesantren

WLID

Suyusds ynyun o

¥ as dunb

L

O
kgabanyakan namun peserta didik yang mampu berkepribadian luhur,

=

aaaptlf kreatif, mandiri, niat yang kokoh dan berkemauan tinggi yang

mampu mengikutinya. Dan Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin
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telah mampu merebut kepercayaan dari masyarakat sekitar dan dari

daerah lain bahwa madrasah tersebut adalah mampu menghasilkan

Lad L

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunas Noyo uop uo

lulusan yang berkepribadian luhur (akhlakul karimah).

Raudhatul Mujawwidin didirikan oleh KH. Muhammad Burhan Jamil

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

MY, pertama kali kyai Burhan Jamil mendirikan Taman Pendidikan Al

Quran (TPQ) sebagai cikal bakal Raudhatul Mujawwidin saat ini, dan

LN WM I

sebelum mendirikan pondok pesantren. Namun beberapa tahun kemudian

sesuai tuntutan masyarakat beliau kemudian mendirikanlah Pondok

IWID[ O

oy uospnuEd ‘uoigauasd uoypIp

:Ii_qpsantren Raudhatul Mujawwidin. Raudhatul Mujawwidin didirikan secara
resmi pada tanggal 23 Oktober tahun 1998.3° Pondok Pesantren
Raudhatul Mujawwidin pada awal berdirinya adalah merupakan pondok

Pesantren salaf yang mengajarkan Al-Quran dan kitab kuning saja, di

unsnALSd Yo oé

\Z_z_ﬁaktu awal pondok pesantren Raudhatul Mujawwidin dihuni oleh beberapa
é:rang santri dengan menempati rumah pengasuh yang cukup sederhana
s_ébagai tempat tinggal (pondokan). Atas kegigihan dan kesabaran KH. M
;Ezurhan Jamil MY mendirikan Yayasan Pendidikan limu Al-Quran (YPIQ)

Lgaudhatul Mujawwidin yang kemudian berubah menjadi Yayasan Raudhatul

1odo) uo

@ujawwidin. Dasar tujuan didirikan Yayasan Raudhatul Mujawwidin adalah

Al uospnued ‘uo

LZJ'wtuk membantu masyarakat memperoleh pendidikan formal dan non

farmal seirama dengan perkembangan zaman.

29 Dokumentasi Penulis.
30 Dokumentasi Penulis.
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H @

Q
:: Yayasan Raudhatul Mujawwidin  mempunyai visi “Terwujudnya
Generasi Yang Memiliki Keimanan Yang Kokoh, Keluasan IImu

04

engetahuan, dan Berakhlakul Karimah”. Sedangkan misi Yayasan

53

udhatul Mujawwidin adalah a. Menyelenggarakan pendidikan yang

erkualitas dan menghantarkan generasi khoiro ummah, b. Menanamkan

L]

ﬁlai-nilai islam rahmatan lil ‘alamin melalui ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib dan
f:é’dib berlandaskan Al-Quran dan As-sunah dalam praktik kehidupan c.
Memberikan pelayanan yang relevan terhadap perkembangan masyarakat
melalui pemenuhan standar jaminan mutu (quality assurance) yang baik.3!

Melalui pendidikan formal yaitu Madarasah Tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin, lembaga pendidikan yang penulis pilih sebagai tempat
penelitan mempunyai fokus terhadap pendidikan yang berstandar.
Sedangkan visi MTs Raudhatul Mujawwidin adalah “mewujudkan generasi
berilmu, beriman, dan terampil”.3? Dengan visi tersebut tentu madrasah
tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin konsen dalam menyiapkan generasi
yang khoirul ummah.

Dalam Mewujudkan visi dan Misi, Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Izq?ujawwidin tersebut tentu ada peran yang sangat menentukan yaitu
éli:meer daya guru yang kompeten dan profesional sebagai penunjang
[ﬁﬂgenyelenggaraan pendidikan secara utuh dan komprehensif.
Sébagaimana yang di kemukakan Zemke dalam manajemen sumber
C:i_gya manusia “a competency is a capability of an individual which relates
t%a superior performance in role or job. It may be a knowledge, skill,
intellectual, strategy or a cluster of all three that may apply to one or may
\z?\j'jork units, the level of generality (scope) of a competency statement
Eiepend on its intended uses”.3 Kompetensi merupakan kemampuan
iﬁdividu yang berhubungan dengan kinerja superior dalam peran dan
pekerjaan. Kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, intelektual,

]

=
O

a 31 Dokumentasi Penulis.

—. 32 Dokumentasi Penulis.

E 38 Tjuctju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori,
Aplikasi dan Isu Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 21.
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ategl atau kombinasi dari ketiganya yang mungkin di aplikasikan pada
2seorang atau pada unit kerja.

Di lihat dari sumber daya guru, kekuatan sumber daya guru dan tenaga
kependidikan MadrasahTsanawiyah Raudhatul Mujawwidin berjumlah 35

NSZNIN A11g a0 oY @

@)

rang, sumber daya tersebut belum semuanya berkualifikasi D 1V/S1,

LU

guru yang belum S1 diminta untuk melanjutkan pendidikan hingga S1 dan
s}at ini ada yang sudah tahap penyelesaian S1, dan ada yang baru
memulal perkuliahan di semester genap dengan beasiswa dari Kemenag
maupun mandiri. Informasi dan pengamatan pada data bagian
kepegawaian MTs Raudhatul Mujawwidin.

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kualitas guru di  MTs

Raudhatul Mujawwidin penting untuk kembangkan agar mencapai
kualifikasi yang ditetapkan. Hal ini ditunjukan dari komposisi jumlah guru dan
latar belakang pendidikannya minimal harus sarjana S1 dan guru yang
sudah dinyatakan lulus sertifikasi. Dengan adanya guru yang sarjana dan
bersertifikasi diharapkan dapat menjadi motivasi membawa MTs
Raudhatul Mujawwidin menjadi meningkat kualitas madrasahnya.
.5? Untuk meningkatkan kualitas madrasah, kepala madrasah wajib
Fﬁ miliki strategi yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Raudhahtul
I‘%ulawmdln. Kami memilih  MTs Raudhatul Mujawwidin ini karena: 1)
peneliti  ingin  mengetahui strategi Kepala madrasah didalam
épngembangan kompetensi profesional guru dimadrasah Raudhatul
_@i;ujawwidin, (2) Kendala apa yang di hadapi Kepala madrasah dan guru
dalam mengembangkan kompetensi profesional, dan (3) Hasil yang di
(:%apat dari penelitian ini. Dengan melihat latar belakang di atas peneliti
t%narik untuk meneliti masalah tersebut dengan mengambil judul “Strategi
@epala Madrasah Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional
g'uru Di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi”.

IQUUD[ UIPPNIDS
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Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian yang berhubungan dengan

W ®BdID 3DH @

:frategi Pengembangan Kompetensi Profesional Guru di Madrasah

'Esanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo Jambi dapat

nfdefinisikan sebagai berikut:

Apa strategi Kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi

profesional guru di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin?

R By

Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi Kepala
madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru di MTs
Raudhatul Mujawwidin?

3. Apa hasil dari strategi Kepala madrasah dalam pengembangan

kompetensi profesional guru di MTs Raudhatul Mujawwidin?

C. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini tentang Strategi Kepala madrasah dalam

Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah Tsanawiyah
Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo Jambi, yang mencakup:
Tentang strategi Kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
profesional guru madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo
Bujang Tebo Jambi ?

Tentang kendala yang dihadapi Kepala madrasah dalam
Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Di madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin rimbo Bujang Tebo Jambi?
Tentang hasil yang dicapai dari strategi Kepala madrasah dalam
pengembangan kompetensi profesional guru di Madrasah Tsanawiyah

Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo Jambi?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian berdasarkan
ngan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitiannya adalah sebagai
rikut:
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Mendeskripsikan strategi Kepala madrasah dalam pengembangan
kompetensi profesional guru di MTs Raudhahtul Mujawwidin.
Mengurai faktor-faktor yang menjadi kendala yang dihadapi dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru di MTs Raudhatul
Mujawwidin.

Mengetahui bagaimana model pengembangan kompetensi
professional guru di MTs Raudhatul Mujawwidin.

K egunaan Penelitian

Manfaat Teoritis

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah ilmu

dalam bidang penelitian, terutama dalam bidang manajemen dimadrasah,

serta dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan acuan

bagi semua pihak yang akan melakukan suatu penelitian lebih lanjut

terkait strategi Kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi

profesional guru. Dan harapan dari peneliti tentang penelitian ini dapat

dimanfaatkan untuk bahan kajian serta mengembangkan konsep-konsep

manajemen pendidikan yang bermutu.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYHNS JO ALSISAIUN DILUDIS| SLIFIS

Manfaat Praktis
1. Bagi Kepala madrasah

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan pada pelaksanaan strategi Kepala madrasah dalam
pengembangan kompetensi profesional guru. Dan dapat pula
meningkatkan efektifitas suatu kepemimpinan Kepala madrasah
dengan memahami kekuatan (strenght) serta kekurangan (weakness)
dari strategi yang diterapkan oleh Kepala madrasah dalam
pengembanagan profesional guru.
2. Bagi Guru

Dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi serta wawasan
kemampuan dan ketrampilan guru dalam pengembangan kompetensi

profesional guru.

3. Bagi Madrasah
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Menjadi tolok ukur dalam pengambilan suatu kebijakan untuk
memperbaiki sistem yang telah diberlakukan dimadrasah, sehingga
pengembangan kompetensi profesional guru lebih meningkat.

4. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat digunakan oleh peneliti sebagai landasan
didalam menulis penelitian selanjutnya dan menjadi tambahan ilmu
pengetahuan serta wawasan tentang strategi Kepala madrasah dalam
pengembangan kompetensi profesional guru, sehingga dapat

dilaksanakan pada lembaga lain nantinya.
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BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Landasan Teori
Hakekat Strategi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) strategi ialah suatu

DULME RN AW 01diD JoH @

i

i

ang diinginkan.3* Menurut David arti dari strategi ialah alat untuk

)

ncana yang sangat cermat mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan

J

r?énggapai tujuan dalam waktu yang panjang yang merupakan tindakan
potensial yang membutuhkan keputusan puncak manajemen dan
sumberdaya organisasi dalam jumlah besar.®® Termasuk dalam hal ini
mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman,
kekuatan dan kelemahan ekternal, menetapkan tujuan, merumuskan
strategi dan memilih strategi yang akan dilaksanakan.

Strategi menurut Stephanie K. Marrus dalam Husein Umar diartikan
sebagai suatu proses penentuan rencana pimpinan puncak yang berfokus
pada tujuan jangka panjang suatu organisasi diiringi penyusunan cara
%Elau upaya bagaimana supaya tujuan yang dimaksud mampu di capai.3®
S:edang Siagian mengemukakan strategi konsentrasi yakni seperangkat
r?éncana yang memfokuskan diri pada produk andalan tertentu yaitu fokus
p??da sumber daya guru.®” Disamping itu ditegaskan pula bahwa strategi
rfﬁempengaruhi kesejahteraan organisasi dalam jangka panjang serta
t%]juan pada masa mendatang. Strategi mempunyai akibat yang
r%_ultifungsi dan multidimensi serta perlu mempertimbangakan faktor dari
Gar yang dihadapi oleh organisasi.

. Jadi strategi ialah suatu gambaran yang menjadi pedoman secara
seluruhan yang berhubungan dengan pelaksanaan ide-ide, rencana dan

sekusi dalam sebuah aktifitas pada kurun waktu tertentu untuk

Yo foFns Jo

34 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1340.

L7 35 Sulkhi, Mengintip Madrasah Mbeling (Semarang, Malhikdua Press, 2021), 161.

% Husein Umar, Strategi Management in Action (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Jtama, 2001), 39.

87 Sulkhi, Mengintip Madrasah, 172.
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encapai tujuan. Sejalan dengan beberapa pengertian diatas dilihat dari

3

imologi strategi dalam manajemen organisasi pendidikan dapat diartikan

bagal kiat, cara, dan taktik utama yang dirancang secara sistematis

NSE m>|||f£p

lam menggunakan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan

str ategl organisasi.?® Tujuan dimaksud yakni tujuan dasar yang bersifat

_)L

jangka panjang dan tujuan lain yang meliputi aspek tujuan dan sasaran,

ncana aksi serta alokasi sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan

L@ o]

organisasi. Di samping itu menurut George Robert Terry, manajemen
adalah sebuah proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengontrolan dengan menggunakan ilmu dan seni
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.3®

Dalam dunia pendidikan strategi mempunyai arti sebagai perencanaan
yang berisikan tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
suatu pendidikan tertentu.*° Dikutip skandar Wassiddan Dadang Sunendar
sebagaimana pada bukunya Gegne ia mengemukakan bahwa dalam
konteks pengajaran strategi ialah kemampuan yang ada dalam diri
seseorang untuk berfikir, memecahkan masalah, dan mengambil suatu
l;'c_“gputusan.“l Dalam hal ini strategi pembelaajaran merupakan gabungan
&éri kegiatan dan cara mengorganisasi materi pelajaran, bahan ajar,
[§£Eralatan dan waktu yang di pergunakan dalam proses pembelajaran
antuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
::. Joni yang dikutip Hamdani ia mengatakan bahwa yang dimaksud
%rategi lalah suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan iklim
;éng nyaman kepada siswa didalam mencapai tujuan pembelajaran.*?

Bengan melihat beberapa pendapat tersebut diatas maka yang dikatakan

38 Akdoni, Manajemen Stategi, 5.
39 Mukhtar Latif, Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2020), 5.

40 Wina Sanjaya, Stategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan
karta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 126.

—. % lIsakandar Wassid dan Danang Sunandar, Stategi Pembelajaran Bahasa
(gandung PT. Remaja Resdakarya, 2011), 3.
42 Handari, Stategi Belajar Menajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 170.
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rategl disini adalah sarana yang dipergunakan untuk mencapai suatu

21

suksesan dalam tujuan yang telah ditetapkan.

Dina Destari mengutip dari Newman dan Logan strategi dasar

ks
e

rta kualifikasi hasil yang harus dicapai dan menjadikan usaha dengan

liputi, antara lain: a) Pengindentifikasian dan penetapan spesifikasi

853

memperhatikan aspirasi dan selera masyarakat, b) Pertimbangan dan

QEBor=Eou

emilihan jalan pendekatan yang ampuh dalam mencapai sasaran, c)
Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang harus di tempuh
dalam mencapai sasaran, d) Pertimbangan dan penetapan tolak ukur
yang baku untuk mengukur tingkat keberhasilan.*3

Dengan berpedoman pada pendapat para ahli diatas maka yang di
katakan strategi kepala madrasah adalah seni atau metode yang
digunakan oleh kepala madrasah di dalam mencapai tujuan yang sudah
direncanakan dalam meminimalkan suatu hambatan dan kegagalan.

2. Kepala madrasah
a. Pengertian Kepala madrasah
Pada suatu organisasi pendidikan agama Islam yang menjadi

pimpinan adalah seorang Kepala madrasah. Menurut Sudarwan Danim,
Eépala madrasah adalah guru yang mendapatkan tugas tambahan

kepala madrasah.** Sementara, Daryanto mengemukakan,

8B
O
QD
(@]
Q

pala madrasah adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan
endidikan. wahjosumidjo, kepala madrasah adalah seorang tenaga
ngsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah.
Rahman dkk, kepala madrasah adalah seorang guru yang diangkat
tuk menduduki jabatan struktural di madrasah. Jadi dapat diambil
|mpulan kepala madrasah adalah seorang guru yang mempunyai
mpetensi untuk memimpin segala sumberdaya yang ada dimadrasah
tuk mencapai tujuan madrasah. Sebagai pemimpin di sebuah institusi

mbaga pendidikan Kepala madrasah memiliki sejumlah tugas dan

JIDR rguﬁ?ulg,rggu g'4rgﬁ_!5JaaEL'ﬁg||§rg 25

43 Dina Destari, Peningkatan Kualitas Program Studi PBI Sekolah Tinggi Agama
am Negeri Samarinda (Jakarta: Ul Pres, 2010), 76.
44 Jamal, Tips Menjadi Kepala Sekolah, 16-17.
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O
nggung jawab yang sangat berat. Seorang Kepala madrasah

|BU i diD YoH @

erupakan sosok pemimpin yang menjadi figur dan harus memberikan

[y

ketauladanan kepada guru dan muridnya, seperti yang tertuang dalam
ab Al Qur'an surah Al Ahzab ayat ( 33:21):
18 ) 5835 5a Y1 a5 5 08 G Ama Bl 03l &I R

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.4

DYINSA

wor

-\.
el

Dengan mengacu pada ayat tersebut diatas, dalam sudut pandang
pendidikan Kepala madrasah diberikan kewenangan yang luas untuk
mengembangkan berbagai sumber daya yang ada dan Kepala madrasah
sangat perlu untuk meningkatkan dari berbagai aspek kemampuan
manajerial agar tercapai tujuan sesuai visi dan misi madrasahnya. Kepala
madrasah dituntut memiliki visi dan misi dan strategi manajemen
pendidikan yang baik dan secara utuh serta berorientasi pada mutu.#®

Kepala madrasah adalah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang sangat berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan
Jj?madrasahnya. Sebagaimana  Supriadi mengungkapkan “Erat
Iihbungannya antara kualitas Kepala madrasah dengan berbagai sudut
k:?hidupan madrasah seperti disiplin madrasah, iklim budaya madrasah,
c’;lbn perilaku peserta didik”. Dari hal tersebut, kepala madrasah
%:_iartanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang
éEgcara langsung berkaitan dengan proses kegiatan pembelajaran di
'rgjladrasah.47
;_/; Dalam mengelola suatu madrasah, Kepala madrasah dapat memilih
a}n menerapkan gaya kepemimpinan yang paling tepat dari beberapa
gaya kepemimpinan yang ada sesuai dengan karakter pribadi, dan kondisi

lf
efganisasi madrasah yang dipimpin. Suatu hal yang terpenting dalam

45 Q.S. Al-Ahzab/ 33: 21.

—. % E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2;916), 25.

47 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah, 25.
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menjadi Kepala madrasah, harus mampu menampilkan peran
s — I
googl k:bpemlmplnan yang baik. Sehubungan dengan peran Kepala madrasah
0Oowo D oy
d2Tgg t”érsebut Sergiovanni mengungkapkan setidaknya ada beberapa peranan
aLQLgo
3==3¢ Iépemlmplnan seorang Kepala madrasah, yakni kepemimpinan formal,
25522 =
: : _:;_t:g ‘5 lgepemlmplnan administratif, kepemimpinan supervisi, kepemimpinan
= =2 =0 0
%270 c organisasi, dan kepemimpinan tiem.
=R
23 oo O . . :
g E!;[HE_ 3 Kepemimpinan formal memberikan acuan tugas Kepala madrasah
w@ 5 g0 O . . .. .
13” 525 merumuskan visi, misi, dan tujuan organisasi sesuai dengan dasar yang
O -9 gk . . .. .
2.4 g ‘JL— berlaku. Kepemimpinan administratif, mengacu pada tugas Kepala
S0 S = . . .
a:zg g madrasah untuk membina administrasi seluruh staf dan anggota
S@> 8 . _— -
g _T_r: 5 organisasi madrasah. Kepemimpinan supervisi mengacu pada tugas

Kepala madrasah untuk membantu membimbing anggota agar mampu

£ i

@ a
-_‘ z = ? melaksanakan tugas dengan baik. Kepemimpinan organisasi memberikan
? :5 : pedoman kepada tugas Kepala madrasah untuk menciptakan iklim kerja
8Z=3 ) . ,
2 ;:J yang kondusif, sehingga anggota dapat bekerja dengan penuh semangat
=] _T; o dan produktif. Kepemimpinan tim berpedoman pada tugas Kepala
2323 _ o
g =z A madrasah membangun kerjasama yang baik diantara semua anggota
37355 v - . .
g B3¢ agar bisa mencapai tujuan organisasi madrasah dengan maksimal.*®
3 2 i — )
s 249 . Strategi Kepala madrasah
£ =2 g = Strategi Kepala madrasah ialah perencanaan yang cermat mengenai
< —x; Iéglatan untuk mencapai suatu sasaran yang telah ditentukan dalam
g 332 !
5 ¢ rBemlnlmaIkan kegagalan. Strategi dapat diartikan sebagai cara dan seni
a 55 - .
. 3% yang memerlukan sumberdaya untuk mencapai tujuan tertentu. Didalam
5 33 -4
= _E; _t:__e'jsis ini yang dimaksudkan strategi Kepala madrasah ialah metode yang
S 94 di lakukan oleh seorang Kepala madrasah dalam mencapai suatu sasaran
& o g ¢ . : o
s 0% I<husus Strategi kepala madrasah juga diartikan pendekatan secara
= [
g g Eeseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan

= =

3, —

~ =

Q

= -

c Q

3 4

= =

g C 48 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala sekolah (Yogyajakarta: Graha limu, 2015),

¢ 8
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n eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu yang dilakukan

x

‘epala madrasah dalam lembaga tertentu.4

Menurut Midian Sirait dalam Jurnal Manajemen dan Illmu Sosial

-~
me
L7

ngatakan penyederhanaan sistem yang dapat membantu dan

engurangi masalah dan rangkaian operasi untuk menyelesaikan

SoLEBN

asalah tertentu.>°

'l

Lo

Kepemimpinan Kepala Madrasah Efektif
Kepala madrasah yang efektif setidaknya harus memahami tiga hal

-\.
el

yaitu: 1) Mengapa pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan di
madrasah, 2) apa yang mesti dilakukan untuk meningkatkan mutu dan
produktifitas madrasah, 3) bagaimana mengelola madrasah yang efektif
agar mampu mencapai prestasi yang tinggi. Kemampuan Kepala
madrasah dalam menjawab tiga pertanyaan tersebut menjadi tolak ukur
sebagai standar kelayakan apakah seseorang dapat menjadi Kepala
madrasah yang efektif atau tidak.>*

Efektifitas kepemimpinan tidak hanya terpaku pada tindakan pemimpin itu
sendiri, tetapi juga ditentukan oleh situasi dimana perilaku tersebut
muncul.5? Indikator Kepala madrasah yang efektif secara umum dapat
q!élihat dari tiga hal pokok berikut: komitmen terhadap visi madrsah dalam
@enjalankan tugas dan fungsinya, menjadikan visi madrasah sebagai
gidoman dalam mengelola dan memimpin madrasah, dan selalu

@emfokuskan kegiatannya terhadap pembelajaran serta kinerja guru

dikelas.®?

W

o

o

— 4 Alwi, Manajemen Sumberdaya Manusia, Strategi Keunggulan Kompetitif

8ogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2001), 91.

50 Maimunah M & Kemas Imron Rosadi, “Faktor Yang Mempengaruhi Sistem
Manajemen Lembaga Pendidikan Islam dalam Kebijakan Politik Pendidikan Islam Di
Adonesia,” Jurnal Manajemen Pendidikan dan IImu Sosial 2, no. 1 (April 2021): 4,
hitps://dinastirev.org/JIMT/article/view/897.

51 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 19.

52 Moh. Suryadi Syarif, Akuntabilitas Kepala Sekolah (Jakarta: Uhamka Press,
@13), 24,

53 Mulyasa, Menjadikan Kepala Sekolah Profesional, 89.
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Kepala madrasah Profesional
Kepala madrasah profesional dalam sudut pandang manajemen

LU A0 JoH @

p%éndidikan akan memberikan pengaruh positif dan perubahan yang cukup
Ec_}endasar dalam pembaharuan sistem pendidikan dimadrasah.
l:'ferubahan sistem yang dimaksud antara lain efektifitas pelaksanaan
ﬁendidikan, kepemimpinan yang kuat, pengelolaan tenaga pendidikan dan
léependidikan yang efektif, budaya mutu, team work yang bersinergi,
cerdas dan dinamis, kemandirian, dukungan warga madrasah dan
masyarakat, keterbukaan manajemen, kemauan untuk berubah, evaluasi
dan perbaikan berkelanjutan, responsive dan antisipatif terhadap
kebutuhan, akuntabilitas, dan sustainabilitas.
1. Efektifitas Proses Pendidikan

Suatu lembaga pendidikan jika ingin tujuannya tercapai sesuai dengan
harapan guru dan tenaga kependidikan harus menjalankan tugas dengan
efektif dan efisien.>* Efektif adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh
guru dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan, hasil dan target
yang di rencanakan dapat tercapai dengan tepat waktu. Sedangkan
efisien ialah guru melakukan pekerjaan dan tugas dengan cepat dan tepat
;esuai harapan.
= Efektifitas sebagai produk yakni usaha untuk mewujudkan tujuan

ndidikan. Dan kata efisiensi biasanya dikaitkan dengan sumber daya

JRUD|

(input), sementara efektifitas dihubungkan dengan tujuan (output).®

=

L

%éningkatan profesionalisme tenaga pendidikan merupakan efektifitas
gang sangat penting yang terlihat dari sifat pendidikan yang menekankan
pada pemberdayaan peserta didik. Pembelajaran bukan sekedar
L .

menghafal dan mengulang pelajaran, bukan sekedar penekanan pada
ﬁenguasaan pengetahuan tentang apa yang diajarkan, tetapi lebih
=

njenekankan pada nilai isi kandungan yang diajarkan sehingga tertanam

rﬂlai-nilai muatan kehidupan oleh peserta didik. Bahkan pembelajaran

O

L

% 54 Kemas Imron Rosadi, Manajemen Kinerja dan Penjaminan Mutu, Teori dan
Eraktek (Jambi: Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), 72.

55 Rosadi, Manajemen Kinerja, 14.
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fﬂnd!;) AD

ebih menekankan pada bagaimana supaya peserta didik mampu belajar
ra belajar.>®

Tumbuhnya Kepemimpinan Madrasah yang Kuat

Dalam pelaksanaan tugas Kepala madrasah mempunyai peran yang

wat dalam mengkoordinasikan, menggerakan dan menyeimbangkan

_Jl_?\—ug N1 184

seluruh sumber daya pendidikan yang tersedia dimadrasah. Salah satu

ol

f_aktor kepemimpinan Kepala madrasah adalah mendorong madrasah

-

untuk mewujudkan visi, misi, tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan
madrasah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana
dan bertahap. Seorang Kepala madrasah dituntut memiliki kemampuan
manajemen dan kepemimpinan yang memadai agar selalu berinisiatif dan
prakarsa dalam meningkatkan mutu madrasah.®’

Seorang pemimpin dikatakan baik manakala pemimpin tersebut
mampu memberdayakan secara maksimal kemampuan yang dimiliki oleh
setiap anggota yang dipimpinnya. Berhasil tidaknya seorang pemimpin
melaksanakan tugas lebih di tentukan oleh kemampuannya dalam
menggerakan orang lain untuk melakukan suatu pekerjaan yang menjadi
t'ilqgasnya.
§' Pengelolaan Tenaga Pendidikan yang Efektif
" Guru merupakan tenaga kependidikan yang utama dan menjadi roh
dari sebuah madrasah. Oleh karenanya peningkatan profesionalisme
{gnaga pendidikan mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan,
éengembangan, evaluasi kerja, hubungan kerja hingga imbal balik jasa,
ﬁ_fiérupakan garapan yang sangat penting bagi seorang Kepala madrasah.

.5;ng

engelolaan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan terhadap

penlngkatan kinerja guru adalah usaha kepala madrasah dalam

rgelaksankan fungsi-fungsi manajemen terhadap sumber daya manusia
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56 Mulyasa, Menjadikan Kepala Sekolah Profesional, 90.

57 Mulyasa, Menjadikan Kepala Sekolah Profesional, 90.

58 Moch. Djuddah dan Kemas Imron Rosadi, “Pengaruh Kompetensi Reward
rhadap Berfikir Kesisteman dalam Pendidikan Islam (Stusi pada Tenaga Kependidikan
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Untuk peningkatan profesional tenaga pendidikan harus dilakukan

cara berkesinambungan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan

a>|||g;, o1dID ADH @

an teknologi yang berkembang dengan sangat cepat. Oleh karena itu
pala madrasah yang profesional merupakan tuntutan bagi setiap
mbaga madrasah yang dipimpinnya.>®
Budaya Mutu

Dalam manajemen kinerja dan penjaminan mutu pendidikan (Kemas

quiD *ml_,a SN

Imron Rosadi), rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenjang pendidikan
baik dalam pendidikan formal maupun informal mengakibatkan
terhambatnya penyediaan sumberdaya manusia yang mempunyai
keahlian dan ketrampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa
diberbagai bidang.®°

Budaya mutu harus selalu terpatri didalam sanubari semua warga
madrasah, sehingga setiap prilaku harus didasari oleh profesionalisme.
3. Strategi Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
a. Pengertian Kompetensi Profesional Guru

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tr:e1ntang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi ialah
§éperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
éﬁ_?ihayati serta dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan”.61
::. Menurut Roestiyah N.K. dari W. Robert Houston kompetensi adalah
%atu tugas memadai atau pemilikan pengetahuan, ketrampilan, dan
lE%—,"mampuan yang dituntut oleh jabatan tertentu. Sedangkan Finch dan
gvunkilton dalam E Mulyasa mengemukakan, kompetensi adalah

nguasaan terhadap suatu tugas, ketrampilan, sikap, dan apresiasi yang

$0U] U L,'gl '.

MAN 3 Batang Hari),” Jurnal llu Manajemen Terapan 2, no. 2 (Juni 2020): 4,
hitps://doi.org/10.31933/jimt.v2.i2.

59 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 91.

60 Rosadi, Manajemen Kinerja, 2.

61 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan
ndung Alfabeta, 2009), 23.
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r&;!;:n NOH ©

perlukan untuk menunjang keberhasilan.®? Kompetensi menurut Zemke
alah merupakan kemampuan individu yang berhubungan dengan

nerja superior dalam peran dan pekerjaan. Marshall mengemukakan

atla
n
o

dasar seseorang yang memungkinkan mereka menghasilkan
nerja superior dalam pekerjaan, peran maupun situasi.

Kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki

O DLED

6_1eh guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajar yang merupakan

4

pérpaduan antara kemampuan individual, keilmuan, teknologi, sosial, dan
spiritual yang menyeluruh yang membentuk standar profesional guru yang
meliputi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang di implementasikan dalam
bentuk perbuatan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. Kompetensi
dapat juga diartikan bahwa gabungan dari kemampuan, pengetahuan,
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan ekspektasi yang
mendasari karakteristik seseorang dalam berunjuk kerja menjalankan tugas
dan pekerjaan untuk mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata.

Guru adalah suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru serta tidak dapat dilakukan oleh setiap orang
éﬂ{'uar bidang pendidikan. Meskipun pada fakta dilapangan masih terdapat
F{al hal tersebut diluar bidang kependidikan.53
" Didalam standar nasional pendidikan, pasal 28 ayat 3 butir ¢ dijelaskan
yang dimaksud kompetensi profesional ialan kemampuan penguasaan
Eg_ateri pembelajaran secara luas dan mendalam serta memungkinkan
r_{iéembimbing peserta didik dapat memenuhi standar kompetensi yang telah
@tetapkan didalam standar nasional pendidikan.®
Ii'ari penjelasan diatas maka yang dikatakan dengan kompetensi
g?ofesional guru adalah kemampuan atau ketrampilan yang harus dimiliki
@eh guru agar tugas-tugas keguruan mampu dilaksanakan dengan baik
secara efektif dan efisien agar berhasil guna.

62 Kunandar, Guru Profesional, 52.
63 Hamzah B. Uno, Profesi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 15.
64 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 1.
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Tujuan Pengembangan Profesional Guru

Pengembangan Sumber daya Manusia (guru) adalah suatu

W>!|!LM (TdiD JYOH ®

keniscayaan dilakukan bagi suatu organisasi pendidikan madrasah. Hal ini
sangatlah penting mengingat madrasah merupakan salah satu tempat

ghtuk membentuk dan meningkatkan sumber daya pendidikan. Sumber

LSS |5$\‘

daya guru menjadi sangat penting sebagai penggerak pembangunan

o

nasional, sebab bila sumber daya gurunya berkualitas maka generasi
Hendatang akan siap dalm mengisi pembangunan ini dengan mengolah
dan memanfaatkan sumber daya alam dengan tepat sasaran dan tepat
guna.

Tanpa adanya suatu pengembangan sumber daya guru dimadrasah
maka akan sulit terbentuknya suatu kinerja yang baik dari para personil dan
akan mustahil pula untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien di madrasah. Jadi adanya guru dilembaga madrasah tentu adanya
sebab dan tujuan untuk meningkatkan produktifitas kinerja yang baik.
Sejalan dengan masalah tujuan pengembangan guru, Hasibuan
mengungkapkan bahwa tujuan dari tujuan pengembangan guru antara lain,
rri;qeliputi: (a) Meningkatkan produktivitas kerja, (b) Meningkatkan efisiensi,
(EI) Mengurangi kerusakan, (d) Mengurangi tingkat kecelakaan karyawan,.
(;%%) Meningkatkan pelayanan yang lebih baik, (f) Moral karyawan lebih
baik, (g) Kesempatan untuk meningkatkan karier karyawan semakin
Elgsar, (h) Technical skill, human skill, dan managerial skill semakin baik,
@ Kepemimpinan seorang manajer akan semakin baik. (j) Balas jasa
ﬁ_fiéningkat karena prestasi kerja semakin besa, (k) Akan memberikan
ljianfaat yang lebih baik bagi masyarakat konsumen karena mereka akan
r"ﬁemperoleh barang atau pelayanan yang lebih bermutu.

Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Hasibuan tersebut
gkoswara juga mengungkapkan bahwa tujuan dari pengembangan

QD UIppnjing r;nL,r;ngl 1| UDLU
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dio JoH @

profesional guru meliputi tujuan umum dan tujuan khusus.®® Tujuan

=l

gembangan guru secara umum antara lain:
(&) Untuk meningkatkan keahlian serta ketrampilan sehingga
ampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan lebih cepat dan

ektif. (b) Mengembangkan pengetahuan sehingga pekerjaan mampu

_Z'QDLH,I .53\ >||'gu

Iselesaikan dengan dengan rasional (c) Mengembangkan sikap
s_ehingga mampu menumbuhkan kerja sama sesama teman seprofesi
é‘jan juga dengan pimpinan.

Tujuan mengembangkan guru secara khusus antara lain: Melatih dan
mengembangkan pegawai non akademik yang ditujukan untuk
memperbaiki aktifitas kerja dengan meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap pegawai tersebut untuk memperbaiki dalam
melaksanakan tugas-tugasnya.

Kesimpulan yang didapat dengan merujuk pada pendapatnya para ahli
bahwa tujuan pengembangan guru adalah untuk membentuk kompetensi
personil guru agar memiliki pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang
mumpum sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh lembaga
pendldlkan maupun personil guru itu sendiri.

Karakteristik Kompetensi Profesional Guru
Tolok ukur secara sederhana keprofesionalan guru adalah jika mampu

3. o] K=

membuat peserta didik menjadi bertambah gairah belajarnya, hasil

1

Qelajarnya meningkat, bertambah disiplin madrasahnya meningkat baik,
lf_qla berhubungan dengan guru, orang tua, dan dengan masyarakat
r?_lénjadi lebih erat. Dengan demikian pada prinsipnya yang diharapkan dari
g?uru adalah agar para guru dapat berkembang personifikasinya atau wujud
du?;ri sejumlah ciri-ciri tertentu yang menggambarkan sikap dan perilaku

3
Iifilfeguruan.66

65 Engkoswara, Paradigma Manajemen Pendidikan Menyongsong Otonomi Daerah
andung: Yayasan Amal Keluarga, 2014), 34.

66 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta:
mi Aksara, 2011), 38.
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Guru profesional harus memiliki kompetensi yang disyaratkan agar

BJ 01AID JOH @

ampu melaksanakan tugas dan fungsinya serta tujuan madrasah dengan

_§ebaik-baiknya. Dengan tidak menafikan adanya suatu perbedaan kultur
$§sia| dari setiap institusi madrasah sebagai parameter, maka guru yang

dinilai kompeten secara profesional adalah:

—

f. Apabila guru cakap dan mampu mengembangkan tanggung jawabnya
Q

5 dengan baik.

22.' Apabila guru tersebut berhasil mampu melakukan peranannya

sebagai guru.

3. Bila guru mampu bekerja dengan baik dalam usaha mencapai tujuan
intruksional madrasabh.

4. Apabila guru mampu melakukan perannya dalam kegiatan proses

belajar dan mengajar didalam kelas.®’

Karakteristik guru profesional dapat dilihat dan ditinjau dengan lebih jelas
dari beberapa sisi, diantaranya ialah:
1. Tanggung Jawab Guru
% Sebagai pemenuhan tugas profesional, guru wajib memenuhi
[%arsyaratan pertanggungjawaban dibidang pendidikan. Sebagai seorang
%endidik guru harus bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan
norma-norma terhadap generasi sehingga akan terjadinya proses
;;;elestarian nilai dan norma melalui proses pendidikan yang diusahakannya
%irta akan terciptanya nilai-nilai baru yang lebih baik. Guru dimungkinkan
ET:gampu melakukan tanggung jawabnya bila guru tersebut memiliki
Ei;)mpetensi yang dibutuhkannya. Pada setiap tanggung jawab
rﬁembutuhkan sejumlah kemampuan dan setiap kemampuan dapat
gjjabarkan dalam kemampuan yang lebih khusus, diantaranya:68
a‘j1 Tanggung jawab moral yakni seorang guru wajib memiliki kemampuan
dalam menghayati perilaku dan etika yang selaras dengan moral
panca sila serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

67 Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Kompetensi, 38.
68 Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Kompetensi, 3.
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Tanggung jawab dibidang pendidikan dimadrasah, di implementasikan
memberi bimbingan dan pengajaran kepada para peserta didik.
Tanggung jawab guru dibidang kemasyarakatan, sebagai seorang
guru yang salah satunya memiliki kompetensi sosial maka ia tidak
dapat melepaskan dirinya dari kehidupan kemasyarakatan.

Dalam arti di sisi lain guru merupakan warga dari bagian
masyarakat yang mempunyai tanggung jawab didalam memajukan
kehidupan masyarakat. Guru juga mempunyai tanggung jawab
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa demi suksesnya
pembangunan nasional serta menyukseskan pembangunan daerah
yang dimulai dari dimana ia bertempat tinggal.

Tanggung jawab guru dibidang keilmuan, yakni seorang guru
mempunyai predikat ilmuan mempunyai tanggung jawab serta turut
memajukan ilmu terutama ilmu yang telah menjadi spesialisasinya
yakni dengan melaksanakan penelitian serta mengembangkannya.
Fungsi dan Peran Guru

Dalam dunia pendidikan fungsi dan peran guru sangat berpengaruh

t?rhadap pelaksanaan pendidikan terutama di madrasah.®® Dengan demikian

ft’ﬂlngsi dan peran guru meliputi:

Guru sebagai pendidik dan pengajar, fungsi dan peran ini akan mampu
dilaksanakan guru, bila guru memenuhi syarat-syarat kepribadian serta
penguasaan ilmu. Seorang guru akan mampu mendidik dan mengajar
bila ia mempunyai kestabilan emosi, jiwa memajukan siswa, bersikap
realistis, bersikap jujur dan terbuka, peka terhadap perkembangan dan
berinovasi. Hal tersebut dapat dicapai maka guru harus menguasai
berbagai jenis bahan pelajaran, baik secara teori maupun praktek dan
menguasai kurikulum serta metodologi pengajaran.”

Guru sebagai anggota masyarakat, yaitu guru harus bersikap terbuka,

tidak otoriter, tidak angkuh, bersikap luwes terhadap siapapun, simpati

QDT Uippnos DUty unuylinsg Jo AlSIaAaun 21U

69 Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Kompetensi, 40.
70 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 124.
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g ~ dan empati terhadap pimpinan, sesama teman kerja maupun para siswa
Bl — T . g .
S oooZ o didik. Supaya guru mampu bergaul ditengah masyarakat, maka guru
Dowal = o . . .
_:;. g3 1L=’ ~ perlu menguasai psikologi sosial. Sebagai kelompok masyarakat guru
oEEa Y . : ;
35539 i harus memiliki ketrampilan dalam membina kelompok masyarakat, serta
2822 ¢ , ,
322a £ = ketrampilan untuk menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok
£88zxa g
922Yc  ~ masyarakat.”
== :
Z 2 Qo »| . . — . _
92555 3) Guru juga sebagai pemimpin (guidance worker), suatu kepemimpinan
w@ 5 g0 O . . o .
13’* 725 akan berhasil dalam peran guru bila memiliki kepribadian, antara lain:
@ ~P ol i, . .
2.4 g N ‘— kondisi fisik yang sehat, percaya diri, memiliki etos kerja dan antusias,
R = , _
a:zg g gemar dan cepat tanggap dalam keputusan, menguasai emosi dan
=l obyektif dalam bersikap, serta bertindak adil.”? Disamping itu guru
-:_:I ) .. = -_I - . - - - - -
@ = hendaknya menguasai ilmu teori tentang kepemimpinan dan dinamika
S _ o= . . . . . .
cfo@ kelompok, menguasai teknik berkomunikasi, menguasai prinsip
g :5 : hubungan masyarakat, serta mampu menguasai semua aspek
g Z=3 ) ]
geog organisasi permadrasahan.
=] _T; - 4) Guru sebagai pelaksana administrasi, yakni guru harus menguasai
og2a
ascad -~ . , ,
g =z A administrasi karena setiap hari berhadapan dengan pelaksanaan
37355 m - . - .
g B3¢ ~ administrasi dimadrasah. Maka dalam hal ini tenaga kependidikan harus
S -8 T memiliki kepribadian, jujur, rajin, teliti, adil, menguasai ilmu kearsipan, tata
8 32g 2 . - - : - :
a &0 :; buku,korespondensi, ekpedisi dan administrasi pendidikan lainnya.”®
e -3 -
S 03 & Macam-macam Kompetensi Guru
£ z¢ S Dengan berpedoman pada pemaparan diatas dapat di ambil
8 55 =: .. .
= 33 pemahaman bahwa ciri khas kompetensi guru adalah mampu
5 S 3 =
o L . .
= 35 _Qjengembangkan tanggung jawabnya dengan maksimal, dan mampu
f ji,' @ melaksanakan perannya dengan berhasil, mampu bekerja dalam upaya
o g8 L7 . . - .
s 0% untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, serta guru harus mampu
3 C '
o g (ﬁcontoh dan diteladani oleh para peserta didik dan warga madrasah.
= =
3, —
= =
- O
o = 7 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam
= Kinerja Peningkatan Kerja Pengawas Sekolah dan Guru (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
5 2013). 181.
o % 72 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Inter Aksi Edukatif (Jakarta:
] I}l:neka Cipta, 2010). 39.
= 73 Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Kompetensi, 42-44.
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engan adanya karakteristik kompetensi profesional itu, guru harus
ampu mengelola aktifitas dengan baik. Dalam undang-undang guru dan
osen telah dijelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
mpetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memiliki
mampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”

Kompetensi yang ada pada guru ada empat, meliputi:

(Luy0l| X}L?,;T'.g,a& 9—>I|IB_. LD;!;:I ADH @

Kompetensi Profesional

-\.
el

Dalam standar nasional pendidikan, pasal 28 ayat 3 butir ¢ pada

penjelasan dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional

ialah kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran secara

kompehensif, luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing

peserta didik untuk memenuhi standar nasional pendidikan. untuk

mencapai hal tersebut ruang lingkup kompetensi profesional guru adalah

sebagai berikut:

a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik
filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

b) Mengerti dan mempu menerapkan teori belajar sesuai taraf
perkembangan peserta didik.

c) Mampu melaksanakan dan mengembangkan bidang studi yang
diamanahkan menajdi tanggung jawab

d) Mengerti dan mampu menerapkan berbagai metode
pembelajaran.

e) Mampu mengembangkan serta menggunakan berbagai media,
alat dan berbagai sumber belajar yang sesuai.

f)  Mampu menumbuhkan karakter peserta didik.”

Didalam buku yang berjudul Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
oses Pendidikan Wina Sanjaya menjelaskan, kompetensi profesional guru

meliputi:

74 Sagala, Kemampuan Profesional Guru, 29.
75 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 135.
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a) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya
paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan
nasional, tujuan instisusional, tujuan Kkurikuler, dan tujuan
pembelajaran.

b) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya
paham tentang tahapan perkembangan siswa, paham tentang

teori-teori belajar, dan lain sebagainya.

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

c) Kemampuan didalam penguasaan materi pada bidang studi yang
diajarkannya.

d) Kemampuan dalam menerapkan berbagai strategi dan metodologi
pembelajaran.

e) Kemampuan dalam merancang dan memanfaat berbagai media
serta sumber ber belajar.

f) Kemampuan dalam melakukan evaluasi pembelajaran.

g) Kemampuan dalam merancang dan menyusun program
pembelajaran.

h) Kemampuan dalam unsur-unsur penunjang, contoh paham
administrasi madrasah, bimbingan serta penyuluhan.

i)  Kemampuan didalam melakukan penelitian dan berfikir ilmiah
untuk meningkatkan kinerja.’®

Sedangkan menurut Usman Kompetensi Profesional dalam buku Saiful

N JIWDS| B4DIS

gala yang berjudul kemampuan profesional dan tenaga kependidikan,

feliputi:

A

5B

a) Penguasaan terhadap landasan pendidikan, yang termasuk
dalam kompetensi ini yakni memahami tujuan, dan mengetahui

fungsi madrasah dimasyarakat.

O
~

Menguasai bahan ajar, yakni guru harus menguasai dengan baik
materi pelajaran yang akan diajarkan, baik materi pokok yang ada

di kurikulum maupun dalam bahan pengayaan.

AP NS PYLYL UPYINS O A

76 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
karta: Kencana, 2007), 18.
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i~
el

c) Kemampuan didalam menyusun program pengajaran Yyang
meliputi  kemampuan  menetapkan  kompetensi  belajar,
mengembangkan bahan pelajaran dan strategi pembelajaran.

d) Kemampuan dalam menyusun perangkat penilaian hasil belajar

dan proses pembelajaran.’’

" PUYINS NIN 1w D

Dengan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi

profesional harus mampu dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas

9]

2. Kompetensi Sosial
Penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d dalam standar nasional

pendidikan di kemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi

sosial adalah kemampuan guru yang merupakan bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar.”®

Menurut Slamet PH dalam buku Saiful Sagala, Kompetensi Sosial
meliputi:

a) Menghargai perbedaan (respect) dan memahami serta memiliki
kemampuan mengelola konflik dan benturan.

b) Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan kawan
sejawat, Kepala madrasah dan wakil Kepala madrasah, serta
pihak-pihak terkait.

c) Membangun kerja tim (team work) yang kompak, cerdas,
dinamis dan lincah.

d) Melakukan komunikasi secara efektif dan menyenangkan
dengan seluruh warga madrasah, orang tua/wali peserta didik,
dengan kesadaran penuh bahwa masing-masing mempunyai

peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran.

77 Sagala, Kemampuan Profesional, 41.
78 Mulyasa, Standar Kompetensi, 173.
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T

;: Memiliki kemampuan dalam memahami dan mengintegrasikan
é perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugas.

x e) Mempunyai kemampuan dalam memposisikan diri dalam tata nilai
i yang berlaku pada masyarakat sekitar.

'3 f) Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik yakni
{a transparansi, partisipasi, akuntabilitas, penegakan hukum, dan
? profesionalisme.”®

-\.
el

Seorang guru sekurang-kurangnya harus memiliki jenis kompetensi
sosial antara lain:

1) Mampu berkomunikasi secara lisan, tulisan maupun isyarat.

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi sesuai

fungsinya.

3) Mampu bergaul secara efektif baik dengan peserta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidikan, serta orang tua peserta didik.

4) Bergaul dengan santun ditengah masyarakat sekitar.

3. Kompetensi Pedagogik.

Pada penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a dalam standar nasional
qundidikan dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah suatu
RTemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang mencakup
didalamnya pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan
E)__gserta didik untuk mengimplementasikan berbagai potensi yang
éimilikinya.

Didalam RPP tentang guru dikemukakan bahwa kompetensi
dagoglk adalah merupakan kemempuan guru didalam mengelola

mbelajaran peserta didik yang minimal mencakup hal-hal antara lain:

a) Penanaman wawasan landasan pendidikan.

b) Pemahaman terhadap peserta didik.

c) Pengembangan kurikulum/silabus.

d) Perencanaan pembelajaran

IGLUD UIpRhIDS DYDYL L,r;nl:g| GO Alls

79 Sagala, Kemampuan Profesional, 38.
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D
~

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan diologis.

N/

Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

N AW opdio JoH @

Evaluasi hasil belajar.

0 «Q
= =

Pengembangan peserta didik untuk mengimplementasikan

berbagai potensi yang dimilikinya.&°

DUINS N

Salamet PH dalam bukunya saiful Sagala yang berjudul Kemampuan

or

ofesional Guru dan Tenaga Kependidikan, menjelaskan bahwa

-\.
el

4

kompetensi pedagogik meliputi: Berkontribusi dalam pengembangan

KTSP yang terkait dengan mata pelajaran yang diajarkan.

1) Berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan
mata pelajaran yang diajarkan.

2) Mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).

3) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
berdasarkan silabus yang telah dikembangkan oleh madrasah.

4) Merancang manajemen pembelajaran serta manajemen kelas.

5) Melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (Paikeem:
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, eksperimentatif, dan
menyenangkan).

6) Menilai hasil belajar peserta didik secara autentik.

7) Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek misal pelajaran,
kepribadian, bakat, minat, dan karier.

8) Mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.®!

Kompetensi Kepribadian

Pasal 28 ayat 3 butir b dalam standar nasional pendidikan, dijelaskan

FNS 1O RjISISAIUN DILUD|S| S04

hwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian ialah kemampuan
pribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi
adan bagi peserta didik, serta berakhlak mulia.8?

80 Mulyasa, Standar Kompetensi, 75.
81 Sagala, Kemampuan Profesional, 32.
82 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 117.
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g_
:: Kompetensi kepribadian menjadi pengaruh besar terhadap pertumbuhan
d_;ian perkembangan pribadi peserta didik. Kompetensi kepribadian
[fr_“wémpunyai peran dan fungsi yang sangat penting didalam membentuk
Lﬁibadi peserta didik, guna menyiapkan dan mengembangakan suber daya
r'Elanusia, mensejahterakan masyarakat, serta kemajuan bangsa dan negara
=

pada umumnya. Kompetensi kepribadian meliputi:# 1. Bertindak sesuai

J

norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional. 2. Tampil sebagai

ﬁrjribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan menjadi teladan. 3. Tampil menjadi

-

pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dab berwibawa. 4. Menunjukan etos
kerja, tanggung jawab, dan rasa percaya diri. 5. Menjunjung tinggi kode etik
guru.

Sehubungan dengan uraian di atas, setiap guru dituntut untuk memiliki
kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan
melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya.
Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai
pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana dia
menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan
E&rbaikan kualitas pribadi peserta didik.

T Guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan usaha yang positif
g_?ar dapat mengangkat citra baik serta kewibawaannya, terutama didepan
para peserta didiknya. Menurut Usman, kompetensi kepribadian, meliputi:&4
h Kemampuan mengembangkan kepribadian

Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi

Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.

Kompetensi kepribadian yang terkait dengan penampilan guru sebagai
sok individu yang disiplin, berpenampilan baik, bertanggung jawab, memiliki
mitmen, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

83 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2008), 243.
84 Usman, Kompetensi Pribadi Guru, 76.
85 Sagala, Kemampuan Profesional, 34.
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Strategi Pengembangan Guru Profesional
Agar mampu keberlangsungan kegiatan pendidikan di madrasah, yang

[ILU MRAID JOH @

ménjadi unsur pentingnya adalah sumber daya manusia, sebab lancarnya
é@laksanaan program madrasah sangat ditentukan orang-orang yang
E‘ﬁ?elaksanakannya. Dalam hal ini adalah tenaga pendidikan yang bekerja
gama dalam tim di suatu madrasah untuk melaksanakan tugas-tugasnya
ES%emi mencapai tujuan pendidikan yang telah di tetapkan.

T Tenaga pendidikan dimadrasah ini meliputi Kepala madrasah, wakil
Kepala madrasah, guru, pegawai tata usaha dan tukang kebun
(officeboy). Agar kegiatan di madrasah dapat berlangsung dengan
harmonis maka setiap tenaga pendidiknya yang memiliki kemampuan
serta kemauan, dan bekerja saling bersinergi dengan melaksanakan
tupoksinya masing-masing dengan penuh dedikasi. Untuk dapat
terlaksananya kegiatan-kegiatan tersebut sangat diperlukan suatu
manajemen dari Kepala madrasah sebagai menejer pada satuan
pendidikan.

Hari Suderadjat mengemukakan dengan jelas dlam bukunya sebagai

rjg
%
=1

“Kepala madrasah merupakan penanggung jawab pertama dan utama
dalam peningkatan mutu pendidikan di madrasah bersama dengan
guru-guru sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran siswa.
Kepemimpinan pendidikan kepala madrasah merupakan tumpuan
keberhasilan manajemen madrasah.”®

] DILDS| 8}

Sejalan dengan pendapat di atas E. Mulyasa mengemukakan

W siaAlUl

ahwa:

“‘Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh
keberhasilan Kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan
yang tersedia di madrasah. Apabila kepala madrasah baik dalam
mengelola guru maka tujuan dan target yang telah ditetapkan
bersama oleh guru dan kepala madrasah akan mampu dicapai.”®’

JIDE DYDY| Ubuylng Jo

8 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Bandung:
Cipta Cekasa Grafika, 2006), 18.
87 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 151.
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Q

i: Q
85 C : : :
g ~ Adapun hal-hal yang dikelola oleh Kepala madrasah tiada lain
s — I
S oooZ mengatur dan menetapkan program-program yang mencakup
gvwo0 = .
d2Tgg [g"ﬁasalah-masalah sebagai berikut :88
8E¢go | . |
E ,:_2 3 & i a. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan personil yang tepat
Qo8 5 @ 2 s
= S B R _ . . .. .
:;‘ =395 3 sesuai dengan kebutuhan berdasarkan job description, job
Fo302 0O e : . .
a f“? a5 specification, job requirement, dan job evaluation.
23coa Q _ _ _
g6838¢8 3 b. Menetapkan penarikan, seleksi dan penempatan personil
w L} ':r G 2 '-_j
[ R~ W . . . .
98%525 berdasarkan asas the right man in the right place and the right man
9 ~8 98 : S
98525 in the right job.
Se =g , :
82a¢ c. Menetapkan kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan
Qo0 .
S5e5 pemberhentian.

d. Merencanakan kebutuhan anggotanya di masa yang akan datang.

o =

g2 e. Memantau dan regulasi kebijakan pemerintah

?D

?:EE Guru di madrasah dalam rangka melaksanakan manajemen
*:: profesionalnya, E. Mulyasa mengemukakan pendapatnya, sebagai berikut:
C®

92 Pelaksanaan manajemen kependidikan di Indonesia sedikitnya
:Fl mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu perencanaan kependidikan,

ﬁgngadaan, pembinaan dan pengembangan, promosi dan mutasi,
gemberhentian, kompensasi, dan penilaian tenaga kependidikan.8®

Untuk lebih jelas unsur-unsur manajemen profesional guru diatas di

& DIl

araikan oleg E. Mulyasa sebagai berikut:%°
Perencanaan
Perencanaan pendidikan penting dilakukan untuk menentukan

kebutuhan tenaga kependidikan baik dari segi jumlah maupun kualitas

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

sesuai dengan bidang kerja yang tersedia.

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

Pengadaan
Pengadaan kependidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

dalam rangka memenuhi tenaga kependidikan. Kegiatannya melalui

88 Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, 25.
89 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah, 152.
% Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah, 153-158.

NS uonofuly noyo
Luor UIppnloy DUDU | L;[’N_“"ls 10 .-';-._!‘:EJ'T_—:'!T'T.\!L,

',_,I:::| DSDLL NJE

i
et



41

inges yoiuocuedwsw Buomo)a 7
]

g (]

._E.L‘ ;: rekrutmen dan seleksi. Rekrutmen bertujuan untuk mencari calon
oo 5; é sebanyak-banyaknya yang memenuhi persyaratan, dan selanjutnya
3538 x dilakukan pemilihan dengan tahapan seleksi.

645 =

-4 _?_rn_j ‘5 % Pembinaan dan Pengembangan

,;J : T:: a Pembinaan dan pengembangan kependidikan dilakukan dengan
j EE L ? maksud untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja
%; :; :E =, tenaga kependidikan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara on the
E % ‘; f— job training dan in service training.

;Bj —” 4. Promosi dan Mutasi

L_T‘_E % Promosi dilakukan dalam rangka untuk menentukan calon pendidik
; ~ maupun tenaga kependidikan untuk menjadi anggota organisasi yang

sah, yakni melalui pengangkatan. Dengan promosi personil akan

Ao uosipnuad ‘uoiyauasd ‘uoHp

menjadi anggota yang sah disertai dengan hak dan kewajibannya

sebagai tenaga kependidikan. Sedangkan mutasi dilakukan dengan

LN WM I

tujuan agar personil yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja,

IWID[ O

memberikan prestasi kerja, dan menghilangkan kejenuhan yakni
melalui pemindahan tupoksi, serta tanggung jawab pada situasi yang
baru.

Pemberhentian
Pemberhentian adalah fungsi operatif terakhir dalam manajemen

sumber daya manusia.®® Pemberhentian atau separation merupakan
putusnya hubungan kerja seseorang dari organisasi dan
pemberhentian personil dapat dilakukan atas permintaan sendiri,
pemberhentian dinas, dan pemberhentian karena sebab lain.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Kompensasi
Kompensasi adalah segala sesuatu imbalan yang diterima oleh personil

ICLUDE oydng Wi wz oduoy undodo yniusa Wwopop iUl Sng DAJDY U rines Noio ung

atas jasa dari pekerjaannya, kompensasi yang diberikan harus seimbang

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

dengan beban dan prestasi kerja personil yang bersangkutan.

NS uonofuly noyo

91 Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya, 8.
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Kompensasi yang seimbang dan layak diharapkan mampu mendorong
semangat dan dedikasi para personil di madrasah.

Penilaian

Penilaian profesional guru biasanya difokuskan pada prestasi individu

dan peran sertanya didalam kegiatan madrasah. Penilaian personil

DULNS NIMYIILL D112 JoH @

perlu dan penting dilakukan dalam rangka untuk pengambilan

wior

keputusan berbagai hal, misal identifikasi kebutuhan madrasah,

-\.
el

penerimaan, pemilihan, pengenalan, penempatan, promosi, sistem
kompensasi, dan aspek lain dari keseluruhan proses pengembangan
sumber daya manusia secara kompehensif. Dari hasil penilaian
dimanfaatkan sebagai sumber data dalam perencanaan tenaga
kependidikan, pembinaan kepada personil, alat umpan balik, dan
bahan informasi untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
tenaga kependidikan.®? Untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi
dalam pemberdayaan tenaga kependidikan maka harus dilakukan
dengan profesional oleh stakeholder. Dan didalam melakukan upaya
pemberdayaan tenaga kependidikan harus memperhatikan faktor-
~ faktor yang dapat meningkatkan kinerja para personil.

T Dengan demikian bahwa hal yang harus menjadi perhatian dalam
ﬂaya pemberdayaan tenaga kependidikan adalah segala unsur yang
tarut berpengaruh terhadap produktifitas kerja personil tenaga
fgependidikan.

> Hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap produktifitas kerja dan harus

diupayakan pengembangannya antara lain:%3
)

sz

Sikap mental profesional guru.

Guru agar memperoleh sikap mental yang diharapkan harus
diupayakan melalui motivasi, pembinaan disiplin, serta penanaman
etika kerja.

Tingkat pendidikan.

92 Asf dan Syaiful, Supervisi Pendidikan, 161.
9 Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori Aplikasi
n Isu Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013). 7.
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g a)

T

£ =

0,

53 ) - 0

g ~ Dengan pengembangan pendidikan para personil diharapkan akan
A — I . .
S oooZ o dapat memperluas wawasan, pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
ct®gg - profesionalisme.
20520 B
3553 Z
apgpas &
23358 =
88358 =
87255 ¢ Penghargaan (Reward).

= ')
=E@ac T8 = . . . .
f}f :L_if— ?ﬁ Pemberian penghargaan diharapkan dapat menstimulus para personil
a =~5 =, . . . . .
98%525 untuk meningkatkan kinerjanya secara positif. Pemberian penghargaan
9~ 98 Lo . o
85 532 _L— harus diberikan secara terbuka dan dikaitkan dengan prestasi kerja.
=i ok ]
§zeg d. Hubungan antar personil.
SQoa . . . .
S5e5 Agar tercipta suasana kerja yang kondusif maka pimpinan harus

berupaya menciptakan hubungan yang harmonis baik terhadap

D B

bawahan maupun rekan sejawatnya. Untuk itu Kepala madrasah

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

harus dapat membangun hubungan dengan semua tenaga

LN WM I

kependidikan dengan memberikan bimbingan, keteladanan, dan
keterbukaan dalam berbagai program kegiatan madrasah.

Kesempatan berprestasi.

IWID[ O

Dengan memberikan kesempatan berprestasi kepada semua tenaga
kependidikan maka akan menumbuhkan semangat didalam
meningkatkan potensi yang dimilikinya dan pada saatnya akan
mampu meningkatkan dedikasinya didalam bekerja.

Lingkungan dan suasana kerja.

Iklim kerja yang nyaman dan menyenangkan akan membuat para
pekerja bergairah merasa nyaman dan senang pula dalam bekerja.

Jaminan sosial dan kesehatan

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

Dengan perlindungan jaminan sosial dan kesehatan yang mencukupi

akan menumbuhkan kepercayaan diri dan semangat kerja yang

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

tinggi sehingga akan menumbuhkan pengabdian yang tinggi pula.
Dengan demikian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh

lembaga akan mudah di capa bersama.
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Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini, supaya tidak terjadi tumpang tindih dengan

nelitian yang lain, penulis sampaikan penelitian yang relevan, adapun

nelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah:
Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiyatul Laili UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang,18 juni 2015 dengan judul tesis Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Mengembangkan Mutu Sumber Daya Guru, studi
kasus di SMA Negeri 1 Tumpang.®* Penelitian ini menggunakan
metode pendidikan kualitatif dengan jenis studi kasus di SMA Negri 1
Tumpang, fokus penelitian pada pengembangan sumber daya guru,
pengumpulan data dengan menggunakan teknik
Observasi,wawancara, dokumentasi, data yang telah terkumpul
diperiksa keabsahannya dengan pengecekan kridibilitas data, yang
akan dilakukan dengan triangulasi, pengecekan data, dan diskusi
sejawat.

Data dianalisis dengan langkah-langkah: 1. Redaksi data, 2.
Penyajian data, dan 3. Penarikan kesimpulan. Dari analisis dapat
diperoleh temuan:strategi kepala madrasah dalam mengembangkan
mutu sumber daya guru,yaiutu dengan:

1. Mengubah pola pikir /membangun karakter positif melalui jalur
pendidikan,pembinaan,pelatihan.

2. Menjadikan visi misi tujuan SMA Negri 1 Tumpang menjadi
pijakan pengembangan sumber daya guru.

3. Pemberian tunjangan kesejahteraan guru.

Implikasi kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengembangkan sumber daya guru di SMA Negri 1 Tumpang antara
lain:

1. Mendengarkan ide saran dari guru serta berkomunikasi dengan

para guru.

BP0 DYDUL UDYYNS JO ALSISAIUN DILUD(S| 8101S

QLo ul

94 Rizkiyatul Laili, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Mutu
mber Daya Guru, Studi Kasus Di SMA Negeri 1 Tumpang,” (Tesis, Universitas Islam
geri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), 45.
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2. Memberikan kelonggaran dan fleksibilitas bagi guru yang hendak
menempuh pendidikan lebih tinggi

3. Pendelegasian tugas bagi guru lain apabila guru berhalangan
hadir

4. Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh
kebersamaan.

Temuan dari penelitian ini adalah untuk membentuk guru yang

bermutu, profesional, komitmen, dan memiliki etos kerja. Persamaan
dengan peneliti  adalah  menggunakan metode  kualitatif.
Perbedaannya peneliti fokus pada strategi kepala madrasah dalam
pengembangan kompetensi profesional guru, Rizkiyatul fokus pada
kepemimpinan.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Dwi Indahwati, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 03 januari 2018. Dengan judul tesis Strategi kepala
madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan di MA Hidayatul Mubtadiin Tasik
madu, Lowok waru-malang.%® Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif deksriptif. Teknik penyimpulan data, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan keikutsertaan
peneliti. Teknik triangulasi dengan menggunakan berbagai sumber,
teori dan metode dari ketekunan pengamatan.

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dan mendiskusikan secara
mendalam dengan fokus pembahasan:

1. Langkah-langkah strategi kepemimpinan kepala madrasah
2. Kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam mengembangkan

kompetensi profesional

NS PUYDUL UDUYNS JO ANSISAIUN DILUD(S| S1D1S

9 Yuli Dwi Indahwati, “Strategi Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kompetensi

Erpfesmnal Guru Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MA Hidayatul Mubtadiin Tasik
Madu Lowok Waru-Malang,” (Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2018), 34.
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T

:: 3. Model pengembangan kompilasi profesional guru yang disarankan
é hasil penelitian menunjukkan: Strategi kepemimpinan kepala
x madrasah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru
j untuk meningkatkan mutu pendidikan. a. Strategi formal yaitu guru
'3 ditugaskan oleh lembaga mengikuti pendidikan dan pelatihan. b.
,_D Guru atas keinginan dan usaha sendiri melatih dan
? mengembangkan dirinya yang berhubungan dengan pekerjaan

-\.
el

atau jabatannya. Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis
adalah sama menggunakan pendekatan metode kualitatif, dan
perbedaannya fokus penelitiannya yakni penulis fokus pada
strategi kepala madrasah dan Yuli Fokus pada strategi
kepemimpinan untuk meningkatkan mutu.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nusrial, 2019, UIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi. Dengan judul tesis Supervisi Kepala madrasah
dalam meningkatkan efektivitas layanan administrasi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 kota Jambi.%

Fokus penelitian yang dilakukan oleh Kepala madrasah untuk
meningkatkan efektivitas layanan administrasi di MTSN 3 kota
Jambi.Tujuan penelitian mendeskripsikan dan menganalisis kinerja
tenaga administrasi MTSN 3 kota Jambi.Penelitian menggunakan
metode kualitatif, deskriptif yakni observasi, wawancara, dan
studi/penelaahan dokumentasi.

Teknik analisa data dengan reduksi data,penyajian dan
penyimpulan dan verifikasi kesimpulan. Dengan supervisi Kepala
madrasah dalam meningkatkan efektivitas layanan administrasi di
Madrasah Tsanawiyah Negri 3 kota Jambi sudah memenuhi kerja
yang baik dalam memberikan layanan kepada majelis guru, orang tua
siswa dan masyarakat yang membutuhkan layanan administrasi,

indikator meningkatnya kinerja tenaga administrasi di Madrasah

9% Nusrial, “Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Efektivitas Layanan
ministrasi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Jambi,” (Tesis, Universitas Islam
geri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 56.
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Tsanawiyah Negri 3 kota Jambi sudah merasa puas dengan layanan
administrasi.

Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan

metodwe kualitatif dan perbedaannya dengan yang di teliti Nusrial
adalah kepala madrasah meningkatkan efektivitas layanan
administrasi dan yang di teliti peneliti yakni strategi kepala madrasah
dalam pengembangan kompetensi profesional guru.
Penelitian yang dilakukan oleh Idhar,18 juni 2012, UIN Alauddin
Makassar. Dengan judul tesis Strategi kepemimpinan Kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru pada pembelajaran di
MAN 3 Bima.®” Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan(field
risearch) yang bersifat kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di MAN 3
Bima.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah fenomologi,
etnometodologi, interaksi simbolik dan pendekatan manajemen.Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, interview dan dokumentasi.Teknik
pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan cara reduksi
data,penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan yang
diterapkan oleh Kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
sangat efektif meningkatkan kedisiplinan para guru dalam bekerja dan
menciptakan semangat kerja serta situasi lingkungan kerja yang
kondusif.

Persamaan Idhar dengan peneliti adalah sama-sama meneliti
strategi, pengumpulan datanya sama melalui observasi, interview dan
dokumentasi sedang perbedaannya adalah peneliti fokus pada
strategi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
profesional guru dan Idhar fokus pada strategi kepemimpinan kepala

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
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97 ldhar, “Strategi kepemlmplnan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

da Pembelajaran Di MAN 3 Bima,” (Tesis, Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar,
12), 23.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul Maula Maksumah 17 mei
2017. Dengan judul tesis Strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bahasa asing dimadrasah studi
tentang peningkatan mutu program bahasa mandarin di SMA Nurul
Jadid Paiton Probolinggo.?® UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, lokasi
penelitian di SMA Nurul Jadid Paiton, Probolinggo, Jawa Timur.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
desain penelitian studi kasus, pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara, obesrvasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini melalui tahapan-tahapan antara lain: reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/temuan sementara, melakukan
verifikasi, penarikan kesimpulan/temuan akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: langkah-langkah strategis
yang telah diterapkan oleh kepala madrasah adalah mengasramakan
siswa program bahasa, mengadakan ekstrakurikuler, mendatangkan
native speaker, membuat perpustakaan mandarin, menjalin kerja
sama dengan lembaga-lembaga bahasa mandarin, melayani dan
menyediakan pelatih bahasa mandarin bagi madrasah lain.dengan
strategi diatas mampu meningkatkan mutu pendidikan bahasa
mandarin.

Persamaan penelitian Nikmatul Maula Maksumah dengan peneliti
ada sama menggunakan metode kualitatif, perbedaannya adalah
Nikmatul Maula Maksumah meneliti strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bahasa asing, sedang penulis fokus
pada strategi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
profesional guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Amperawati, IAIN Salatiga 26
september 2015. Dengan judul tesis Efektifitas kepemimpinan Kepala

BOS bypUl WULNS JO AlSISAIUN DIWD|S| 1DIS
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98 Maula Nikmatul Maksumabh, “Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu

ndidikan Bahasa Asing Disekolah Studi tentang Peningkatan Mutu Program Bahasa
Mandarin Di SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo,” (Tesis, Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), 30.

F

IqUUD[ Ul



3
o
o
b
= |
el
3
@
=
o
@
o
&
- |
=
P
~
LT}
@

5]
o=
=
3 %
Fa
5 o
"
/]
i -
- =
o =
IS
'E:T}
o
=1

g
9
a
-
e ]
3
.
g
|
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1
a
a
:I'I
]
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
.
L&)
i |
3
]
2
.
{1
o
-
3
]
B
o
A
Q
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

R s
(0 L

Q

5
s Bu

y Yrun|e
WNg NI ol

O

3
Lk

LUndodo yn jusa wojop Ul sing ¢

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

dynbusg g

D
ohuoy uodynBuad o

IWID[ O

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘'uoy

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

49

madrasah dan kinerja guru terhadap peningkatan mutu madrasah
pada MI Muhammadiyah Kradenan dan M| Ma’arif Ngablak 1 Kec.
srumbung Kab. Magelang. Lokasi di Ngablak 1 Kec. Srumbung Kab.

N 3w p1dio 3oH @

Magelang.®®

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas Kepala

DUINS N

madrasah dan kinerja guru terhadap mutu madrasah. Penelitian ini

wor

menggunakan metode kualitatif, pengamatan, wawancara dan

-\.
el

penelaahan dokumen, data yang disajikan berbentuk verbal bukan
angka.

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
efektivitas kepemimpinan kedua MI tersebut terjalin sangat baik
(setiap awal tahun ada koordinasi dengan para guru dan komite)
dalam membuat perencanaan semua kegiatan madrasah dan setiap
ada permasalahan diselesaikan dengan musyawarah.

Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan

pendekatan kualitatif, dan perbedaannya adalah peneliti fokus pada
strategi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
profesional guru sedang Amperawati fokus pada Efektifitas
kepemimpinan Kepala madrasah dan kinerja guru terhadap
peningkatan mutu madrasabh.
Penelitian yang dilakukan oleh Surip, Universitas Muhammadiyah
Surakarta 2005. Dengan judul tesis Efektivitas kepemimpinan Kepala
madrasah (studi kasus di SMAN 4 Surakarta).'%° lokasi penelitian di
SMAN 4 Surakarta.

Tujuan penelitian untuk mengetahui keberhasilan kepal madrasah
dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya dan ketercapaian tujuan

madrasah baik prestasi akademik maupun non akademik.

WO uoylns JO Alsiaalun AWD|s) a1o1s

% Amperawati, “Efektifitas Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Kinerja Guru
Terhadap Peningkatan Mutu Madrasah pada MI Muhammadiyah Kradenan dan MI
Ma’arif Ngablak 1 Kec. Srumbung Kab. Magelang Lokasi Di Ngablak 1 Kec. Srumbung
Kab. Magelang,” (Tesis, IAIN Salatiga, 2015), 34.

100 Surip, “Efektivitas kepemimpinan Kepala Madrasah (Studi Kasus Di SMAN 4
rakarta),” (Tesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005), 23.
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Fokus penelitian pada pencapaian prestasi madrasah yang
dihasilkan dari kepemimpinan kepala madrasah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yakni dengan pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi.hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa efektivitas kepemimpinan kepala madrasah di SMAN 4
Surakarta dapat tercapai dengan bukti bahwa madrasah tersebut
mampu memperoleh prestasi akademik maupun non akademik.

Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan
metode kualitatif, fokus peneliti pada pengembangan kompetensi
profesional guru, sedang Surip fokus pada pencapaian prestasi
madrasah  yang yang di hasilkan dari kepemimpinan kepala
madrasabh.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini metode yang di gunakan adalah

S NIBPA W pidiD JyoH @

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, —yang digunakan untuk
gémecahan masalah didalam penggalian data dan informasi dengan
lﬁanajemen pengembangan kompetensi profesional guru. G.R. Terry
menyatakan bahwa manajemen adalah sebuah proses yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan dengan
menggunakan seni dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.10t

Disamping itu, juga memenuhi ciri-ciri penelitian kualitatif, yaitu: 1).
Kondisi objek penelitian alamiah, 2). Penelitian sebagai instrumen utama,
3). Bersifat deskriptif, sebab data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata
bukan berbentuk angka-angka, 4). Lebih mengutamakan proses dari pada
hasil, 5). Data yang terkumpul di olah secara mendalam.%? Lofland
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif ditandai dengan jenis-jenis
@értanyaan yang diajukannya yakni apakah dan bagaimanakah.%3
; Dilihat dari ciri-ciri diatas maka penelitian ini menggunakan metode
ETJalitatif deskriptif, dimana data diperoleh melalui observasi, wawancara
(i%n dokumentasi, sedangkan analisis data melalui beberapa tahap yakni
data collection, reduksi data, data display, dan verifikasi data sebelum
zikhirnya ditarik kesimpulan atau drawing conclusions.'®* Menurut Mukhtar
Efenelitian kualitatif deskriptif adalah sebuah penelitian yang dimaksudkan

Ghtuk mengungkap sebuah fakta empiris secara objektif didukung oleh
L

Oy uByin

101 Mukhtar Latif dan Suryawahyuni. Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2020), 5.

102 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 4.

103 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru limu
Komunikasi dan lImu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 149.

104 Rosadi, Keagamaan dan Pendidikan, 3.
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etodologi dan teoristis yang kuat sesuai disiplin keilmuan yang
kun| 105

Menurut Kemas Imron Rosadi menjelaskan bahwa penelitian kualitatif

I >|||& =

pat berupa manusia, peristiwa, latar, dan dokumentasi, serta sarana
rsebut secara khusus,sebagai suatu totalitas, sesuai dengan latar atau
Konteksnya masing-masing untuk memahami berbagai hubungan yang

a diantara variabel-variabelnya.1%¢

I BOFUENS

Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memaparkan peristiwa-
peristiwva yang terjadi secara alami, baik melalui pengumpulan data
maupun latar belakang alami. Dan jenis penelitian yang digunakan dalam
peneliitian ini ialah penelitian deskriptif karena memberikan deskripsi
secara alamiah dari peristiwa yang didapat dari pengumpulan datanya.
Penelitian deskiptif merupakan suatu penelitian yang berusaha
menguraikan dan menginterpretasikan data yang ada secara mendalam.
Penelitian deskiptif adalah jenis penelitian yang bertujuan menyajikan
gambaran lengkap mengenai fenomena saat terjadinya peristiwa,
sebagaimana adanya sehingga bersfat sekadar mengungkapkan fakta
fgng ada.'?’
T Jadi penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
ngzenguraikan atau memaparkan data yang bersangkutan sesuai dengan
situasi yang sedang terjadi. Dengan demikian peneliti akan memaparkan
if:i_gta yang berkaitan dengan pembahasan pelaksanaan strategi Kepala
r_zi;adrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru di
fiadrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo Jambi.

Yol unuyyns 4o

105 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: Referensi/GP
Press Group, 2013), 29.
106 |mron Arifin, Penelitian kualitatif dalam llmu-limu Sosial dan Keagamaan (Malang:
Kalimasahada press,1996), 57.

107 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
ss, 2005), 31.
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Situasi Sosial dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada madrasah tsanawiyah. Sedangkan tempat

W 9diD YOH @

p%énelitian yang dilakukan oleh penulis adalah di Madrasah Tsanawiyah
f@udhatul Mujawwidin, jalan meranti timur Desa Tirta Kencana Kecamatan
l:'ﬁmbo Bujang Kabupaten Tebo Propinsi Jambi. Madrasah ini berada dibawah
Eaungan kementerian agama, yang letaknya disebuah daerah pedesaan
;T%ang antusias peminatnya cukup besar.

T Pemilihan peneliti dengan setting Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin sebagai objek penelitian adalah besarnya antusias orang tua
santri menyekolahkan anaknya di madrasah ini disetiap tahunnya meningkat,
padahal dimadrasah swasta, sehingga madrasah tersebut menjadi tujuan

utama wali santri untuk menyekolahkan di madrasah ini.

C. Jenis dan Sumber Data
Data merupakan keterangan-keterangan tentang objek penelitian,

sesuatu yang diketahui yang didapat dari informan. Menurut cara
memperolehnya, data dapat dikelompokan menjadi dua jenis yakni data
primer (pokok) dan data sekunder (pendukung). Yang dimaksud data
|§‘Irimer ialah data yang diambil langsung dan di olah serta disajikan oleh
g_i'aneliti dari hasil wawancara, pengamatan, serta catatan lapangan dari
é_‘ljmber pertama. Sedang data sekunder adalah data yang dikumpulkan,
diolah dan disajikan pihak lain dalam bentuk publikasi dan jurnal (Hadari
Iiif-awawi). Data sekunder merupakan data yang sudah diolah dalam bentuk
r%lskah tertulis atau dokumentasi.

; Selanjutnya sumber data yang di perlukan adalah sumber data dari
irﬁfhorman lembaga yang di anggap pantas dan berwenang di gali
iéTformasinya yang relevan dengan fokus penelitian.

—~ Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat

.
éﬁperoleh. Sedangkan sumber data utama dalam penelitian kualitatif

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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alah kata-kata dan tindakan, selebihnya dari hal tersebut adalah
erupakan data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain.1%®
Beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
Sumber data pokok (primer), yakni sumber data yang diambil oleh
peneliti melalui wawancara dan observasi.

Sumber data tambahan (sekunder), yakni sumber data yang diambil di

LuoMNoyLnSHIIN >!|!R AID HOH @

luar kata-kata dan tindakan yaitu sumber data yang sudah diolah

-\.
el

dalam bentuk naskah tertulis.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini karena berbentuk
penelitian deskriptif kualitatif maka data yang dibutuhkan berupa
perkataan, catatan tertulis, dokumentasi rekaman, dokumentasi gambar,
dan lainnya. Disamping itu, dalam penelitian ini juga terjadi proses
observasi dan pemaknaan yang terjadi. Oleh karenanya data yang
dikumpulkan berupa Pengamatan (observation), wawancara (interview),
dan dokumentasi.

oy
~ Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik

ﬂéngumpulan data, yaitu:
Pengamatan (Observasi)
Menurut para ahli, observasi adalah pengamatan dan pencatatan

BARIN DIWD|S

cara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
%edangkan menurut Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi
zt u pengamatan meliputi kegiatan perhatian yang berpusat pada suatu
f_pjek dengan menggunakan indra. Menurut Imam Suprayoga dan Tobroni

108 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.



55

o

12 YOH

i~
el

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

\Maktu tanpa mempengaruhi fenomena tersebut guna penemuan data
_?_f. f _?F’ x Berdasarkan definisi diatas maka yang dikatakan observasi adalah
L:iEL:JE;E Sj%l atu metode pengumpulan data terhadap objek melalui pengamatan
f : j;é ‘5 bjanca indra pada waktu tertentu kemudian dilakukan pencatatan. Didalam
j?f:":?: f?\elakukan pengamatan harus betul-betul fokus pada kejadian yang
;E g 8 L éiamati dan memiliki kepekaan terhadap fenomena disekitarnya, karena
%%E‘::;ZE fenomena merupakan ide sentral, peristiwa, kejadian, serangkaian aksi
L_;E“E‘jf— dan interaksi yang mengacu kepada pengaturan, pemeliharaan serta
E ;_: j : serangkaian tempat-tempat yang terkait.°
g _T_r:; Peneliti menggunakan teknik pengamatan ini untuk melihat dan

£ i

p = memahami serta membuat kesimpulan terhadap kegiatan-kegiatan yang
S.0%= : , .
cfod dilakukan dalam rangka pengembangan kompetensi profesional guru
g :5 : madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin. Selain itu teknik observasi
azZ55 o : : . L
gees ini juga di gunakan untuk memahami kondisi dan situasi guru, kepala
58g°% madrasah, dan strategi yang digunakan kepala madrasah dalam
og2a
a5cd : :
g =z A mengembangkan kompetensi profesional guru.
375§ L .
g 3¢ 2, Wawancara (Interview)
< __’_5 © wawancara adalah percakapan dengan maksud mendapatkan
8 32q = . . . .
o 24 mformasi tertentu dari nara sumber. Percakapan itu dilakukan oleh dua
e -3 -
S ;E belah pihak, yakni pewawancara dan pihak yang diwawancarai
2 =3 e . : o
"} U (narasumber) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang di ajukan
O 3
5 55 (Eexy). Didalam penelitian kualitatif pewawancara berupaya menggali
= g3 informasi dengan bertanya langsung dengan responden.t!! Menurut
S O
Z _": a Basr0W| dan Suwandi menjelaskan, wawancara adalah semacam dialog
g T~ £
3 [ .
= =
5, =
ol = 109 Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, 167.
o — 0 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Basic of Qualitative Research, Grounded
‘:. Theory Procedures and Techniques, Terjemahan Indonesia oleh Djunaidi Ghony, Dasar-
=) Dasar Penelitian Kualitatif, Prosedur, Teknik, dan Teori Grounded (Surabaya: Bina Iimu,
g 1997), 100.
o C 111 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta:
2 &3Es 1994), 192.
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atau tanya jawab antara pewawancara dengan responden yang bertujuan
atau t b ant d d bert
2 coo i uhtuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dikehendaki.112
Dowal = . L . . .
g f;r:_n{ A Prinsip dasar yang ingin didapatkan melalui teknik wawancara ialah
§gLeogo
35539 Sj%!bjEk penelitian didalam memahami orang lain dan bagaimana mereka
25522 =
322a £ galam memberi makna terhadap pengalaman mereka didalam berinteraksi.
a0 A e
3 5 =58 O e . g
§%2°2 <= 7 Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur,
== :
Z 2 Qo o . . .
825 25 artinya wawancara dilakukan berdasarkan item pertanyaan yang telah
«0. 550 5 L y
13 6m.S tersusun dan terencana. Selain itu tentu adakalanya peneliti melakukan
O -9 gk . .
2.4 g ‘JL— wawancara tidak terstruktur (non-struktur), yakni wawancara yang
58 32¢ , . : : o
a:zg g dilakukan untuk memperkuat jawaban dan informasi yang telah diterima
S@> 8 . .
R dari responden atau partisipan.
Qx25 )
@ = 3. Dokumentasi
E.o= .
cfo@ Dokumentasi adalah suatu proses pengumpulan data dan
? :5: pengumpulan bukti dari catatan, kutipan, dan gambar sebagai bahan
8Z=3 _ ” o
gees referensi dalam suatu penelitian. Dalam melakukan penelitian dengan
= _TE - metode dokumentasi ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti
gea : : : .
g =z A buku, majalah, notulen rapat, dan catatan harian (Arikunto). Peneliti
375§ % . L
g B3¢ melakukan penelitian dengan metode dokumentasi ini untuk mendapatkan
-1 - i
R &ata tentang keadaan Kepala madrasah, keadaan guru, keadaan staf, dan
a 2.
a 2 a k‘Eadaan murid serta madrasah itu sendiri. Agar hasil penelitian semakin
2 o3 . . . .
S ;E kredibel maka harus didukung oleh foto-foto, karya tulis akademik dan
9 =a o
3 U seni yang telah ada.''3
9 Sz
4 55 © Dokumentasi merupakan data penunjang yang sangat penting untuk
z 33 melengkapi dan memperkuat data-data yang telah diperoleh dari hasil
S 98 0 : L L
2 Za wawancara serta observasi. Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan
b= C . .
g 2 q:ata melaui tulisan, gambar, foto, dan rekaman yang terkait dengan fokus
-~ § Eenelitian sehingga penelitian ini menjadi semakin kredibel.

3, —

~ -

®

]

c Q

= L

o % 112 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,

g 2008), 141.

£ = 113 Sugiono, Memehami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 83.
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3 g
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Teknik Analisis Data
Penelitian kualitatif dalam menganalisis data dilakukan pada saat

W mdio yoH @

JOAD I 7

pengumpulan data sedang berlangsung dan juga setelah pengumpulan data

fjg\lam periode tertentu. Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara

indynbuag g

s o

é“ﬁlektif di sesuaikan dengan permasalahan-permasalahan yang diangkat

jadwew Buoiona 7
-
L=

Loy uoduynbuayd "o
B

¥ as dunb

dalam penelitian. Misal pada wawancara, peneliti sudah melakukan analisis

WA LD

t:%rhadap jawaban yang diberikan oleh narasumber. Dan apabila jawaban dari

Fir
e s

responden yang diwawancarai setelah dilakukan analisis terasa belum

cukup, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai pada tahap

T
o
=]
0o
o
a
=
o
2
e
c
o
a
0
—
o
o
0

tertentu hingga data dianggap kredibel. Menurut Patton analisis data yang

uoBupuaday ynun oy

dikutip oleh J. Moleong adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar. Sedang menurut Bogdan dan Taylor, analisis data adalah proses

yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan

BAIDY Lrun|es noyo u

merumuskan ide-ide seperti yang disarankan oleh data dasn sebagai
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide tersebut (Moleong).

Menurut Miles dan Humberman dalam analisis data kualitatif data yang

oy upspnuEd ‘uoigausd uo

muncul berupa kata-kata. Disamping itu Miles dan Humberman dalam
0
Sugiono juga mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan

Secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga

LUndodo ynjusa wojop i sing

gjétanya sampai jenuh. Kegiatan dalam menganalisis data dilakukan
fialam tiga langkah yakni data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.**

{ Data Reduction (Reduksi Data)

b

1odo) uounsnAusd yoiu| od

1O A

Reduction data yaitu pemilihan, perumusan, perhatian, dan

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunas Noyo uop uo

Efenyederhanaan, serta merangkum. Reduksi data merupakan bentuk

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

@Halisis untuk menajamkan, mengarahkan, menggolongkan, membuang
=

Al uospnued ‘uo

%ata yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan sehingga kesimpulan
@(hir dapat dirumuskan, menyeleksi data secara ketat, dan membuat

O
@\mgkasan serta rangkuman inti. Dengan demikian reduksi data ini

NS uonofuly noyo

114 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 246.
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L,

rlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung dan

B (FdID YOH @

emberikan gambaran yang jelas, serta dapat mempermudah peneliti

[

dalam mengumpulkan data selanjutnya.

Data Display (Penyajian Data)

NS

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang

30U

memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

J

b:gngambilan tindakan. Namun data yang disajikan ini masih dalam

-

bentuk sementara dalam rangka kepentingan penelitian sehingga masih
memerlukan pemeriksaan lebih lanjut secara cermat dan mendalam
sehingga dapat diperoleh tingkat keabsahannya. Akan tetapi jika
ternyata data yang disajikan belum sesuai maka konsekuensinya belum
bisa ditarik suatu kesimpulan melainkan harus dilakukan reduksi data
kembali bahkan memungkinkan untuk menjaring data baru.

Dan apabila kesimpulan yang disampaikan pada tahap awal telah
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten setelah peneliti
kembali kelapangan dalam pengumpulan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel dan menjadi suatu
lzésimpulan akhir.

8. Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan disini dimaksudkan untuk memakai data

wo|

yang telah diperoleh baik melalui observasi, wawancara maupun
é_pkumentasi Miles). Kesimpulan tersebut dimaksudkan untuk pencarian
r_zi;akna data dan penjelasannya serta makna-makna yang muncul dari
data yang diperoleh dilapangan untuk ditarik suatu kesimpulan yang

O -
glevan dengan penelitian serta tepat dan benar.

Pengecekan Keabsahan Data (Uji Kepercayaan Data)
Bagian penting yang harus dilaksanakan dalam kegiatan penelitian

UL U r

J

adalah pengecekan keabsahan data bagi peneliti dalam upaya menjamin
O

Qan meyakinkan berbagai pihak bahwa data dalam penelitian ini benar
@Iid dan bisa dipercaya keabsahannya. Data yang absah tentu akan
1

QD[ UIp
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ngat penting dalam upaya membahas posisi temuan penelitian terhadap

|||a, rg;;!::n OH @

ori-teori dan temuan-temuan sebelumnya, serta penjelasan dan
penafswan dari teori yang diungkap dari lapangan penelitian. Untuk
%embuktlkan keabsahan data maka data yang diperoleh perlu diadakan

pengecekan dengan teliti dan sungguh-sungguh agar data yang diperoleh

JUS

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. Fungsi dari

BOf

gngecekan keabsahan suatu data adalah langkah untuk mengurangi
bahkan meminimalkan suatu kesalahan dalam proses pengolahan data
penelitian yang akan berpengaruh pada hasil akhir dari suatu penelitian.
Menurut Lexy J. Moleong untuk menetapkan keabsahan
(trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan
pemeriksaan didasarkan pada empat kriteria yang digunakan, yakni derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability).15

G. Rencana dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan latar belakang diatas penelitian ini akan di lakukan di

Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin, jalan Meranti Timur desa
o
Tirta Kencana Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

Waktu penelitian ini di rencanakan dalam bulan mei sampai juli 2022.

Tabel 3.1 Tabel Jadwal Penelitian

AJUM DIWIE

Bulan

D
o Keterangan 5. ari | Februari | Maret April Mei

f15engajuan
Qudul

cPersetujuan
Proposal

dPembuatan
proposal
Jadwal dan
“Seminar

115 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 324.
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Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

60

L

Keterangan
.

Juni

Juli

Agustus

September

1

2

1

2

3141

2

3

4

%rbaikan hasil
seminar

Proses izin penelitian

Observasi

RPengolahan data

l@jian tesis
Perbaikan tesis
Sidang tesis
Oktober November | Desember
Keterangan 11213 11234 |1|2|3]| 4

Perbaikan hasil
seminar

Proses izin penelitian

Observasi

Pengolahan data

Ujian tesis

Perbaikan tesis

Sidang tesis

L

H. Tahap-Tahap Penelitian

ng harus dilalui dan diperhatikan peneliti, yaitu:

Dalam penelitian kualitatif, menurut Moleong, ada tiga tahapan pokok

IQUIDT UIPPNIDS DUEY] UDUNS 4O AlISISAIUN BIULPS| ©

Tahapan pra lapangan, pada tahapan ini kegiatan meliputi penentuan
fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu,
pemantauan dengan situasi penelitian memuat observasi awal ke
lapangan, dalam hal ini ialah Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo Jambi, penyususnan usulan
penelitian, kemudian dilanjutkan pada perizinan penelitian pada
subjek penelitian.

Tahap kegiatan lapangan, di tahap ini meliputi pengumpulan data-data
yang terkait dengan fokus penelitian strategi kepala madrasah dalam

pengembangan kompetensi profesional guru di madrasah tsanawiyah
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raudhatul mujawwidin rimbo bujang tebo jambi sebagai pengelola
pendidikan.

Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengelola dan
mengorganisir data-data yang telah diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dilakukan penafsiran
yang relevan dengan konteks permasalahan yang diteliti, dengan
konsep penelitian sebagai berikut: (gambar data tahapan penelitian)

Tabel 3.3 Langkah-langkah Penelitian

a. Menyusun rencana penelitian

b. memilih lapangan penelitian

p _[ahap —> C. mengurus perizinan
fa-Lapangan d. menjajaki dan menilai lapangan
e. memilih dan memanfaatkan informan
\L f. menyiapkan perlengkapan penelitian

a. memahami latar penelitian dan

Tahap S persiapan diri
Pelaksanaan Penelitian b. memasuki lapangan

c. berperan serta dalam pengumpulan

a.  Mengumpulkan data hasil

) penelitian
Tahap —_—> 1. Re- Check data

Analisis -
2. Organisasi data

b. Membaca data meliputi :
1. Redaksi data
2. Display data
3. Verikasi data
¢. Menemukan pola dan menarik

Pelaporan

Gambar 3.3 Flowchart Tahap-tahap Penelitian
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN
DAN ANALISIS PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan memaparkan data dan temuan penelitian

Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo

SOUBAS NIN Il D1diD JoH @

mbi, Pertama, gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Raudhatul

LED|

ujawwidin yang meliputi: Sejarah Dberdirinya, Visi Misi, Struktur

=
i

organisasi, Keadaan kepala madrasah dan guru, Keadaan siswa,

el

Keadaan sarana dan prasarana, dan ketenagaan. Kedua, langkah-
langkah pengembangan kompetensi profesional guru dan kendalanya,
serta temuan penelitian di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawidin,

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Searah Berdirinya
Sejak awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin

melewati perjalanan yang cukup panjang dimulai dari persiapan, pertemuan
dan menentukan keputusan SMP Plus atau MTs, maka akhirnya di sepakati
mendirikan madrasah tsanawiyah, madrasah ini di dirikan oleh
Almaghfurullah KH. Muhammad Burhan Jamil MY, (Abi Burhan). Berdiri pada
gulan Juli 2002 dengan SK. No. D/W.e/6/MTs/57/2003 Departemen
@ama.ne

Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin lahir di dalam naungan

9 DI

ondok Pesantren. Awalnya Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawidin

emakai nama Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman jalan Keruwing, untuk

E= N

i

ienghidupkan madrasah yang sudah mati namun operasionalnya masih
aiktif. Namun karena ada kendala administrasi maka kemudian mengurus izin
E_ti?)erasional sendiri sesuai dengan nama pondok pesantrennya serta sama
@iamatnya. Sebelum pondok pesantren ini memopunyai madrasah
tganawiyah, KH. M. Burhan Jamil pertama kali mendirikan Taman Pendidikan
@—Qur’an (TPQ), setelah beberapa tahun berselang banyak santri yang
r:iaukim dan mesantren sehingga berdiri pondok pesantren, setelah adanya

116 Dokumentasi Penulis, 12 Juni 2022.
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ntri yang mukim di pondok pesantren yang usianya rata-rata tamatan
drasah Dasar sederajat, untuk memfasilitasi santri-santri yang
mbutuhkan pendidikan formal dan mendapatkan ijazah resmi dari
merintah maka didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin.

adrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin adalah satu dari beberapa

Juz.g'g\ B>|||§, rg;;!;:. AOH @

unit lembaga pendidikan yag dimiliki Yayasan Raudhatul Mujawwidin

9]|

xang tepatnya berlokasi di JI. Meranti Timur RT 20 dusun Sari Mulya

gesa Tirta Kencana Unit 6, Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo

provinsi Jambi.

Pondok Pesantren Raudhatul Mujawiddin didirikan oleh oleh seorang
kyai muda, KH. Muhammad Burhan Jamil MY, seorang Hafidh AlQur'an
yang juga menguasai kitab turats (kitab kuning) dan juga seorang ahli
khot. Beliau seorang santri ulama besar Indonesia yakni santri KH.
Sya’roni Ahmadi dari kota wali Kudus. Pondok Pesantren Raudhatul
Mujawwidin didirikan pada tahun 1994 tepatnya tanggal 3 di bulan
Nopember, namun secara yuridis di akte notaris dan kemenkumham
tanggal 23 oktober 1998 yang ditetapkan sebagai hari lahirnya Pondok
I:ffesantren 117 Di mana lembaga pertama yang dirikan adalah Taman
F‘endldlkan Al-Quran (TPQ) yang merupakan embrio cikal bakal
t%rbentuknya lembaga-lembaga yang lain yang ada di 6 lokasi saat ini,
yakni:

a. Raudhattul Mujawwidin 1 (Romu Pusat) di JI. Meranti timur RT 20
Dsn. Sari Mulya dengan unit pendidikan: TPQ, RA, MTs (Putra),
MA, SMP, SMA, M3, dan MBS

b. Raudhatul Mujawwidin 2 di JI. Meranti timur Rt 18 Dsn. Sari Mulya
dengan unit pendidikan: MI, MTs (Putri).

c. Raudhatul Mujawwidin 3 di Jl. Tulang bawang (22) Ds. Rimbo
Mulyo (Unit 3) Kec. Rimbo Bujang dengan unit pendidikan SMK.

117 Samelan, Wawancara dengan Penulis, 23 Juli 2022.
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g_
:: d. Raudhatul Mujawwidin 4 di Mentawak Km. 8 Ds. Sungai Ulak
é Kec. Nalo Tantan Kab. Merangin, sedang proses persiapan
x pembangunan.

i e. Raudhatul Mujawwidin 5 di JI.Hos Cokro Aminoto Ds. Tegal Arum
'3 (Unit 5) Kec. Rimbo Bujang dengan unit pendidikan Tahfidz putri.
,_D f.  Raudhatul Mujawwidin 6 di JI. Citandui 2 Ds. Wanareja (Unit 10)
ﬁ Kec. Rimbo Ulu, dengan unit pendidikan Tahfidh Putra.!8

O

Diawalnya, hanya pelajaran Al Qur'an dan pelajaran kitab-kitab turats
yang diajarkan di Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin. Hal ini sama
dengan kajian Kitab Kuning dan Al-Qur'an di pesantren-pesantren umum
seperti Sorogan dan Ubudiyah. Atas dorongan para guru, kyai sepuh,
orang tua wali, dan masyarakat sekitar yang berawal dari Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin
telah berproses lebih lanjut dan bermetamorfosis menjadi banyak unit
lembaga pendidikan, termasuk Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin. Saat ini Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin memiliki
santri dari berbagai daerah berjumlah 1993 santri dari beberapa daerah
%’F"agian di pulau Sumatera dan Jawa, yang semuanya wajib mukim atau
t_'ﬁl’lggal berasrama di pondok (kecuali santri RA dan MI di RT sekitar).!1®
g_alah satu keunggulan Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin adalah
santri dan lulusannya dapat membaca Al Quran dengan baik dan benar
é_grta santri yang dinyatakan tahfidh 30 juz harus mampu di semak awal
é;khir dan melalui tahapan puasa (tirakatan) dua tahap. Tahap awal puasa
1 hari, puasa biasa sehari semalam khatam 30 Juz bil ghoib, tahap
lgigdua puasa nyirih bila ruh dengan satu bahan makanan selama 41 hari
q:an sehari semalam wajib khatam 30 juz bil ghoib. Secara khusus,
@rakter makhroj yang ajaran Qu’rannya menggunakan metode Qiro ati
%a'ng ditemukan oleh KH. Dahlan Salim Zarkasy dari Semarang yang telah

118 Dokumentasi Penulis.
119 Dokumentasi Penulis.
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12 YDH @

=
L

20

akui oleh masyarakat luas dengan ketelitian dan kedisiplinan dalam

caannya.

[[z¥

Sejak awal berdirinya di tahun 2002 Madrasah Tsanawiyah Raudhatul

Fat
&

LN

jawwidin sudah mengalami empat kali estapet pergantian kepala

adrasah seperti pada tabel berikut:
Table.4.1

DLB

a Daftar Nama Kepala Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
,—ﬁ Mujawwiddin dari Masa ke Masa'?®
- NO NAMA MASA JABATAN
1 Drs. Mukhayarun 2002 s/d 2004
2 Suwarno,S.Pd. 2004 s/d 2007
3 Munjari, S.Ag. 2007 s/d 2018
4 M. Taqwin, S.Pd.I 2018 s/d sekarang

Yang mendasari tujuan dari didirikkannya Yayasan Raudhatul
Mujawwiidin adalah untuk membantu pemerintah dan masyarakat dalam
membrantas kebutaan, buta baca tulis Al-Quran, dan buta dalam
p,gndidikan formal sesuai dengan kemajuan zaman.

Profil, Visi, Misi dan Tujuan
a. Profil

1) Nama Madrasah ; Madrasah Tsanawiyah

Raudhatul Mujawwiddin

2) NSM/NPSN 121215090017/ 10508300
3) Akreditasi madrasah : Terakreditasi B
4) Alamat : JI. Meranti Desa Tirta Kencana

Kec. Rombo Bujang Kab. Tebo Provinsi Jambi

5) NPWP Madrasah : 02-294-094-4-332-000
6) Tahun Berdiri : 2002
7) No SK Pendirian : D/W.e/6/MTs/57/2003
8) Tahun Madrasah Beroprasi : 2002

IQUID T UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO AJISISAIUN DILUDIS| SND
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9) No. ljin Operasional
10) Nama Yayasan

11) Alamat yayasan

66

: DIW.e/6/MTs/57/2003
: Yayasan Raudhatul Mujawwidin

: JI. Meranti Desa Tirta Kencana

Kec. Rimbo Bujang Kab. Tebo Provinsi Jambi

12) Akta Pendirian Yayasan

: 97 Tgl 30 April 2014

13) Kepemilikan Tanah : Milik Sendiri

14) Status Tanah : Hak Milik

15) Luas Tanah : 20.000 m2

16) Luas Bangunan : 5.000 m?

b. Visi
“‘Mewujudkan Generasi Beriman, Berilmu dan Berakhlakul
Karimah”

c. Misi

1) Menumbuhkembangkan keimanan dan ketagwaan

2) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik, kependidikan dan
peserta didik dibidang akademik dan non akademik

3) Menjadikan agama sebagai pedoman pembentuk akhlakul
karimah bagi warga madrasah

d. Tujuan

1) Terwujudnya peserta didik yang terampil baca tulis Al Qur'an

2) Terwujudnya warga madrasah yang menguasai dan
menerapkan lImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki
kompetensi dalam bidang akademik dan non akademik serta
berakhlakul karimah

4) Mencetak lulusan yang kompeten secara akademik dan non
akademik serta berakhlakul karimah

5) Memiliki tatalaksana madrasah yang transparan dan

akuntabel
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6) Terwujudnya berbagai sarana dan prasarana madrasah

sesuai standar pelayanan minimal

e. Kekuatan Sumber Daya Guru

Tabel 4.2

Jumlah Sumber Daya Guru MTs Raudhatul Mujawwidin 202-2023.
umber Data: Bagian Kepegawaian MTs Raudhatul Mujawwidin)*?!

No | Latar Belakang Pendidikan | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
? Guru 2020 | 2021 2022 | 2023
:l SLTA/ Pondok Pesantren 1 5 5 5
2 | Stratal 33 29 29 29
3 | Strata 2 1 1 1 1
Jumlah Guru 35 35 35 35
f. Strategi
1) Meningkatkan sumber daya guru dan tenaga kependidikan
2) Meningkatkan kinerja dan mencapai prestasi kerja
3) Mengupayakan pembinaan terhadap guru dan tenaga
kependidikan secara berkala
4) Mendorong guru untuk mengikuti pelatihan dan ikut serta
dalam kegiatan MGMP
5) mengefektifkan perpustakaan Madrasah
6) Mewujudkan situasi kegiatan belajar mengajar yang kondusif
dan bernuansa islami
7) Membiasakan santri melakukan sholat berjamaah (sholat
wajib dan sunah)
8) Melatih ketrampilan siswa melalui upacara bendera,
pramuka dan pengembangan keahlian
9) Membentuk keterampilan siswa melalui kegiatan upacara

bendera, pramuka dan pengembangan keahlian

10) Melaksanakan kegiatan 7 K di lingkungan madrasah

QDT UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| S1DIS
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11) Menumbuhkembangkan kepekaan wali

Struktur Organisasi Madrasah

Tabel 4.3

Mujawwidin Tebo**

YAYASAN RAUDHATUL MUJAWWIDIN

Kepala Madrasah

Komite Madrasah

Muhamad Taqwin, S.Pd.I

Kepala Tata Usaha

Wiwik Indrawati

68

santri  untuk

berpartisipasi terhadap kemajuan madrasah'?2

Berikut adalah bagan struktur organisasi pada Madrasah Tsanawiyah
%audhatul Mujawwidin Tirta Kencana Rimbo Bujang Tebo Jambi

Bagan Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Raudhatul

Operator Madrasah

Andik Setio B, S.Pd.

Bendahara

Fitri Nurhayati, S.Pd.

K| 1018

Waka Kesiswaan

Lutfi Saifudin, S.Pd.

Waka Kurikulum WakSarpras

Waka Humas
Siti Sholikatun, S.Pd.

c
=

Nur Aisyah, S.Pd.

A

Pembina IPNU

L A Nur Kholis, S.Pd.

Pembina IPPNU

Eni Setyo R, S.Pd.

M. Qodri, S.Pd.I

—h
(%
=
| -
—
—

Ka. Divisi Sains

Ka. Lab. IPA Ka. Lab Komputer Ka. Pustaka
Silvia Kumala, S.Pd Agus Wahyu P Suwarno, S.Pd.

| Wali Kelas |
I

IquUD uIppPNnS pyo
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g =)

E: T
== o D

- E g P
g: 0,

53 ) L T -

g ~ Struktur organisasi pada sebuah institusi pendidikan adalah suatu
A — I . . . . . .
S ooo2 keniscayaan, karena menjadi garis komando pelaksanaan organisasi
Dwwal = . . .
d2Tgg {i‘ang berfungsi untuk mengakomodir dalam pelaksanaan berbagai
§gLeogo _ . _
35539 Iéglatan dan merupakan wadah penghantar untuk mencapai tujuan dari
2883 £ , - .

3 o0 5 Igmbaga itu sendiri. Organisasi merupakan sekumpulan orang yang
e R Y . . . .
%20 c memilki visi misi dan tujuan yang sama, saling berinteraksi dan
=R :

Z 2 Qo O . . e . ..

g E’-éi 2 berkoordinasi yang memiliki serangkaian aturan yang harus dijalankan
w@ 5 g0 O

G5z25 bersama.

O -9 gk ) . . . . .

2.4 g ‘JL— Di lembaga pendidikan, organisasi kepengurusan terdiri dari tenaga
R = _ _

a:zg g struktural dan fungsional madrasah atau madrasah seperti kepala
S@>a . -

0g¥ g madrasah, komite madrasah, para waka, dewan majelis guru, karyawan,
.-':l . .' = ._I

£ i

p = dan organisasi siswa intra madrasah/madrasah. Lembaga pendidikan
; 3 S ? merupakan penyelenggara organisasi kerja yang dilaksanakan secara
?;gf kredibel, sistematis, terarah dan terpimpin dimana orang-orang yang
:i f’* Z; berada didalamnya memiliki tanggung jawab dan rasa saling mendukung
% :T_r: j’ serta bekerjasama dalam rangka mewujudkan cita-cita madrasah atau
:% ; E— 2; madrasabh.
5 1; g Peranan struktur organisasi juga sangat penting, yakni untuk
; ”:_’_5 l_‘ﬁlengomando, mengatur dan menetapkan tugas serta tanggung jawab
:j ij E_lesuai dengan jabatan atau amanah yang diemban seseorang pada
S T_r:f seébuah lembaga. Dengan adanya struktur organisasi akan ada
:: E ;: éfndelegasian untuk pencapaian tujuan. Struktur organisasi sebagai garis
b 1—’ Komando dan hubungan yang menggambarkan berbagai unsur yang
% j 5 t?e"rdapat pada sebuah lembaga atau institusi dimana pada setiap bagian
_j _": F"J t,%rsebut akan terdapat sumberdaya manusia yang menjadi penanggung
E :1= j%wab pada bagiannya, semua lini harus mampu bekerjasama secara
. ; ptofesional.

; ; Seorang pendidik yang berilmu dan beriman tentu harus bekerja

r él:iangan baik dan profesional, sehingga mampu melahirkan karya besar

:‘ f@ng bermanfaat bagi sesama dan siswa siswinya, sebagaimana di

; jglaskan dalam al-Qur’an, “orang yang paling baik dan terpuji adalah yang

2 0

=1 =

= o
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fg’,;!;:l ADOH @

LUDI DYINg N ‘c%ulg’,, r

Ilng banyak memberikan manfaat bagi sesamanya dan makhluk lain

cara menyeluruh”. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bayyinah,
7 -124

LAl 58 b el gl clatial) 13k 5155 G &)

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan melakukan pekerjaan
yang baik, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk”. (QS. Al-Bayyinah,
98:7).

-\.
el

Dalam hadist nabi Muhammad S.A.W juga di jelaskan:
abug adle A e 050 08 0B e W ) A (e

(el s okl ol 5 ) ATER) B Tas a8AA) s 13) Gang NS @

“Dari Aisyah R.A. Rosulullah s.a.w bersabda: “Sesungguhnya Allah

mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakan secara

profesional. 25

Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin pada tahun ajaran
2021/2022 sesuai dengan arahan pengurus yayasan dan rapat dewan
é’fjru membuat suatu inovasi yang mendasar dalam pembelajarannya
dengan upaya untuk memfasilitasi potensi dan minat bakat siswa didalam
I{eglatan belajar mengajar. Inovasi yang dilakukan adalah membuat kelas
keagamaan, kelas sains, kelas olah raga dan kelas Bahasa.
::. Dalam sebuah tim untuk mencapai tujuan tentulah tidak dapat hanya
éﬁlakukan oleh seseorang, dibutuhkan tim yang baik dan harmonis
:éhingga akan mampu bekerja sama dengan baik, saling menguatkan,
lgijekerjasama bahu membahu untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan organisasinya. Begitu pula kepala Madrasah Tsanawiyah
éaudhatul Mujawwidin didukung dan dibantu oleh para majelis guru. Data
@ru dan karyawan adlah sebagai berikut:

124 Q.S. Bayyinah/ 98: 7.
125 |mam Tabrani dan Imam Baihaqi, Al-Mu’jam Al-Awsat No 897 Sya’bu Al-iman No.
12 (Bairuj: Bengaluru Karnataka, 1967), 318.

IO LI NJIDE DUt
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Karyawan Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin Tebo1%6

No Nama Jabatan Pendidikan
1 | M. Tagwin, S.Pd.I Kepala Madrasah S1
2 | Zeni Putra, M.Pd.I - S2
3 | Nur Asiyah, S.Pd. Waka Kurikulum S1
4 | Lutfi Saifudin, S.Pd Waka Kesiswaan S1

_ Waka Sarana

5 | M. Qodri,S.Pd.I S1
Prasarana

6 | Fitri Nurhidayati, S.S Bendahara S1

7 | Andik Setio B, S.Pd Operator S1

8 | Munjari, S.Ag Ka. Labor IPA S1
Kajur Keagamaan

9 | Ahmad Maulidi, S.Pd.I Kelas 8 dan 9 (wali kls | S1
8E)
Kajur keagamaan

10 | Siti Hani’ah,S.Pd.I _ S1

kelas (wali Kelas 9A)

11 | Suwarno, S.Pd Kadiv. Sain kelas 7 S1

_ Kadiv. Bahasa kelas
12 | Laelam Musfiroh,S.S . S1
(Wali Kelas 8F)
13 | Eni Setyo Rahayu,S.S Pembina IPPNU S1
. . Pembina IPNU (wali

14 | Latif A.N Kholis, S.Pd.I S1

7E)

15 | Muhklis Wahyudi, S.Pd.I | Wali Kelas 7A S1
16 | Fitriyani, S.Pd Wali Kelas 7B S1
17 | Abdul Ghoni, S.Pd.I Wali Kelas 7C S1
18 | Ussolaikah, S.Pd.I Wali Kelas 7D S1
19 | M. Mahsun, S.Pd.I Wali Kelas 7F S1

QDT UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| S1DIS

126 Dokumentasi Penulis.
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g_
0
;; 20 | Samin Wali Kelas 8A Pesantren
é 21 | Ika Febriyanti M, S.Pd.l | Wali Kelas 8B S1
A 22 | Eko Irul Idayati, S,Pd Wali Kelas 8C S1
; 23 | Umi Tohiroh, S.Pd Wali Kelas 8D S1
jl 24 | Ahmad Syafi’l, S.Pd Wali Kelas 8G S1
E.; 25 | Silvia Kumala Sari, SS | Wali Kelas 8H S1
~| 26 | Ahmad Rozikin, S.Pd. Wali Kelas 9B S1
27 | Indri Yuniasih,S.Pd.l Wali Kelas 9C S1
28 | Septianingsih Wali Kelas 9D Pesantren
39 | Siti Mubarokah, S.Pd Wali Kelas 9E S1
30 | Arif Ektika, S.Pd.I Guru S1
31 | Mubasyir Guru Pesantren
32 | Adib Muzakky Guru Pesantren
33 | Munawar Guru Pesantren
34 | Wiwik Indrawati Kepala Tu D3
~ 35 | Rahmat Arianto, S.M Staf TU S1
% Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa guru dan staff karyawan

Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin berjumlah 35 orang yang
fé_rdiri dari tingkat pendidikan yang berbeda. Kualifikasi pengajarnya masih
ﬁérdapat guru yang belum berkualifikasi sarjana yakni, Bapak Mubasyir,
= Bapak Adib Muzakki Ibu

éeptianingsih (pesantren), ada yang berstatus D3 dan sedang kuliah

Bapak Munawar, Bapak Samin, dan

antuk menyelesaikan sarjana yakni Ibu Wiwik Indrawati.
=

Pada tahun ajaran 2022/2023 bagi guru yang mendapat tugas

Ugl ¥[e]

bahan seperti wakil kepala bagian kurikulum, waka sarana dan

Eiasarana diminimalkan jam mengajarnya di kelas hal ini dilakukan
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masing-masing jabatan tugas tambahan. Dengan harapan kinerja dari

o=l

IQUUD[ UIp



g
o
o
b
- |
el
3
2
=
o
@
o
&
- |
=
P
~
LT}
@
L]
a
sl
a
2
= |
a
a
=
a
a
'\-fl
@
35
-
~
a
<
&
&
=]
a
a
o
3
o
o
A
=
)
o
a
gs!
3
a
- |
o
&
=
7
=
=
o
=
&
g
=]

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

dynbusg g

ohuoy uodynBuad o

-
o
3
L
-

0
3
=
o
3
T

k=
T
=

.
L
-

=)
=
e
=

D B

LD

Aoy uospnuad ‘uoigausd ‘uo

NS M
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

IWID[ O

=
-
=
=
e
=
:3.

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
g
|
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1

a
a
:I'I
1
a
=

O

-
Lad

‘Buopupn-Buopun iBunpugg oy

73

ra wakil kepala yang memiliki peran tidak kalah pentingnya dengan

pala akan dapat lebih maksimal sehingga akan mempermudah

BRI BaID oY ©

encapaian tujuan madrasah.
Banyak penelitian yang menunjukkan pentingnya tanggung jawab

orang pemimpin dalam mengelola potensi seluruh pemerataan tiem

OUENS N

yang handal untuk kinerja jangka panjang.'?’” Menjadi seorang pemimpin
kiwususnya lembaga pendidikan ditengah era modern dan digitalisasi yang
é%mgat cepat berkembang tentulah bukan perkara yang mudah. Peran
kepala madrasah sangatlah penting untuk mampu menggerakkan
organisasi yang dipimpinnya agar dapat terus berjalan dan mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten. Kepala madrasah bukan hanya
sebagai pemimpin, tetapi motor penggerak, pembaharu dan tokoh kunci
bagi majunya madrasah. Berikut akan dijelaskan rincian tugas pokok dan
fungsi kepala madrasah serta perangkat-perangkat lain yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Tebo:

a. Tugas pokok dan fungsi kepala madrasah

Menurut Mohib Asrori, tugas dan fungsi kepala madrasah adalah

é@bagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator,
l‘ﬁotlvator dan interpreneur.128

D Kepala madrasah sebagai educator.

Kepala madrasah sebagai educator mempunyai tugas dalam
mbentukan karakter bagi para guru maupun siswa yang didasari

ngan nilai-nilai pendidikan, yakni:

QD
=

Memandu guru dalam membuat dan melaksanakan program

pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan remedial.

O
-

Memandu staf dalam membuat program kerja dan melaksanakan

tugas sehari-hari.

oUDUl uDuylns Jo .-'i._|s%’|g e][VIL

127 Nina Shina And Sangwook Parkb ”"Suply Chain Leadership Driven Strategik
Resilience Capabilities Management A Leader-Member Exchange Perspective,” Journal
Business Research 122, no, 4 (Januari 2021): 1,
hitps://lwww.sciencedirect.com/science/article/pii/S0148296320305713.

= 128 Jamal, Tips Kepala Sekolah, 33.
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g =)
>
(B =
C : : :
g ~ ¢€) Memandu siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler IPNU dan IPPNU
BJ — I . . .
ooool 3 dan mengikuti lomba di luar madrasah.
Dowal = . . . . .
a2ogg A d) Meningkatkan kemampuan staff melalui pendidikan/latihan melalui
§gLeogo _ _ : _
35539 i pertemuan, seminar dan diskusi menyediakan bahan bacaan,
2883 & , . ,
3 o0 5 = memperhatikan kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan
£88zxa g .
§R2°5c jabatan.
== :
Z 2 Qo o I . . - .
g ‘:s,L;;E_ 3 e) Mengikuti perkembangan iptek melalui pendidikan atau latihan,
«0. S50 § .
13 5z2S5 pertemuan, seminar dan bahan-bahan.
O -9 gk . .
2.4 g N 5 3. Kepala madrasah sebagai manajer (Manager).
58 32¢ . : :
a:zg g Sebagai manajer kepala madrasah mempunyai peran dalam
0 0F g mengelola sumber daya guru untuk mencapai tujuan dari institusi secara
Qx25
@ = efektif dan efisien. Efektif artinya mencapai suatu target sesuai
[=3 s] { . .
cfod perencanaan tanpa menghitung biaya, tenaga maupun waktu. Sedang
g :5 : efisien adalah mengerjakan sesuatu dengan benar dengan penghematan
g Z =5 ) . . .
gees biaya, tenaga dan waktu. Kepala madrasah sebagai manajer mempunyai
58g°% kemampuan:
og2a
ascad - . . . o :
g =z A a) Mengelola administrasi kegiatan belajar dan bimbingan konseling
375§ % . . . . . .
g B3¢ ~ dengan memiliki data lengkap administrasi kegiatan belajar mengajar
3 2 i —
s 249 T dan kelengkapan administrasi bimbingan konseling.
8 32g o - . : . - .
o 24 5? Mengelola administrasi kesiswaan dengan memiliki data administrasi
e -3 -
S ; 3 o kesiswaan dan kegiatan ekstrakurikuler secara lengkap.
o =a C - . T - .
"} U c) Mengelola administrasi ketenagaan dengan memiliki data administrasi
9 Sz
4 55 © tenaga guru dan Tata Usaha.
z 33 d) Mengelola administrasi keuangan bos bersama komite.
S 9a Q . - : : - :
2 Za t?); Menjalankan administrasi sarana/prasarana baik administrasi
— @O = - . .
E 2 = gedung/ruang, mebelair, alat laboratorium, perpustakaan.
-5 % Kepala madrasah sebagai pengelola administrator.
z — : . .
= = Sebagai administrator kepala madrasah mempunyai peran dalam
= gjengatur tata kelola system administrasi dimadrasahnya sehingga
2 sehingga penelolaannya lebih efektif dan efisien, maka kemala madrasah
S = o
= harus memiliki kemampuan:
=
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Membuat program kerja baik jangka pendek, menengah maupun
jangka panjang.

Mengatur organisasi ketenagaan di madrasah baik Wakasek,
Pembantu Kepala Madrasah, Wali Kelas, Kasubag Tata Usaha,
Bendahara dan Personalia pendukung seperti pembina perpustakaan,
pramuka, IPNU-IPPNU dan Olah raga. Memanage kegiatan temporer
seperti Panitia Ujian pandita Peringatan Hari Besar Nasional atau
Keagamaan dan sebagainya.

Mendorong staf/guru/karyawan dengan cara memberikan arahan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas.

Memaksimalkan sumber daya manusia secara optimal, memanfaatkan
sarana/prasarana secara maksimal dan merawat sarana prasarana
yang dimiliki madrasabh.

Kepala madrasah sebagai supervisor.

Kepala madrasah sebagai supervisor berperan dalam upaya

mengembangkan profesionalisme sumber daya guru dan tenaga

pendidikan lainnya. Dalam hal ini kemala madrasah harus memiliki

LA
kemampuan:
+

1S JO WSISAEN JWDSIS

Membuat program supervisi kelas, melakukan pengawasan dan
evaluasi pembelajaran.

Melaksanakan program supervisi madrasah.

Menjadikan hasil supervisi sebagai bahan acuan untuk meningkatkan
kinerja guru dan staf demi perkembangan madrasah.

Kepala madrasah sebagai leader.

Dalam hal ini kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk

rﬁempengaruhi orang-orang di satuan pendidikan untuk bekerja sama
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Mempunyai kepribadian yang ulet, gigih, jujur, percaya diri,
bertanggung jawab, berani mengambil resiko dan berjiwa besar.
Memahami kondisi guru, staf dan anak siswa.

Mempunyai visi dan memahami visi madrasah yang di emban.
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Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maupun ekstern
madrasabh.

Dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tertulis.
Kepala madrasah sebagai innovator.

Kepala madrasah merupakan pribadi yang dinamis dan kreatif serta

tidak terjebak dalam suatu rutinitas, oleh karenanya kepala madrasah

0 —_
harus memiliki:

b)

Dapat mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan dan ide baru
dari pihak lain.

Dapat melaksanakan pembaharuan dalam kegiatan belajar mengajar
dan bimbingan konseling, pengadaan dan pembinaan tenaga guru
dan karyawan, kegiatan ekstrakurikuler dan mampu melaksanakan
pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia di Komite
madrasah dan masyarakat.

Kepala madrasah sebagai motivator.

Kepala madrasah harus mampu memberikan dorongan kepada

seluruh sumber daya pendidik, sehingga seluruh komponen pendidikan

rrg'ampu menembangkan kompetensinya secara professional. Maka kepala

l‘ﬁladrasah harus mempunyai kemampuan:

W

SI8AG) JUB|
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Mengkondisikan lingkungan kerja.

Mengkondisikan pelaksanaan suasana kerja yang kondusif.
Menerapkan kedisiplinan dengan pemberi penghargaan ataupun
sanksi yang sesuai dengan aturan yang berlaku.

Kepala madrasah sebagai interpreneur.

Kepala madrasah harus mampu melihat adanya peluang dan
manfaatkan peluang tersebut untuk kepentingan madrasah, antara lain:
Kemampuan menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
madrasabh.

Kemampuan bekerja keras untuk mencapai hasil yang efektif.
Kemampuan memotivasi yang kuat untuk mencapai sukses dalam

melaksanakan tugas.
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Tugas pokok dan fungsi wakil kepala madrasah

Mendukung dan bertanggung jawab terhadap kepala madrasah

lam:

1) Menyusun perencanaan melalui program kegiatan dan
pelaksanaan madrasah

2) Pengorganisasian

3) Pengarahan

IqQuUor ouing N "8->!|!|w [

4) Ketenagaan

5) Pengkoordinasian

6) Pengawasan

7) Penilaian

8) Melakukan identifikasi dan pengumpulan data

9) Menjadi perwakilan kepala madrasah menghadiri rapat khususnya
yang berkaitan dengan masalah pendidikan

10) Menyusun laporan secara kontinu

c. Tupoksi bidang kurikulum

Mendukung dan bertanggung jawab kepada kepala madrasah dalam:

1) Membuat program pembelajaran

2) Membuat dan menjabarkan kalender pendidikan

3) Menyusun pembagian tugas guru dan jangan terlalu pelajaran

4) Membuat jadwal evaluasi belajar dan pelaksanaan ujian akhir

5) Membuat kriteria persyaratan kenaikan kelas dan keselamatan

6) Membuat jadwal penerimaan raport dan ijazah siswa

7) Menyususn, mengkoordinasi dan mengarahkan kelengkapan
mengajar

8) Mengagendakan pelaksanaan program remidial dan pengayaan
siswa

9) Mengatur pengembangan MGMP, koordinator mata pelajaran dan
sejenisnya

10) Melaksanakan supervisi administrasi akademik

11) Mengarsipan program kurikulum madrasah

i
et
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7)

8)
9)

1)
2)

3)
4)

5)
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12) Membuat laporan secara berkonu
Bidang kesiswaan

Mendukung dan bertanggung jawab terhadap kepala madrasah

Membuat program pembinaan kesiswaan (IPNU-IPPNU)
Memberikan bimbingan, arahan dan pengendalian kegiatan
kesiswaan (IPNU-IPPNU) dalam rangka menegakkan disiplin tata
tertib madrasah dan pemilihan pengurus IPNU-IPPNU

Melaikukan pembinaan bagi pengurus IPNU-IPPNU dalam
berorganisasi

Membuat jadwal dan pembinaan secara berkala dan insidental
Melaksanakan koordinasi untuk mewujudkan 9 K di madrasah
Melakukan pemilihan siswa berprestasi dan menerima beasiswa
Melakukan pemilihan siswa untuk menjadi duta madrasah dalam
kegiatan di luar madrasah

Mengatur perpindahan siswa

Membuat kepanitiaan penerimaan siswa/santri baru (PSB) dan
pelaksanaan MATASBA

10) Menyusun dan membuat jadwal kegiatan akhir tahun Madrasah
11) Menyelenggarakan LCT dan event dalam bidang olah raga

12) Membuat laporan kegiatan kesiswaan secara kontinu

Bagian sarana dan prasarana

Mendukung dan bertanggung jawab kepada kepala madrasah dalam:

Membuat program pengadaan sarana dan prasarana
Mengkomunisai dan koordinasikan penggunakan sarana
prasarana

Mengelola pembiayaan alat-alat pengajaran

Mengupayakan pengeloalaan perawatan dan perbaikan sarana
prasarana

Bertanggung jawab penuh terhadap kelengkapan data madrasah

secara utuh
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6) Melmbuat pembukuan sarana dan prasarana secara rutin

7) Mewujudkan 9 K dan berkoordinasi dengan sumua staf dan

Q
oo & 3. 7) Membuat laporan secara kontinu
i _?1;’ f._\_ Bagian humas madrasah
i EL:J ;; i Mendukung dan bertanggung jawab terhadap kepala madrasah
: j; Li ‘5 :alam:
,;J : T:: a 1) Mengakomodir dan menyelenggarakan hubungan madrasah
j E LE L ? dengan dewan madrasah
%;; :; }: =, 2) Menjalin hubungan antara madrasah dengan wali murid
E % ‘;f— 3) Melaksanakan pengembangan antar madrasah dengan lembaga
;E j —” ) pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainnya
L_ T‘; % 4) Membuat dan menyusun program semua kebutuhan madrasah
; N 5) Mengkoordinasikan dengan semua staf untuk kelancaran agenda
_ kegiatan madrasah
% 6) Menciptakan hubungan yang harmonis di antara warga madrasah

bertanggung jawab

IWID[ O

8) Membuat program kegiatan bakti social, karya wisata dan
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pameran hasil pendidikan (gebyar wisata)

9) Sebagai perwakilan kepala madrasah menghadiri rapat atau yang
lainnya yang bersifat umum apabila kepala madrasah berhalangan

10) Membuat laporan cara berkala

Kabag tata usaha

Bertanggung jawab terhadap kepala madrasah dalam:

1) Membuat program kerja tata usaha madrasah

2) Melaksanakan pengelolaan dan pengarsipan surat-surat masuk
dan keluar

3) Menjalankan pengurusan dan pelaksanaan administrasi madrasah

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

4) Melakukan pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata
usaha madrasah
5) Membuat administrasi madrasah yang meliputi kurikulum,

kesiswaan dan ketenagaan
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6) Menyusun dan penyajian data data/statistik madrasah secara

keseluruhan

7) Membuat tugas tata usaha dan tenaga teknis lainnya

8) Mengkoordinasikan dan pelaksanaan 9 K di madrasah

9) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan secara kontinu

Tupoksi wali kelas

Mendukung dan bertanggung jawab kepada kepala madrasah dalam:

1) Melakukan pengelolaan kelas yakni:

a) Tugas pokok terdiri dari:

Menjadi wakil bagi orang tua dan kepala madrasah dalam
lingkungan pendidikan

Meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah SWT

Membantu pengembangan keterampilan dan kecerdasan
anak didik

Membina karakter budi pekerti dan kepribadian anak didik

b) Keadaan anak didik:

Mengetahui jumlah putra dan putri dan nama-nama anak
didik

Mengetahui identitas lain dari anak didik

Mengetahui kehadiran anak didik setiap hari

Mengetahui masalah-masalah yang dihadapi anak didik

c) Melakukan penilaian

Tingkah laku anak didik sehari-hari di madrasah

Kerajinan, kelakuan dan kedisiplinan anak

d) Mengambil tindakan bila dianggap perlu

Pemberitahuan, pembinaan dan pengarahan
Peringatan secara lisan dan tertulis
Peringatan kusus yang berkait dengan BK/kepala

madrasah

e) Langkah tindak lanjut

Memperhatikan buku nilai rapor anak didik
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- Memperhatikan keberhasilan/kenaikan anak didik
- Memperhatikan dan membina suasana kekeluargaan
Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi:
a) Denah tempat duduk anak didik
b) Papan absensi anak didik
c) Daftar pelajaran dan daftar piket
d) Mengisi uku presensi
e) Mengisi uku jurnal kelas
f) Membuat tata tertib kelas
Membuat data statistik bulanan siswa
Menyusun catatan khusus tentang anak didik
Melakukan pencatatan mutasi siswa
Mengisi dan membagikan buku laporan penilaian hasil belajar

siswa

Guru bimbingan dan konseling madrasah

Mendukung kepala madrasah dalam kegiatan:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Membuat dan melaksanakan program bimbingan dan konseling
Berkoordinasi dengan wali kelas untuk mencari solusi dari
masalah-masalah yang dihadapi siswa tentang kesulitan belajar
Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar lebih
berprestasi dalam kegiatan belajar

Memberikan masukann, saran dan pertimbangan terhadap sisawa
guna menadapat gambaran tentang lanjutan pendidikan dan
lapangan pekerjaan yang sesuai

Melakukan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling siswa
Membuat statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling siswa
Melakukan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar

Membuat dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan
konseling siswa

Membuat laporan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling

siswa
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8) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara

5

o

kontinu

T
(&8 =
53 O
g jo Pustakawan madrasah
s — I .
S oooZ 3. Mendukung kepala madrasah dalam kegiatan:
Sxwa0 = : .
d2Tgg i 1) Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka/media elektronika
poCgo )
35530 i 2) Memberikan layanan perpustakaan
25823 ¢
322a 5 = 3) Membuat perencanaan pengembangan perpustakaan
£88zxa g : .
§520c [ 4) Melakukan pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan
=5 5 [} o =2 -
£ 2 c o 0 . .
685695 3 pustaka/media elektronik
wd 250 O . . - .
13 825 = 5) Menginventarisasi dan pengadministrasian
O -9 gk . . .
9.9 g ‘]L— 6) Menyimpan dan menjaga buku/bahan pustaka dan media
S d S =+ )
a2q e elektronika
= e Wt i .
R 7) Membuat tata tertib perpustakaan
.-':l .{.' = ._‘
@

.
L

S0 Y run|

LN WM I
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k. Laboran madrasah

O,

Mendukung kepala madrasah dalam

.
Q
s5eg° 1) Merencanakan pengadaan alat dan bahan laboratorium baru
Qo023
g =z A 2) Membuat jadwal dan tata tertib bagi penguna laboratorium
3549 ,
g ; g 3) Menentukan penempatan, pemeliharaan dan perbaikan alat-alat
s 2§ ® laboratorium
ju] ; v
3 a i-; 4) Membuat daftar dan menyusun alat-alat laboratorium
e 3 -
S 3 o 5) Melakukan nventarisasi dan pengadministrasian alat-alat yang
g ( (- . .
:—j g =) ada di laboratorium
] g I 6) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium secara
= @ £1 )
z 3 < kontinu
& 0 .
3 a I~ Tenaga pendidik
g K Berkewajiban untuk bertanggungjawab kepada kepala madrasah

lam melaksanakan KBM yang meliputi:
1) Membuat dan melengkapi berbagai administrasi pembelajaran
dengan baik

2) Menjalankan kegiatan pembelajaran
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3) Melakukan kegiatan penilaian proses belajar melalui ulangan dan
ujian

4) Melakukan analisis hasil ulangan harian siswa

5) Menyusun dan melaksanakan program remidial dan pengayaan
bagi siswa

6) Memasukkan daftar nilai siswa

7) Melakukan sharing pengetahuan kepada guru lain dalam proses
pembelajaran

8) Melahirkan alat peraga pelajaran yang kreatif dan inovatif

9) Memupuk sikap menghargai karya seni

10) Mengikuti agenda pengembangan dan sosialisasi kurikulum

11) Maksanakan tugas tertentu di madrasah

12) Mengupayakan pelaksanaan pengembangan program
pembelajaran

13) Membuat daftar kemajuan hasil belajar siswa

14) Mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran

15) Mengelola kebersihan kelas dan sekitarnya

16) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan
pangkat

Guru piket

1) Meningkatkan pelaksanaan keamanan, kebersihan, ketertiban,
kekeluargaan, keindahan kesehatan keteladanan dan keterbukaan
atau 9 K

2) Melakukan pendataan dan mengisi buku piket

3) Menertibkan kelas-kelas yang kosong

4) Mencatat beberapa kejadian:
a) Guru dan siswa yang datang terlambat
b) Guru dan siswa yang pulang duluan sebelum waktunya tiba
c) Kelas dipulang duluan sebelum waktunya

d) Hal-hal penting lainnya
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5)

6)

7)

8)

84

Mengawasi siswa sewaktujam istirahat dan mengingatkan siswa
untuk beristirahat bagi siswa yang masih berada di dalam kelas
Petugas piket harus hadir paling lambat 5 menit sebelum bel
masuk

Melaporkan kejadian yang bersifat khusus kepada wali kelas atau
guru pembimbing

Memantau jalannya ketertiban madrasah

Pembina IPNU, IPPNU

1)

Menyusun program kerja dan jadwal kegiatan bersama pengurus
IPNU, IPPNU

2) mengarahkan dan membimbing pengurus IPNU, IPPNU dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan yang diadakan dilingkungan
madrasah maupun di luar madrasah.

3) Menghadiri dan mengarahkan rapat pengurus

4) Bersama waka siswa, guru BP/Bk, menegakkan disiplin dan
ketertiban santri.

5) Bersama waka siswa, mengatur, menyelenggarakan upacara
Bendera setiap hari sabtu dan haari besar nasional

6) Membina dan membimbing santri dalam kegiatan peringatan hari
besar islam.

7) Membantu waka siswa, guru bimbingan dan konseling dalam
menangani santri bermasalah.

8) Mengevaluasi pelaksanaan program

9) Memberikan laporan kepada madrasah secara periodik tentang
pelaksanaan kegiatan IPNU, IPPNU.

Siswa

1) Meniatkan dengan benar untuk menuntut sesuai perintah Allah

2)

SWT
Meniatkan diri dengan ikhlas menerima apa yang diberikan oleh

dewan guru dan pihak madrasah
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3) Menjalankan disiplin dan tata tertib yang dibuat oleh pihak
madrasah

4) Selalu menjunjung tinggi akhlagur karimah dan menjaga nama
baik almamater

5) Melaksankan tugas dan kewajiban sebagai siswa serta tugas
tambahan lainnya.t?°

Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah Tsanawiyah

Raudhatul Mujawwidin

a. Guru

Guru merupakan profesi yang sangat mulia, yakni digugu dan
ditiru yang merupakan semboyan yang sering didengungkan untuk
mentasbihkan betapa tidak mudahnya menjadi sosok guru. Tugas
guru bukan hanya menstransfer ilmu pengetahuan, akan tetapi lebih
dari itu. Guru sebagai pembentukan karakter, panutan, pengganti
orang tua, sahabat dan juga teman merupakan sosok penting bagi
perkembangan kepribadian cara berfikir dan kesuksesan seorang
anak atau peserta didik, dimana guru yang akan menjembatani siswa
untuk menujudan meraih cita untuk masa depan. Sosok berpengaruh
dalam perkembangan sikap, spiritual, pengetahuan, wawasan, mental
dan keterampilan peserta didik itulah guru.

Dalam dunia pendidikan guru adalah faktor terpenting yang akan
berpengaruh besar dalam proses kegiatan pembelajaran di madrasah
atau madrasah. Guru merupakan ujung tombak dari sebuah lembaga
pendidikan karena itu profesionalisme guru sangat diperlukan untuk
menghasilkan peserta didik yang berkarakter dan berkualitas.
Profesionalisme seorang guru tidak hanya ditentukan oleh dirinya
sendiri tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan yang mendukung
terutama peran dari kepala sebagai pemimpin puncak pada

madrasah.

QDT UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| S1DIS
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g_
;: Demikian juga halnya kualitas yang mengarah profesionalisme
a i é guru di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Tebo tentulah
f F’ x sangat ditentukan oleh kepala madrasah dalam mengelola organisasi
:‘; f;E i yang dipimpinnya. Seorang kepala harus mampu memilih dengan
f; f; j tepat guru- guru yang akan diberi tugas tambahan sebagai pilar
3 T:: a kekuatan organisasi yang juga dibantu oleh para majelis guru. Dalam
L ? sebuah organisasi tidak dapat bergerak tanpa adnya kebersamaan,
:C =, karena organisasi merupak sebuah tim yang sengaja di bentuk untuk

E— memudahkan mencapain dan menuju sasaran yang diharapkan.

Berikut rincian pembagian tugas guru di Madrasah Tasawiyah
Raudhatul Mujawwidin pada tahun ajaran 2022/2023:

Tabel 4.5
Keadaan Guru Di Madarasah Tsanawiyah Raudhatul
Mujawwiddin Tebo®%°

No Nama Guru Bidang Studi Keterangan
1. | M. Tagwin, S.Pd.l Penjas Sertifikasi
2. | Zenni Putra, S.Pd, M.Pd.I IPS ASN
3. Mukhlis Wahyudi, S.Pd.I Akidah Akhlak ASN

Q § 4, A. Rozikin,S.Pd.I Figih

;_5 :r; 5. M. Mahsun,S.Pd.| Aswaja

—;\ ﬁ 6. Eni Setyo Rahayu, S.S Bahasa Indonesia | Sertifikasi

:—f; "’ 7. Nur Asiyah,S.Pd IPA

E’ :" 8. | Suwarno,S.Pd Matematika Sertifikasi

1 5 9. | Ahmad Maulidi,S.Pd.I Bahasa Arab

E <[ 20, [ Ahmad Syafil, S.Pd. Matematika

- [ 11. [ M. Qodri, SPd| Al-Quran Hadits

; ;:.\ 12. | Munjari,S.Ag Al-Qur'an Hadits ASN

1 - 13, | Arif Estetika,S.Pd.| Seni Budaya

5 5| 14. | Ussholaika,S.Pd.| IPS

‘; é 15. | Lutfi Saifudin,S.Pd Penjaskes

‘G O

; % 130 Dokumentasi Penulis.
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g_
:; 16. | Fitri Nurhidayati,S.S Bahasa Inggris
3] 17. | Siti Solikhatun,S.Pd.| PKN Sertifikasi
—|18. | Septia Ningsih Figih
i 19. | Firiyani,S.Pd Bahasa Arab
j 20. | Eko Irul Idayati,S.Pd Bahasa Indonesia
i 21. | Samin Nahwu, Shorof,
3 Tauhid
= 22. | Silvia Kumala Wati,S.S Bahasa Inggris

23. | Indri Yuniasih,S.Pd.I SKi

24. | Siti Haniah,S.Pd.I Figih Serifikasi

25. | Umi Tohiroh,S.Pd IPA

26. | A.Mubasyir Aswaja

27. | Latif.A.N.Kholis,S.Pd Aqgidah Akhlaq

28. | Laelam Musfiroh,S.S Bahasa Ingris

29. | Ika Febrianti,S.Pd Bahasa Inggris

30. | Siti Mubarokah,S.Pd IPA
.- 31. | Abdul Ghoni,S.Pd.I Aqgidah Akhlaq
? 32. | Adib Muzakki Nahwu, Shorof
&| 33. | Munawar Kholashoh, Hadits
i_ 34. | Andik Setio Budiarto, S.Pd | B. Inggris
1 35. | Regita BK
=
2. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa madrasah Tasanawiyah
%audhatul Mujawwiddin Tebo memiliki guru 33 orang, terdapat 3 ASN
Eiémenag yang di perbantukan yaitu Bapak Zenni Putra, S.Pd, M.Pd.I,
; pak Muklis Wahyudi,S.Pd.l dan Bapak Munjari,S.Ag. juga terdapat 8
ghru telah sertifikasi yakni Bapak M. Taqwim,S.Pd.l, Bapak Munjari,
é.Ag,Bapak Suwarno, S.Pd, Ibu Siti Hani'ah,Spd.l, Ibu Eni Setio

@ahayu,s.s, Ibu Siti Solikatun, S.Pd.l, , ibu Fitri Nurhidayati, SS, Bapak
)
@ndik Setio Budiarto, S.Pd sedangkan 25 guru lainnya adalah guru tetap

IQUUD[ UIppP
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yasan. Dari formasi guru tersebut diharapkan akan dapat menunjang
majuan Madrasah Tsanawiyah Raudhatul MujawwidinTebo.
Tenaga Kependidikan
Tenaga Kependidikan (TU madrasah) adalah anggota masyarakat

ng mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan

L,§| 1S N f'_U>|||§, r%;!;:l AOH @

J

madrasah. Tata usaha merupakan bagian dari institusi madrasah bagian

o

kgadmlnlstrasmn yang mempunyai fungsi sebagai pendukung kegiatan
belajar mengajar agar bisa berjalan lancar sesuai yang telah direncanakan
dan bisa tercapai sesuai yang di targetkan. Melalui tata usaha, semua
pihak dari mulai kepala madrasah, guru sampai kesiswa akan
mendapatkan kemudahan dalam mengurus kepentingan madrasah yang
berhubungan dengan administrasi. Jika dilihat dari fungsinya, pada intinya
dari tugasnya adalah melayani atau membantu. Melayani yang dimaksud
disini adalah dibidang keadministrasian, yang meliputi diantaranya catat-
mencatat, tulis-menulis, menyimpan informasi, menyimpan dokumen, file
dan lain sebagainya.

Menurut Mill dan standing ford, tugas tata usaha khususnya di
adrasah adalah:

Membaca berkas atau dokumen yang berkaitan dengan administrasi
madrasah dalam bentuk cetak maupun non cetak.

Menulis atau mengetik surat-surat yang akan disimpan sebagai arsip
maupun diteruskan kepihak lain baik dalam ataupun luar madrasah.
Menghitung atau melakukan kalkulasi

Memeriksa (checking)

Menyalin atau menggandakan berkas sesuai yang dibutuhkan
Melakukan komunikasi baik dalam bentuk lisan, telepon, maupun
surat elektronik

Memilah, menggolongkan serta menyatukan berkas dan dokumen

Melakukan filling (menyimpan dan menyusun indeks)

LD UIRDANDS 0N UDUSPNSIo MIS@AILN MUUDS !-.%:_rag,
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dari tata
aha adalah sebagai pelayan madrasah (school assistant), melayani
dmlnlstra5|an madrasah (clerical assistant), melayani pembayaran
ance assistant), dan pembantu umum (general assistant).

Keadaan Siswa

Siswa merupakan obyek yang akan menjadi tolak ukur pencapaian

or DLN‘@,@ W>|||g D1AID JOH @

[

kyalltas pendidikan pada sebuah lembaga atau pun suatu bangsa. Siswa
merupakan generasi penerus yang sedang menjalani proses pembekalan
hidup dengan tujuan untuk masa depan yang lebih baik. Dalam menjalani
proses tersebut siswa sangat membutuhkan pendampingan dan layanan
dari seluruh pihak yang ada di lingkungan madrasah. Lingkungan terdekat
merupakan salah satu factor penting yang akan mempengarungi tumbuh
kembangnya seorang individu terlebih bagi siswa Madrasah Tsnawiyah
yang biasa disebut dengan anak baru gede (ABG).

Dalam penyelenggaraan proses pendidikan pada sebuah lembaga
pendidikan yang didalamnya termasuk madrasah atau madrasah, baik
kepala madrasah maupun seluruh dewan pendidik dan kependidikan
E&rus mampu berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan
l_'(‘égiatan pembelajaran secara efektif dan efisien, kreatif dan inovarif
éﬁ_iimana kegiatan belajar mengajar adalah point terpenting dari seluruh
rangkaian kegiatan yang ada. Dengan demikian diharapkan para siswa
é_j_gan memperoleh hasil yang optimal selama prosees pendidikan yang
r_%ereka tempuh.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan, keadaan siswa
Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo

alah sebagai berikut:

IQUID UIPPRNIDS DYDU| L,r;nl_,gg 1620 AlIS
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Dari tabel diatas dikatahui bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah
udhatul Mujawwidin Tebo pada tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 483
Iswa dengan 22 rombongan belajar yang terdiri dari 10 rombongan
lajar putra dan 12 rombongan belajar putri. Siswa putra berjumlah 226

L.g,% "’>|||131 D1dID JOH @

W

siswa dan siswa putri berjumlah 257 siswa.

]y

Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin terdiri atas dua program

or

yaitu reguler dan unggulan. Program kelas regular merupakan program
Erjendidikan pada umumnya yang merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang dimiliki
dengan kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, berakhlak serta keterampilan yang diperlukan bagi diri
sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara. Sedangkan program Kkelas
unggulan vyaitu program yang bertujuan mengembangkan bakat dan
kreatifitas siswa yang memiliki kemauan dan kemamapuan lebih di
bandingkan siswa yang lain.

Manajemen pondok pesantren mengikuti tuntutan peradaban dengan
lﬁjuan efektifitas dan efisiensi proses pendidikan dapat terpelihara.
EBengan adanya tipologi kepemimpinan dan perpaduan antara kurikulum
@amermtah dan kurikulum pesantren akan memudahkan pondok
pesantren untuk terus berkembang dan berekspansi.132
::. Tahun ajaran 2022/2023 ini, program kelas unggulan ini telah
él:laksanakan secara keseluruhan, baik pada kelas 8 dan 9 sedangkan
antuk kelas 7 semuanya menggunakan program unggulan. Program
E_j;ggulan kelas 8 dan 9 yaitu pada bidang keagamaan, sains, dan olah
@ga dan untuk program unggulan kelas 7 terdiri dari program bahasa

iﬁggris, sain, olah raga dan agama. Berikut ini rincian pembagian kelas
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132 Badarussyamsi “Akulturasi Pesantren Jawa di Jambi,” Jurnal Konstekstualita 28,
1 (Juni 2013): 5, https://onesearch.id/Record/I0S2136.article-
8’?W|dget-1&rep05|tory id=786.
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o)
0,
L:i Tabel. 4.7
3 Pembagian Program Kelas Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
= Mujawwidin Tebo Tahun 2022/2023.133
A NO KELAS JURUSAN REGULER
:j 1|7A(PUTRI) AGAMA
'3 2| 7B (PUTRI) BAHASA INGRIS
® 3|7 C (PUTRD OLAHRAGA
= 47D (PUTRI) SAINS
} 5|7 E (PUTRA) AGAMA
o 6 | 7 F (PUTRA) BAHASA INGGRIS
717G (PUTRA) OLAHRAGA
8 | 7H (PUTRA) SAINS
9| 8 A(PUTRI) AGAMA
10 | 8 B (PUTRI) BAHASA INGGRIS
11 | 8 C (PUTRI) OLAH RAGA
12 | 8 D (PUTRA) AGAMA
13 | 8 E (PUTRA) BAHASA INGGRIS
14 | 8 F (PUTRA) OLAH RAGA
15 | 8 G (PUTRI) BAHASA INGGRIS
16 | 9 A (PUTRA) AGAMA
17 | 9 B (PUTRI) REGULER
18 | 9 C (PUTRI) REGULER
19 | 9 D (PUTRI) REGULER
- 20 | 9 E (PUTRA) AGAMA
a 21 |9 F (PUTRA) REGULER
® 22 |9 G (PUTRA) REGULER
o)
= Program Ekstrakulikuler Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin
tgrdiri atas:

Pramuka

QWD UIpRhIDs punyPuDulnNs Jo Allsia®iu

133 Dokumentasi Penulis.

setiap hari Jum’at pagi di Romuda.
PMR (Palang Merah Remaja)
Dengan adanya PMR diharapkan siswa memiliki kemampuan dibidang

Program pramuka memiliki tujuan untuk melatih kepemimpinan,
kemandirian dan kreatifitas para siswa dimana siswa akan ditempa

menjadi pribadi yang terlatih. Pengembangan Pramuka dilaksanakn

kesehatan seperti menangani orang sakit, merawat dan sebagainya
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yang berkaitan dengan kesehatan yang pada akhirnya siswa mampu
menjadi tenaga kesehatan yang handal. Pengembangan ini
dilaksanakan pada hari jum’at di romuda.

Komputer

Ekstrakulikuler computer membekali siswa dengan aplikasi office
seperti Ms. Word, Excel dan lain-lain dimana diera serba digital,
kemampuan dalam teknologi adalah suatu hal yang sangat penting.
Dengan adanya kegiatan ektrakulikuler computer para siswa
diharapkan melek digital dan mampu bersaing dijenjang madrasah
lanjutan pengembangan komputer dilaksanakan seminggu dua Kali.
Kaligrafi

Santri yang memiliki bakat menulis indah atau memiliki minat dibidang
menulis arab, mereka masuk ke program kaligrafi. Dalam program ini
mereka belajar bagaimana menulis dengan baik dan benar dan
memiliki nilai estetika dan nilai jual, karena hasil dari karya mereka
bernilai ekonomis.

Hadroh

Pengembangan ini diperuntukkan bagi siswa yang memiliki minat
dibidang seni sholawat dimana para peserta didik akan dilatih untuk
menggunakan alat-alat gadroh yang tersedia di lembaga. Para siswa
juga latihan melantunkan sholawat dengan indah dan tetap
memperhatikan mahkroj huruf.

Paduan suara

Ektrakulikuler ini bertujuan untuk menampung siswa yang memiliki
minat dalam bidang suara. Siswa akan dilatih memadukan suara agar
tercipta paduan suara yang indah dan selaras.

IPNU dan IPPNU

Ikatan Pelajar Nahdhatul Ulama (IPNU) merupakan wadah organisasi
khusus untuk seserta didik putra sedangkan lkatan Pelajar Putri
Nahdhatul Ulama (IPPNU) organisasi khusus peserta didik putri

dimana organisasi ini memiiki fungsi:
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1) Sebagai wadah organisasi santri Pondok Pesantren Raudhatul
Mujawwidin dalam kependidikan dan kepelajaran.

2) Sebagai wadah kaderisasi santri untuk mempersiapkan kader-
kader penerus dan pemimpin bangsa.

3) Wadah penguatan santri dalam  melaksanakan  dan
mengembangkan Islam Ahlussunah Wal Jama'ah un’uk
melanjutkan semangat dan nilai-nilai nahdliyah.

4) Wadah komunikasi santri untuk memperkokoh ukhuwah Islamiyah
5) Wadah kreatiifitas santri untuk mengembangkan bakat dan minat
dalam segala bidang yang mengarah kepada fastabiqul khoirot.

Karate
Pengembangan yang karate ini baru diadakan tahun ajaran
2021/2022 yang bertujuan untuk mengembangkan bakat siswa dalam
seni beladiri. Dengan adanya pengembangan karate diharapkan siswa
yang masuk didalamnya memiliki bekal untuk melindungi diri sendiri,
bermanfaat bagi sekitar, memperkuat disiplin dan mental,
mengembangkan potensi serta mampu ikut dalam berbagai
perlombaan.

Keagamaan

Kelas pendalaman keagamaan ini di mulai tahun pembelajaran

2020/2021 yang bertujuan untuk mendalami ilmu-ilmu agama dengan

lebih menguatkan ilmu alat (nahwu shorof) dan bahasa arab sebagai

pintu masuk dalam memahami ulumuddin.

Sedangkan target bagi Ilulusan siswa Madrasah Tsanawiyah

udhatul Mujawwidin Tebo adalah sebagai berikut:

Lulus Al-Qur'an metode Qiro’ati

Hafal AL-Qur'an Juz 30

Menguasai ilmu fikih, ilmu alat dan ilmu akhlak dasar

Mampu memimpin yasin, tahlil dan menjadi bilal

Lulus dengan nilai diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk

semua matapelajaran
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Menguasai ilmu computer (Microsoft Office)

Menguasai bahasa arab dan bahasa inggris baik tulis (ability reading)
maupun lisan (ability speaking).

Mampu menjuarai kompetisi sain madrasah (KSM)

NSTRIN 118U BTAI0 YOH @

DT

Dapat diterima dimadrasah lanjutan/pondok pesantren favorit'3#

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang

‘Eebo merupakan santri Yayasan Raudhatul Mujawwidin yang wajib mukim

5

éjehingga para siswa memiliki agenda kegiatan yang sangat teratur. Di
Pondok Pesantren santri diajarkan untuk hidup mandiri, disiplin dan
berkarakter, yang diharapkan dimanapun kelak mereka berada akan
mampu menjalankan filosofi “paku” yang artinya dibagian manapun akan
dapat menancap dengan kuat setelah mendapat tempaan. Seorang santri
hendaknya mampu menjadi bagian dari ummat yang bermanfaat bagi
manusia lain, kreatif, adaptif, dan inovatif.

Santri adalah pewaris para auliya yang harus ditempa dengan
matang, tepat, dan benar. Terlebih di zaman modern serba digital dimana
alumni pondok pesantren harus mampu berkolaborasi dan bersinergi
é(éngan kemajuan zaman agar mampu menjadi pelaku, penggerak,
Etlaraksi dalam berbagai sendi kehidupan. Sudah banyak contoh tokoh
r‘;‘lasional maupun dunia yang yang berasal dari kaum santri, ini
membuktikan bahwa santri tidak bisa dianggap kaum tradisional, kaum
El_:_aarginal yang terbatas dengan keilmuan dan kemampuan.

Berikut adalah rangkaian kegiatan santri Madrasah Tsanawiyah

LEY,

audhatul Mujawwidin dari mulai bangun tidur hingga tidur kembali.

Tabel 4.8
Agenda Kegiatan Siswa/Santri Madrasah Tsanawiyah
Raudhatul Mujawwidin Tebo®®®
Jam Kegiatan

03.30 - 04.00 Bangun tidur, piket kamar dan mandi
04.00 - 04.30 Mujahadah

L UPUNS JO

134 Dokumentasi Penulis.
135 Dokumentasi Penulis.
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g_
3 04.30 - 05.00 Menghapal kosakata
-| 05.00-05.15 | Jamaah sholat subuh
- 05.15-06.30 | Ngaji giro'ati (Al Quran)
;' 06.30 - 07.15 Sarapan dan persiapan madrasah
j 07.15 - 08.30 Doa pagi, ngaji sentral dan sholat dhuha
,_i berjama’ah
4 08.20-10.30 Madrasah formal
8 10.30 - 11.00 Istirahat pertama
11.00 - 12.40 Madrasah formal
12.40 - 13.20 Istirahat kedua: jama’ah sholat dhuhur dan
makan siang
13.20 - 14.20 Madrasah formal
14.20 - 16.00 Istirahat dan sholata ashar
16.00 - 17.30 Madrasah Burhaniyyah Salafiah
17.30 - 18.00 Persiapan sholat magrib
18.00 - 19.00 Jamaah sholat magrib dan membaca suroh
yasin/wagqi’ah
4 19.00-20.00 | Ngaiji giro'ati (Al Quran)
T 20.00 - 20.30 Persiapan dan jama’ah sholat isya’
% 20.30 - 20.45 Percakapan bahasa (arab/inggris)
a 20.45 - 21.00 Makan malam
; 21.00 - 22.40 Madarasah Burhaniyyah Salafiah
5 22.40 - 03.30 Istirahat tidur malam
; Sejak tahun 2017 sesuai dengan keputusan Yayasan Raudhatul
I@ujawwidin, siswa Madrasah Tsnawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo
gujang Tebo tinggal dan madrasah ditempat yang berbeda antara yang
E?Jtl’a dan yang putri. Untuk siswa putra berada di Romu pusat atau yang
Ej?asa di sebut romu satu sedangkan siswa putri berada di Romu dua atau

ing biasa di sebut Romuda. Para siswa akan berkumpul bersama dalam

enda tertentu seperti upacara hari besar nasional, memperingati Hari

QD UIPBNISS
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amuka, Ujian Nasional, pelantiakn pengurus IPNU-IPNNU, agenda

sar kepondok pesantrean seperti ulang tahun yayasan, akhirussanah

JOAD I 7

an agenda lain yang ditetapkan yayasan.
Disamping itu santri tidak hanya dituntut cakap dalam bidang

indynbuag g
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pondok pesantrenan seperti ngaji kitab, baca Quran dan lain
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bagainya, santri Madarasah Tsanawiyah Raudhatul Mijawwidin Rimbo

WA LD

Loy uoduynbuayd "o
B

3 as din

L

f

jang Tebo juga memiliki beberapa prestasi dalam bidang akademik,
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Keterampilan, olah raga sesuai dengan bakat dan minat mereka. Hal ini
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merupakan salah satu bentuk target pencapaian bagi santri, guru,

uoBupuaday ynun oy

lembaga dan yayasan, semua akan berkolaborasi selalu ikut perpartisipasi
dan berperan aktif dalam setiap kegiatan. Ini dibuktikan dengan berbagai
pencapaian prestasi santri Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin
Rimbo Bujang Tebo di berbagai kompetisi perlombaan yang pernah di raih
seperti Juara Umum Pramuka tingkat KKM Kecamatan Rimbo Bujang dan
Rimbo Ulu pada tahun 2019, Juara Il KSM IPA tingkat Provinsi, Juara |l
Lomba Catur cepat tingkat Provinsi pada tahun 2020, Juara Il SAINS IPA

BAIDY Lrun|es noyo u

tingkat Kabupaten pada bulan November 2021 dan lain sebagainya.*3¢

oy upspnuEd ‘uoigausd uo

Keadaan Sarana dan Prasarana

HEILCS

Sarana dan prasarana merupakan salah satu standar pendidikan
)Tang harus dipenuhi oleh madrasah. Sarana dan prasarana memang

LUndodo ynjusa wojop i sing

bukan sarat mutlak suksesnya suatu pendidikan, namun dengan adanya
'éia_rana dan prasarana yang memadai sangat menunjang untuk

ffencapaian tujuan dari pembelajaran atau pendidikan itu sendiri. Fasilitas
W

1odo) uounsnAusd yoiu| od

madrasah yang lengkap dapat semakin memudahkan warga madrasah

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunas Noyo uop uo

o)
d;qlam berbagai pelaksanaan kegiatan. Dengan semakin maksimalnya

's;arana dan prasarana yang dimiliki madrasah maka semakin memacu

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

I%mbaga pendidikan untuk mampu mencapai tujuan pendidikan yang

Al uospnued ‘uo

—] . .
sudah dirumuskan secara optimal.
Dalam rangka memenuhi dan memfasilitasi terlaksananya proses

glatan pembelajaran warga madrasahnya, lembaga berupaya untuk

136 Dokumentasi Penulis.
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g memenuhi berbagai kebutuhan sarana dan prasarana. yang dimiliki
oo 5 i I\Aadrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo adalah
&35  Seperti pada tabel berikut:
Qo3 0 B
=550 <
8833 ¢ Tabel 4.9
=85 3 Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
0392 Q Mujawwidin Tebo!3’
; 28> 3[No Jenis prasarana Jumlah Keadaan
o E ‘; Q
88a3 Baik Rusak
8 29d 1 | Ruang Kelas 22 Ruang | Baik
25¢g 2 | Perpustakaan 2 Ruang Baik
3 “—E E 3 | Ruang Lab. IPA 1 Ruang Baik
& ;E 4 | Ruang Lab. Komputer 1 Ruang Baik
= 50
25 5 | Ruang UKS 2 Ruang Baik
1D &
- “j& 2 6 | Ruang Kepala 1 Ruang Baik
5239 7 | Ruang Guru 2 Ruang Baik
; f: ; 8 | Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik
23 _; s 9 | Ruang Osis/Pramuka 1 Ruang Baik
u i ? 10 | Ruang BK 1 Ruang Baik
=1 211 Masjid 1 Buah Baik
f_ﬁ_ a O
o3 =] 12 | Mushola 2 Buah Baik
o 3 )
= | 13 | Kantin 2 Ruang Baik
g g =] :
: 5 5| 14 | WC Guru 2 Ruang Baik
ge ={ 15 | WC Siswa 15 Ruang | Baik
cg O| 16 | Ruang Penjaga 2 Ruang Baik
o B % . i
© = i 17 | Kantin 2 Ruang Baik
8 o| 18| Parkir 2 Buah Baik
= =
5 ~I 19 | Gudang 1 Ruang Baik
Q .
= —| 20 | Lapangan Olah Raga 2 Buah Baik
c Q
5 ) 21 | Aula 1 Ruang Baik
;_' % 137 Dokumentasi Penulis.
g =}
3 g
=1 =
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22 | Komputer 25 Unit Baik
23 | Laptop 5 Unit Baik
24 | Meja dan Kursi Guru 45 Buah Baik
25 | Proyektor 2 Unit Baik
26 | Sound Sistem 2 Unit Baik
27 | Meja Kursi Kepala dan | 6 Buah Baik
Staff
28 | Meja Panjang Kantor | 1 Buah Baik
Guru
29 | Meja Kursi Siswa 226 Set Baik
30 | Dampar 135 Buah Baik
31 | Kursi Sofa 2 Set Baik
32 | Lemari Dokumen 6 Buah Baik
33 | Lemari Buku 5 Buah Baik
34 | Kipas Angin 8 Buah Baik
35 | Papan Mading 5 Buah Baik
36 | Papan Tulis 22 Buah Baik
37 | Perlengkapan P3K 2 Unit Baik
38 | Lapangan Basket 1 Buah Baik
39 | Printer 4 unit Baik
40 | Alat Kebersihan 24 Set Baik
41 | TV LED 42 Inc 1 Buah Baik
42 | Peralatan Olahraga 15 Set Baik
43 | Jam Dinding 26 Buah Baik
44 | Mikrofon 2 Buah Baik
45 | Amplifier 1 Buah Baik
46 | Alat Hadroh 2 Set Baik
47 | Alat Peraga IPA 2 Set Baik
48 | Alat Pramuka 2 Set Baik
49 | Kompor Gas 1 Buah Baik
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I
Q
0,
o
~| 50 | Dispenser 2 Buah Baik
2| 51 | Alat makan dan minum 30 Set Baik
1 52 | Alat memasak 2 Set Baik
prd .
v 52 | Trophy 30 Buah Baik
~| 53 | Peralatan Kaligrafi 5 Set Baik
Q
o
4, Ketenagaan
o
~ Keadaan Kepala Madrasah, Guru, dan Tenaga Administrasi menurut
ijazah di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin
Tabel 4.10
Kepala Madrasah, Guru, dan Tenaga Administrasi sesuai
S ljazah 138
Sederaja Sl\a/lﬂzaga S1 S2 Jumlah
Jabatan t
L P L P L P L P L P
G ASN - - - -1 2| - 1| - 3 -
U
B GURU
TETAP
Y | yavasan | 4 | 1] - | - |12)13] - | - | 16 | 14
8 (GTY)
[§]
; JUMLAH
= “GURU 4 1 - - |14 13| 1 | - 19 | 14
= TENAGA
" ADMINISTRA | - - - 111 - - - 1 1
5 Sl
f llazah tertinggi yang dimiliki oleh guru di madrasah tsanawiyah

Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo adalah S2, yakni 1 orang,
éf?dangkan guru yang berijazah S1 berjumlah 27 orang, dan guru yang
Eerijazah pesantren ada 5 orang. Tenaga administrasi berjumlah 2
ejnang,l orang berijazah Sarjana muda, dan 1 orang strata satu.3®

138 Dokumentasi Penulis.
139 Dokumentasi Penulis.
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B. Temuan dan Analisis Penelitian

]é Strategi Kepala Madrasah dalam Pengembangan Kompetensi
”\ Profesional Guru Di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
< Mujawwidin.

L

'3 Adapun strategi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
i

profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin menjadi

J

b_‘.;aranan yang sangat penting, mengingat tugas yang dibebankan kepada
éﬁru sangatlah berat. Disamping masih ada juga pandangan ditengah
masyarakat bahwa peranan guru satu-satunya hanya mengajar saja.
Pada hal dalam pandangan modern sebagai mana yang dikemukakan
oleh Adams dan Dickey oleh Oemar Hamalik, bahwa peranan guru
meliputi: guru sebagai pengajar (teacher as instructor), guru sebagai
pembimbing (teacher as counsellor), guru sebagai ilmuwan (teacher as
scientist), dan guru sebagai pribadi (teacher as person).14°

Setelah penulis melakukan wawancara dengan kepala madrasah,
strategi apa yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam pengembangan
kompetensi profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin
;ﬁjmbo Bujang Tebo, maka di jelaskan ada berbagai strategi Kepala
_Nﬁladrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru di madrasah
éanawiyah Raudhatul Mujawwidin. Strategi yang dilakukan oleh Kepala
Madrasah terbagi kedalam dua kegiatan yaitu formal dan nonformal.

égbagaimana yang dikemukakan oleh kepala madrasah Bapak Muhamad

%
T
o
o
)
>
s
)

IS5/
o]
=
>

“Di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin ini, strategi saya
dalam pengembangan kompetensi profesional guru itu terbagi dalam
dua kegiatan, yakni formal dan nonformal. Kegiatan formal seperti
mewajibkan guru untuk melanjutkan pendidikan bagi yang belum
S1 kegiatan Seminar, Workshop, MGMP, melakukan supervisi, dan lain
sebagainya. Jadi di madrasah ini selain saya mengikutkan para guru
dalam pengembangan kompetensi profesional guru yang bersifat formal
yang saya sebutkan tadi, saya juga mengadakan kegiatan- kegiatan non
formal, diantaranya kegiatan yang saya lakukan bersama guru adalah
mengadakan sharing tukar pikiran, dan mereka kapanpun boleh datang

140 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 123.
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ke ruang kepala madrasah (ruangan saya) untuk diskusi serta saya juga
selalu memberi motivasi kepada bapak/ ibu guru terkait dengan metode
mengajar, keprofesionalan mereka dan juga memberi usulan solusi bila
ada permasalahan yang dihadapi guru ketika berhadapan dengan
peserta didik dan motivasi guru harus tetap fokus pada tujuan yang
sudah ditargetkan untuk dicapai”.*4

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah

or

F@audhatul Mujawwidi Rimbo Bujang Tebo, dapat dilihat bahwa strategi yang
dilakukan oleh Kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
profesional guru, yaitu dengan strategi formal dan strategi non formal.
a. Strategi Formal

Yang dimaksud strategi formal disini adalah suatu pelatihan pendidikan
yang unggul dalam membekali para pendidik dan tenaga kependidikan
dalam upaya melakukan perencanaan pembelajaran dan
mengimplementasikannya, diantaranya:
1. Diberikan kesempatan untuk melanjutkan studi

Memberikan kesempatan kepada guru yang belum sarjana untuk
melanjutkan pendidikan hingga sampai standar kualifikasi yang di
éérsyaratkan pemerintah untuk bisa menjadi pendidik.
él; Diikutkan pendidikan dan latihan yang berkaitan dengan jabatannya.
Mengikutkan guru pada kegiatan pendidikan dan pelatihan tenaga

BoIluD|

endldlk dan tenaga kependidikan pada umumnya. Hal ini tentu mempunyai

3

aksud dan tujuan agar para guru mampu merespon setiap perubahan
orta tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan

masyarakatan termasuk perubahan sistem pendidikan dan pembelajaran

|1Fhge

secara mikro. 142

= Di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin mengikutkan bapak

J

iE'u guru dalam pelatihan, seminar, diklat baik yang diadakan yayasan

3
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141 Muhamad Taqwin, Wawancara dengan Penulis, 17 Juli 2022.
142 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
naga Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 33.
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estaS| dan wawasan tentang pendidikan serta pengembangan

II@ e

mampuam guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
[?elaksanaannya dilakukan dengan cara mengikuti yang di selenggarakan
gjjeh instansi kemenag maupun mengundang seorang atau beberapa orang

ahl sebagai nara sumber di lembaga sendiri.

aly

Untuk mengembangkan kompetensi profesional guru, kepala madrasah

5

t§anawiyah Raudhatul Mujawwidin mendorong guru untuk selalu peka,
kreatif dan inovatif dimasa yang serba digitalisasi ini. Sesuai penuturan dari
Bapak M. Tagwin, S.Pd.l, selaku kepala madrasah mengatakan, bahwa:

“Begini Bapak, melalui kegiatan pelatihan dan diklat, para guru kami

akan mendapatkan berbagai informasi-informasi terbaru, pencerahan,

dan cara ini kami lakukan tentu sangat penting untuk mendapatkan

wawasan perkembangan pendidikan”.143

Diklat pada masa saat ini dapat dilakukan dengan mengikutinya baik
secara daring maupun ofline sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. Dan
diklat dapat diselenggarakan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
sehingga memungkinkan hampir semua fungsi pendidikan yang ada
dimadrasah dapat diikutkan dan tidak begitu mengganggu tugasnya. Diklat
t%rsebut diantaranya: manajemen, kepemimpinan, proses belajar mengajar,

admlnlstra3| dan lain sebagainya. Diklat dimadrasah tsanawiyah Raudhatul

9]

Mulawmdln menjadi salah satu jalan keluar untuk mengatasi kualitas guru.

1—'Iﬁ_;.||

entu yang harus dicatat dalam pelaksanaan diklat agar dapat menjali solusi
bagl masalah pengembangan kompetensi profesional guru adalah pemateri
dan peserta harus fokus dan setia pada tujuan diklat.

Seminar

Seminar ialah suatu rangkaian kajian yang diikuti oleh suatu kelompok
ntuk membahas dan mendiskusikan serta memperdebatkan suatu
asalah yang berhubungan dengan topik. Contoh yang dibahas dalam
minar adalah pelaksanaan supervisi dan teknis supervisi, bagaimana

harusnya menyusun silabus yang sesuai dengan standar isi, bagaimana

143 Tagwin, Wawancara.
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éengatasi masalah disiplin para guru, bagaimana cara untuk mengatasi
a_._hak didik yang suka membuat keributan di waktu pembelajaran dan lain
;ébagainya.

j Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Nur Asiyah, S.Pd.

aka kurikulum), beliau mengatakan bahwa:

“‘Dalam seminar ini biasanya akan dibahas seperti bagaimana
menyusun silabus yang sesuai dengan standar isi, bagaimana
mengatasi masalah disiplin yang menjadi aspek moral dari madrasah,
bagaimana mengatasi peserta didik yang suka membuat keributan
didalam kelas serta melanggar tata tertib, dan lain-lain”44

IQUUDI DU

Pada kegiatan sebuah seminar biasanya memiliki suatu topik yang
khusus, dimana mereka para peserta yang hadir dapat berpartisipasi secara
aktif. Seminar biasanya sering dilaksanakan melalui sebuah dialog dengan
seorang moderator seminar, atau melalui sebuah presentasi dari hasil
penelitian dalam bentuk yang lebih formal. Sistem seminar biasanya juga
memiliki gagasan atau ide untuk mendekatkan peserta pada topik yang di
bicarakan.

Seminar merupakan pembahasan suatu masalah secara ilmiah,
ra?eskipun topik yang dibahas adalah masalah sehari-hari. Tujuan dari
ﬁémbahasan suatu masalah tentunya untuk mencari suatu solusi atau
EEmecahan dari masalah tersebut.}4> Karena seminar mendiskusikan suatu
topik masalah untuk dipecahkan, maka kegiatan akhir seminar selalu dibuat
g._yatu kesimpulan atau keputusan-keputusan dari hasil pendapat bersama.
é}embahasan seminar bermula dari suatu makalah atau kertas kerja yang
disusun sebelumnya oleh beberapa pemateri sesuai dengan pokok bahasan
;ﬁng diminta oleh suatu penyelenggara yang akan dibahas secara

teoritis. 146
-

Mengikut sertakan Program MGMP (Musyawaroh Guru Mata Pelajaran)

144 Nur Asiyah, Wawancara dengan Penulis, 19 Juli 2022.

145 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: Elkaf, 2006), 183.

146 AM Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja
afindo Persada, 2001), 71.
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H @

Guru mata pelajaran di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin

T DIAID Ho

imbo Bujang Tebo di berikan tugas oleh kepala madrasah untuk mengikuti

I_ﬁusyawaroh Guru Mata Pelajaran yang sama dengan kelompok kerja guru
(-ﬁKG). MGMP adalah suatu organisasi guru yang dibentuk untuk menjadi
\'/Eahana forum komunikasi yang mempunyai tujuan untuk memecahkan
r?\asalah-masalah yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya
é}hari-hari dilapangan. Bahkan tidak hanya diforum KKG antar madrasah
éf'—:sama guru bidang studi di dalam satu madrasahpun ditekankan untuk
saling bekerjasama permasalahan dibidang studinya.

Musyawaroh guru mata pelajaran merupakan suatu organisasi profesi
guru non struktural yang dibentuk oleh guru-guru madrasah disuatu wilayah
sebagai wahana saling tukar pengalaman guna untuk meningkatkan
kompetensi setiap individu guru serta mengevaluasi dan memperbaiki
kualitas pembelajaran.

Seperti yang dikatakan kepala madrasah tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin ketika di tanya, materi apa saja yang ada pada kegiatan MGMP
itu pak, beliau Bapak M. Tagwin, S.Pd.| mengatakan, bahwa:

“‘Materi itu kan sangat luas ya pak, guru disini saya haruskan ikut
kegiatan MGMP, MGMP itu sendiri pun memiliki wadah yang lebih luas
di tingkat kabupaten tebo ini tentunya. Hal ini untuk memecahkan
berbagai permasalahan-permasalahan yang ada pada guru secara
meluas sehingga kesenjangan yang ada pada guru mampu di
minimalisirkan dan mereka para guru lebih mengetahui permasalahan
dan pemecahannya dari hasil pertemuan kelompok kerja tersebut
secara menyeluruh agar para guru ini mampu mengembangkan
kompetensi profesionalnya dengan waktu jam pelajaran yang telah
ditambahkannya tersebut”.14’

Pernyataan tersebut sama seperti yang disampaikan oleh ibu Nur
iyah waka kurikulum madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin

UNS JO AllSIBAIUN DILWDIS| 81015

ngatakan, bahwa:

“‘Memang benar pak, di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin
untuk guru mata pelajaran harus ikut MGMP yang diselenggarakan oleh
KKM setiap sebulan sekali sesuai wilayah KKM masing-masing, bapak

147 Tagwin, Wawancara.
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ibu guru memang dialokasikan waktu khusus untuk musyawaroh sesuai
bidang studinya agar permasalahan didalam mengajar mampu
terpecahkan bersama sesuai kondisi madrasahnya”.*4®

N 3w p1dio 3oH @

Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh salah satu guru senior,

1SN

Bapak Suwarno, S.Pd, beliau mengatakan bahwa:

aly

“Begini pak, memang betul di madrasah tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin ini salah satu yang mengikuti kegiatan MGMP adalah saya,
prinsip kerja MGMP adalah merupakan cerminan kegiatan dari, oleh,
dan untuk guru dari semua guru madrasah yang tergabung dalam KKM.
Atas azas ini maka, MGMP merupakan organisasi nonstruktural yang
bersifat mandiri, berdasarkan kebersamaan dan tidak mempunyai
hubungan terstruktur dengan lembaga lain”.14

wor

-\.
el

Sedangkan salah satu guru bidang studi bahasa inggris, lbu Laelam

Musfiroh, SS. mengatakan bahwa:

“Diharapkan dengan adanya kegiatan MGMP ini agar dapat
meningkatkan mutu kompetensi profesionalisme saya dan para guru
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran peserta
didik di kelas, sehingga mampu mengupayakan pengembangan dan
peningkatan serta pemerataan mutu pendidikan di madrasah yang
tergabung dalam kegiatan MGMP”.150

| S1DIS

Dengan adanya MGMP di tingkat KKM ini tentu diharapkan mampu
lﬁemberlkan kesempatan yang baik bagi para guru di madrasah untuk
@%engembangkan dan meningkatkan kompetensi profesionalismenya
@elalui pelatihan dan pertemuan di Musyawaroh Guru Mata Pelajaran
Q{S:/IGMP). Dengan demikian organisasi guru non struktural ini mempunyai

_Eeranan yang sangat penting dalam pengembangan kompetensi profesional

quru.

Melaksanakan supervisi

148 Asiyah, Wawancara.
149 Suwarno, Wawancara dengan Penulis, 28 Juli 2022.
150 | aelam Musfiroh, Wawancara dengan Penulis, 2 Agustus 2022.
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Ngalim Purwanto, menyatakan supervisi adalah suatu aktivitas

pembinaan yang direncanakan untuk membantu guru dan pegawai

I o1dID YOH @

[gﬁadrasah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.15?
gupervisi adalah merupakan langkah pembinaan yang dilakukan oleh
lgepala madrasah kepada para guru dan karyawan agar tujuan pendidikan

)?ang telah direncanakan dapat tercapai deng optimal.

Lo

Dangkua mengemukakan bahwa 35-40% konstribusi layanan supervisi
Erjengajaran atau pendidikan kepala madrasah terhadap peningkatan
profesionalisme guru di madrasah, sedangkan jika berdiri sendiri
(kemampuan utuh guru) dengan potensi yang ada dalam diri guru sendiri,
profesionalisme dan kepuasan kerjanya secara linear bergerak antara 60-
65%.152

Menurut Bafadal tujuan dari supervisi pendidikan itu sendiri, adalah:153
a. Pengawasan kualitas, yaitu supervisor memonitor kegiatan belajar
mengajar di madrasah. Kegiatan memonitor dapat dilakukan kunjungan
ke kelas-kelas pada saat guru melaksanakan KBM, percakapan pribadi
dengan guru, dengan guru sejawatnya maupun dengan sebagian dari
murid-murid.
Pengembangan profesional, yaitu supervisor membantu guru
mengembangkan kompetensinya didalam memahami pengajaran dan
menggunakan kemampuannya melalui teknik-teknik tertentu.
Memotivasi guru, Yyaitu supervisor mendorong guru menerapkan
kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya,
mendorong guru mengembangkan kemampuannya sendiri serta
mendorong guru agar memiliki perhatian yang sungguh-sungguh

terhadap tugas dan tanggung jawabnya.

WO uouylns JO AlSiaAan JIWDS|ISBLDIS

151 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam

Kinerja Peningkatan Kerja Pengawas Sekolah dan Guru (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 26.
% 152 Abdul Hadis dan Nurhayati B, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta,

2010), 62-63.
L 153 Asf dan Mustofa, Supervisi Pendidikan, 33.
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T
;: Supervisi menjadi salah satu dari bentuk pembinaan dan
pengembangan kompetensi profesional guru yang dilakukan oleh kepala

[gﬁadrasah atau guru senior yang ditunjuk oleh kepala madrasah untuk
membantu melakukan supervisi.

Program supervisi di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin

SOULT

engacu pada fungsi manajemen sebagaimana yang diuraikan oleh para

|_g_[_;.

li manajemen, yakni:1>4

4
el

a.. Planning (Perencanaan)

Kepala madrasah bersama wakil kepala bidang kurikulum membuat
rancangan supervisi untuk menentukan jadwal, tujuan, sasaran, tim
supervisi, instrumen, metode, dan tindak lanjut dari supervisi.

b. Organizing (Pengorganisasian)

Dalam hal ini kepala madrasah membentuk tim Kkecil untuk
mensukseskan kegiatan supervisi yang terdiri dari kepala madrasah, waka
kurikulum, dan staf tata usaha dimana waka kurikulum menjadi penanggung
jawabnya.

c. Budgeting (Pembiayaan)

;? Pembiayaan merupakan hal yang sangat penting untuk melaksanakan
Eégiatan suatu pendidikan yang telah direncanakan dan diorganisasikan
g_?ar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal.

d:" Directing (Pengarahan)

::. Pengarahan adalah proses kepala madrasah memberikan arahan
éelaksanaan kegiatan pendidikan berdasarkan kedudukannya masing-
ﬁ_fiasing sehingga mampu mencapai tujuan dan sasaran secara optimal.

% Actuating (Pelaksanaan)

= Kegiatan supervisi ini dilaksanakan oleh kepala madrasah dan wakil

154 Muhktar Latif dan Suryawahyuni, Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta:
nadamedia, 2020), 18.
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o

ol

: Controling (Pengawasan)

é Pengawasan dilakukan oleh penanggung jawab tim kecil sebagai
k§entuk evaluasi program yang telah direncanakan, apakah program dapat
tﬁrlaksana kendala apa yang didapati, serta mencari solusinya agar tujuan
s_j‘upem5| yang dilakukan oleh kepala madrasah dapat tercapai sesuai
5& engan tujuan yang telah direncanakan.

@:‘; Evaluating (Evaluasi)

4
el

Evaluasi merupakan kegiatan kepala madrasah yang bertujuan untuk
mengetahui kendala yang dihadapi pelaksana (guru) yang hasilnya menjadi
pijakan dalam perencanaan selanjutnya.

Wakil kepala bidang kurikulum, Ibu Nur Asiyah mengemukakan, bahwa:

“Kepala madrasah telah melaksanakan tugasnya supervisi kepada para
guru, baik supervisi kelengkapan perangkat pembelajaran maupun
bagai mana guru mengajar di dalam kelas dengan metode pengajaran
yang dilakukan guru dalam proses belajar mengajar dengan peserta
didik serta penguasaan kelas”.1>°

Selanjutnya Ibu Lailam Musfiroh guru bidang studi bahasa inggris juga
mengungkapkan, bahwa:

“Bapak kepala madrasah melakukan supervisi kepada guru dalam
madrasah ini dalam rangka pembinaan kompetensi profesinal guru
dalam melakukan tugas mengajarnya dengan peserta didik agar guru
lebih kreatif dalam mengunakan metode pembelajaran agar peserta
didik tidak bosan dengan metode yang monoton, dan mayoritas kami
menyambutnya dengan baik, karean merasa ada perhatian dari bapak
kepala madrasah”.1%6

AlISIBAIUN DIWDIS| 81DIS

Disadari bahwa di dalam usaha untuk meningkatkan kualitas sumber
é{aya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang
@rus dibina dan dikembangkan terus-menerus oleh kepala madrasah agar

n‘%empunyai kemampuan yang profesional.

e

155 Asiyah, Wawancara.
156 |_ailam Musfiroh, Wawancara dengan Penulis, 23 Juli 2022.
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Strategi Non Formal
Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah suatu keniscayaan dalam dunia pendidikan di

g\ N A Tdio Yo &

drasah. Di madrasah disiplin kerja guru adalah suatu kepatuhan seorang

endidik dalam menjalankan segala aturan dan tata tertib yang telah

QJLUI 15

diberlakukan di madrasah dengan penuh kesadaran dalam diri para
ndidik itu sendiri.t5’

Peraturan disiplin di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin bukan

~1 3
ago

hanya untuk siswa namun untuk guru juga diberlakukan sesuai dengan
kapasitasnya. Untuk guru bila terlambat harus mengumpulkan satu buah
sendok atau satu buah piring dan atau satu buah gelas menjadi barang
inventaris madrasah.

Sebagaimana yang diungkapkan ibu Nur Asiyah waka bidang kurikulum

madrasah tsanawiyah dalam interview mengatakan, bahwa:

“Untuk memberikan contoh pada karakter kepala madrasah datang
lebih awal dan bagi guru yang terlambat datang di jam tugas akan
mendapatkan punishment wajib mengumpulkan satu buah sendok atau
gelas dan atau piring sebagai punishment yang menjadi barang
inventaris madrasah”.1%8

Hal ini dibenarkan oleh Bapak Muhammad Qodri, S.Pd.l waka bidang
ranaPrasarana, megatakan bahwa:

“Memang betul pak, bila kami para guru terlambat datang dalam waktu
tugas, kami harus menjalankan kesepakatan melaksanakan panishmen
berupa mengumpulkan barang pecah belah untuk menjadi barang
inventaris madrasah, awalnya ini berat tapi karena kesepakatan demi
menegakan kedisiplinan maka lama kelamaan tidak menjadi beban”.%°

|INS JO .-"-._!‘_-;.I-.'_—L’--.!L,"‘ JUD|s| 840IS

Ketika peneliti menanyakan kepada para guru senior pak Suwarno, Pak

nni Putra, dan pak Muhklis, serta bu Eni Setio, apakah bapak kepala

157 Minnah, Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Budaya Kerja di
drasah (Bandung: Alfabeta, 2012), 127.

158 Asiyah, Wawancara.

159 Muhammad Qodri, Wawancara dengan Penulis, 2 Agustus 2022,
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1D YOH @

el

L

adrasah selalu datang lebih awal dan pulang terakhir tiap harinya, mereka

3

engatakan bahwa:

“Ya, bapak kepala madrasah sudah berangkat ke madrasah tiap hari,
namun belum sepenuhnya berangkat lebih awal dan pulangnya sudah
sesuai jam pulang bahkan terkadang sampai sebagian guru sudah
pulang, beliau (kepala madrasah) dengan para waka masih diskusi di
madrasah, namun biasanya ada terkadang malah guru dan TU yang
masih datang terlambat dan pulang lebih cepat”.16°

DULNS NIN 1B

wor

-\.
el

Ketika peneliti bertanya lebih lanjut kepada para guru tersebut apakah

bapak kepala ketika dating terlambat ada memberitahukan kepada guru lain
perihal keterlambatannya, mereka mengungkapkan:

“Kalau itu terkadang disampaikan di WA group, kalau tidak di WA group

tentu beliau kontak dengan waka dan TU pak, yang kami lihat ya beliau

kadang datang ke madrasah sedikit terlambat namun ketika pulang

sesuai dengan jam pulang”.16t

Untuk menjamin keberlangsungan pelaksanaan tugas yang telah
menjadi kesepakatan kedisiplinan bersama maka ketaatan dan kesadaran
untuk patuh adalah kunci utama para guru dalam mengemban amanah dan
tugas untuk mencapai tujuan madrasah.
;? Untuk menegakkan disiplin adalah hal yang sangat penting bagi sebuah
idstitusi pendidikan, sebab dengan kedisiplinan proses pembelajaran akan
mampu berjalan dengan efektif dan efisien terutama keteladanan dari

pala madrasah sebagai bentuk penanaman karaker.

) Fw

Memotivasi Guru

Untuk pengembangan kompetensi profesional guru selain disiplin

BEIN;

Jalah motivasi yang berikan dengan berkesinambungan. Kepala madrasah
liemberikan motivasi kepada para guru untuk selalu kreatif dan iinovatif
t':EaIam kegiatan pembelajaran di kelas agar materi pembelajaran dapat
Mudah di terima oleh peserta didik sehingga para peserta didik menjadi

s_e'mangat belajar dan tidak merasa jenuh.

160 Enj Setio, Wawancara dengan Penulis, 4 Agustus 2022.
161 Suwarno, Wawancara dengan Penulis, 4 Agustus 2022,
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Seperti yang dipaparkan oleh waka kurikulum, ibu Nur Asiyah mengenai
otivasi kepala madrasah mengatakan, bahwa:

“Setiap di kesempatan breafing hari Sabtu kepala madrasah
menyampaikan, Bapak ibu guru pembelajaran bukan sekedar
menyampaikan ilmu tekstual yang ada pada buku, akan tetapi jauh dari
itu pembelajaran yang disampaikan dengan kemasan metode yang
menyenangkan dan kreatif inovatif bapak ibu guru semua tentu akan
membangkitkan semangat anak-anak dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan nyaman dan tanpa beban”.162

DULNS NIN >!|!R D1AID JOH @

or

.
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Waka kesiswaan Bapak Lutfhi Saifudin, juga mengungkapkan, bahwa:

“Disini peran para guru diharapkan oleh kepala madrasah untuk dapat
membangkitkan motivasi belajar, minat yang kuat dan hasrat ingin tahu
dari proses kegiatan belajar mengajar pada siswanya untuk mengikuti
proses pembelajaran secara aktif. Karena semakin banyak yang
termotivasi untuk aktif belajar tentu semakin tinggi peluang peserta didik
dalam meraih prestasi”.163

Dorongan motivasi tentu diharapkan tidak hanya datang dari kepala
madrasah saja, nhamun juga sangat diharapkan tumbuh dari dalam diri
semua guru, guru wajib memotivasi dirinya sendiri untuk mengembangkan
kompetensi profesionalnya.

Belajar Mandiri

Untuk meningkatkan kompetensi guru secara non formal selain

5 )

[

kedisiplinan dan motivasi tentu dengan jalan belajar mandiri. Belajar mandiri
6? masa kini bias mengikuti dengan pelatihan dari berbagai group Media baik
V%‘AG maupun situs-situs pendidikan yang tersedia dan juga banyak yang
Ialnnya Sebagai mana yang di utarakan kepala madrasah Bapak M. Tagwin
Iggpada peneliti ketika peneliti bertanya, apakah dalam pengembangan
lg_émpetensi guru melalui non formal hanya penerapan kedisiplinan dan
n?otivasi saja pak ? beliau mengungkapkan:

“Tentu tidak Bapak, guru dalam meningkatkan kompetensinya bisa
mandiri melalui media social seperti, Youtube pendidikan, TV
pendidikan, WAG, dan lain sebagainya”.164

162 Nur Asiyah, Wawancara dengan Penulis, 2 Agustus 2022.
163 | utfhi Saifudin, Wawancara dengan Penulis, 2 Agustus 2022.
164 M. Tagwin, Wawancara.
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Kendala Kepala Madrasah dalam Menerapkan Strategi Kepala
Madrasah dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
Di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin.

Menurut Jamal Ma’'mur Asmani, kepala madrasah adalah seorang

ru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya

SPUBNS NIN I dedio joH @

ng ada disuatu madrasah, sehingga dapat didayagunakan secara

aksimal untuk mencapai tujuan bersama.6°

B

| s

-\.
el

Kepala madrasah dalam upaya komitmen untuk mengembangkan
kompetensi profesional guru agar meningkat dan mencapai tujuan
bersama ternyata bukanlah hal yang mudah. Dan untuk pengembangan
profesionalisme guru tersebut menemui beberapa kendala, antara lain:
a. Kreatifitas Guru yang Kurang Memadabhi

Kreativitas merupakan konsep yang kompleks dan misteri karena
sulit untuk di definisikan, sebab adanya ambiguitas dari konsep tersebut.
Menurut Brockhoff kreatifitas adalah adanya pembaharuan. Dalam hal ini
kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru atau
kombinasi dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya yang berguna dan
é(‘apat di mengerti.'® Pembaharuan yang dapat memecahkan
ﬁérmasalahan dalam pembelajaran dan menghasilkan hasil yang lebih
I&jaik. Contoh pembelajaran dengan metode curah pendapat (Brain
Storming), peta imajinasi (PI), PPT.
::. Untuk menciptakan proses pendidikan yang bermutu di sebuah
r_iizadrasah tentu dibutuhkan profesionalitas para guru. Profesionalitas

Iru menjadi prasyarat mutlak terwujudnya sumber daya manusia yang

SFO @l

mpetitif dan mandiri dimasa kini dan mendatang. Guru yang mau

: nciptakan sesuatu yang baru (kreatif) dan mengembangkan sesuatu

fang sudah ada (inovatif) serta sanggup dalam mengambil resiko atas
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165 Asmani, Tips Menjadi Kepala, 17.

166 Pytri Nur Rahmawati dan Enung Hasanah, “Kreativitas dan Inovasi Guru dalam
mbuatan Materi Guru pada Masa Pandemi,” Jurnal Manajemen Pendidikan 9, no. 1
ril 2021): 4, https://doi.org/10.17509/jap.v28i1.
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aka tentu akan menjadi nilai tambah.1%” Namun pada kebiasaan yang

ez

tgrjadi di lapangan tidak jarang yang mau (enggan) berani mengambil
_rfeéiko dari kreatifitas dan inovasi sehingga yang terjadi adalah stagnan
qﬂélam pembelajarannya, dan hanya sebatas mewujudkan tugas saja.
[gengan mental guru yang tidak mau berubah maka menjadikan
EEmbelajaran yang monoton dari waktu ke waktu, guru kurang mau
b?grkreatifitas dan berinovasi sehingga menyebabkan pembelajaran tidak
l%%arkembang.

Menurut Mhd. Yunus, Sukarno, dan Kemas Imron Rosadi dalam
“Teacher Empowerment Strategy in Improving the Quality of Education”
pada Internasional Journal of Social And Human Research mengatakan
bahwa In the perspective of enrichment and strengthening of
competence, the teacher empowerment strategy carried out by the
principal is as follows:168

1. Encourage teachers to optimize their potential independently

2. Encourage teacher participation in various educational and
teaching activities
Encourage the growth of innovation among teachers
Provide the widest possible access tominformation for teachers
Creating aconducive school organizational climate
Reinforce teacher work performance

Provide optimal protection tomteachers from oppression

SAIUN JIWDIS| 8101
N OO 0o M W

Sebagaimana yang diungkapkan oleh waka Kurikulum, ibu Nur

15

B

- 'éiyah, beliau mengungkapkan:

“Guru disini banyak yang sudah senior pak, namun kurang mau
kreatif, andai saja mayoritas bapak ibu guru bersama-sama mau
untuk kreatif tentu banyak alat peraga yang dihasilkannya dan akan
memudahkan dalam menyampaikan materi pembelajaran serta

167 Sulkhi, Mengintip Madrasah Mbeling,122.

168 Mhd. Yunus, Sukarno dan Kemas Imron Rosadi, “Teacher Empowerment
ategy in Improving the Quality of Education,” International Journal of Social Science
d Human Research 4, no. 1 (Juni 2021): 5, 10.47191/ijsshr/v4-i1-05. www.ijsshr.in.
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peserta didik pasti akan muadah menerima dan memahami materi
yang disajikan oleh para guru”.16°

Hal senada juga di sampaikan oleh pak Zenni Putra, M.Pd.l, Beliau
ngungkapkan, bahwa:

“‘Begini pak, sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru
semestinya menyiapkan dan membuat alat peraga atau media
pembelajaran yang relevan sehingga dapat membantu
mempermudah penyampaian materi ajar. Namun selama ini masih
banyak guru yang mengajar asal masuk dan menggunakan metode
ceramah saja tiap mengajar tidak ada media lain sebagai alat bantu
pembelajaran”.170

WDl DUlr ug NIN A 1diD 3YoH @
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Kompetensi guru dapat dikategorikan baik apabila guru mampu
mampunyai penguasaan teori dan penguasaan karakteristik peserta
didik, serta prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum mata
pelajaran yang diampu, upaya memfasilitasi potensi peserta didik,
penguasaan pembelajaran yang mendidik serta mampu berkomunikasi
dengan semua peserta didik dengan baik.

Karena guru yang cerdas dan kreatif tentu akan melahirkan output
E&serta didik yang cerdas dan kreatif pula. Oleh karenanya para guru
I*Tarus selalu mengeksplorasi potensi dan kemampuan yang ada pada
d]nnya agar menjadi guru yang kreatif dan selalu di rindukan oleh peserta
dik.

Kurang memanfaatkan teknologi informasi.
Dizaman global serba digital ini tentu perkembangan ilmu teknologi

digital terus berkembang. Dengan demikian sebagai lembaga pendidikan

ISISAIET S

r

o

yang selalu terdampak dan harus menerima perubahan perkembangan
I'l%lrus mengikutinya. Jadi kompetensi profesional guru perlu harus
@upayakan peningkatannya. Seiring dengan perkembangan kemajuan
imu teknologi sudah barang pasti terdapat kendala dalam

=BID

engembangkan kompetensi profesional guru, tidak terkecuali yang di

169 Asiyah, Wawancara.
170 Zenni Putra, Wawancara dengan Penulis, 4 Agustus 2022.
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radapi di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin dilapangan. Hal
@ senada yang diungkapkan oleh kepala madrasah Bapak Muhammad
Tagwin, S.Pd.l, mengatakan bahwa:

“Kompetensi paedagogik dapat dikategorikan baik bagi guru apabila
guru tersebut mau memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
yang berkembang pesat saat ini dan serba digital ini dalam proses
pembelajaran agar pembelajaran dapat bermakna”.t’t
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Hal senada juga diungkapkan oleh waka kurikulum ibu Nur Asiyah
dan waka sarana prasarana bapak M. Qodri, mengatakan, bahwa:

“Dibidang IT guru kami semestinya sudah tidak gaptek lagi karena
banyak diisi generasi muda, hanya saja dalam penggunaan IT belum
mau memanfaatkannya dalam proses kegiatan belajar mengajar
yang merupakan salah satu media pembelajaran”.1’2

Berdasar pada hasil wawancara dengan kepala madrasah dan waka,
serta pengamatan peneliiti di madrasah tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin, bahwa menurut Bapak M. Taqwin, kompetensi profesional
guru di MTs Raudhatul Mujawwidin sudah baik, memang masih harus
selalu ditingkatkan untuk mengimbangi tuntutan perkembangan zaman
éhn ilmu teknologi yang berkembang sangat pesat saat ini.

g, Kurangnya literasi dari guru

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru tentu memerlukan
splraS| demi menumbuhkan kegiatan pembelajaran yang dinamis dan
enyenangkan namun tujuan dari pembelajaran tetap tersampaikan dan

udah untuk dipahami oleh peserta didik. Untuk itu guru harus selalu

B"»._BI—MEL, BoILD|

nencari cara yang tepat agar selalu termotivasi didalam melaksanakan

@lf

kegiatan pembelajaran diantaranya banyak membaca buku, arikel, jurnal,

=]

hasil penelitan yang membahas tentang metode-metode
mbelajaran masa kini. Di samping guru juga harus aktif membaca buku
putar materi pembelajaran, paedagogik, cara berkomunikasi dengan

rbagai komunitas sehingga mampu menambah wawasan. Namun

171 M. Taqwin, Wawancara dengan Penulis, 2 Agustus 2022.
172 Nur Asiyah dan M. Qodri, Wawancara dengan Penulis, 4 Agustus 2022.
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Iapangan yang di temukan tidak sedikit guru yang minim literasinya. Hal

=¥

di ungkapkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia ibu Eni
Setyo Rahayu mengatakan, bahwa:

“‘Membaca adalah pintu ilmu pengetahuan dan membuka wawasan
seseorang. Disamping itu membaca juga mempunyai beberapa
manfaat antara lain: melatih otak untuk mampu berfikir kritis, dapat
menganalisa masalah yang tersaji dalam bacaan, banyak ilmu yang
mampu diserap oleh memori otak, dan melatih konsentrasi. Namun
sayang, kebiasaan membaca buku saat ini sangat menurun bahkan
bisa dibilang sudah hampir ditinggalkan. Tentu hal ini bukan terjadi
begitu saja hamun karena pengaruh dari banyaknya kesibukan dan
kegiatan para guru yang harus diselesaikan (dalam administrasi),
berkembangnya teknologi digital dan internet.1’3
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Karena minimnya minat baca para guru maka mengakibatkan
perkembangan kualitas guru lambat dan berdampak pada kegiatan
belejar mengajar monoton dan semangat peserta didik jadi rendah dan
sulit meningkatkan kualitan pendidikan.

d. Kurangnya Penelitian yang Dilakukan Guru

Banyak guru yang enggan meneliti kegiatan pembelajaran di
kelasnya sendiri sebagai wahana evaluasi diri dan mereka terjebak pada
Ft)ltinitas kerja, sehingga potensi ilmiahnya tidak terlatih dan tidak dapat
Eguncul Hal ini dipengaruhi beberapa hal diantaranya: kurang bisa
rr.;embagl waktu untuk menulis, mental dari guru bahwa meneliti dan
rﬁenulls itu sulit sehingga tidak mau mengambil resiko serta tidak ada
pﬁnel|t|an yang dihasilkan.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Muhammad Taqwin, kepala

BAlISIS

adrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin, mengatakan:

“Sebagai administrasi pendidikan kurang adanya hasil karya ilmiah
yang dihasilkan oleh guuru-guru, hal ini dikarenakan kurangnya
diskusi sesama teman sejawat, dan motivasi dalam pengembangan
kompetensi diri untuk menulis yang kurang, serta guru kurang bisa
membagi waktu”.174

173 Eni Setio Rahayu, Wawancara dengan Penulis, 4 Agustus 2022.
174 Tagwin, Wawancara.
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Untuk mengatasi problematika guru diatas para guru harus diberikan

g1 01dID JOH @

kaI agar dapat melakukan suatu penelitian, minimal penelitian tindakan
elas (PTK). Karena PTK adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh

ru itu sendiri dikelasnya dengan jalan merencanakan, melaksanakan

Qr.g_% XAl

dan merefleksikan suatu tindakan dengan mengkolaborasikan dan

I

partisipasi dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru,

D

sehingga apa yang menjadi temuan kemudian bisa langsung

-

ditindaklanjuti dan menjadi dasar sebuah perbaikan pembelajaran yang
muaranya mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
e. Kurang maksimalnya pelaksanaan supervisi pendidikan

Secara umum supervisi pendidikan yang dilakukan kepala madrasah
kepada para guru, yakni mempunyai tujuan untuk mengontrol dan
mengevaluasi semua komponen-komponen yang terkait dengan dunia
pendidikan. Oleh karena itu, apabila supervisi dilakukan dengan baik dan
berkesinambungan kepada para guru maka peningkatan kinerja semua
komponen pendidikan akan berjalan baik, peran guru dan tanggung
jawab para guru sebagai tenaga pendidik tentu akan semakin meningkat.
;? Menurut Bafadal, tujuan dari supervisi pendidikan, antara lain:
ﬁ't'angawasan kegiatan proses belajar dimadrasah, membantu guru
éengembangkan kemampuan profesionalisme, mendorong (memotivasi)

guru menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas dan

=
D
o
Q
S
>
<
Q
-
3
ol

Namun vyang terjadi setelah supervisi dilakukan oleh kepala
ladrasah, tidak semua guru melaksanakannya apa yang telah
arankan oleh supervisor dalam rangka tindak lanjut seperti yang
ngkapkan oleh waka kurikulum ibu Nur Asiyah mengatakan, bahwa:

“Supervisi sudah dilakukan oleh kepala madrasah dan guru senior
yang telah ditunjuk untuk melaksanakan supervisi namun fakta
menunjukan tidak semua guru mau untuk berubah melaksanakan
hasil supervisi sebagai salah satu usaha mengembangkan
peningkatan kompetensi profesionalnya, tapi masih ada juga guru

Wog puny| L,rgb%'.g,%rg BlISISAI

175 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz
edia, 2013), 33.
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yang mentalnya belum mau berubah meski oleh supervisor telah
menanyakan tagihan yang menjadi catatan setelah supervisi guru
dilaksanakan”.17®

Model Pengembangan Strategi Kepala Madrasah dalam

Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah

DUINS AN AW 01diD YoH @

Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin.
Model pengembangan In House Training

LT

-\.
el

Model in House training digunakan dalam pengembangan

kompetensi profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin adalah merupakan suatu usaha pembinaan atau pelatihan
kepada seorang guru yang mendapatkan tugas jabatan tertentu yakni
untuk mendapatkan pengembangan kompetensi kinerja.1’’

Menurut Danim bahwa In House Training adalah merupakan
pelatihan yang dilaksanakan oleh kelompok kerja guru, madrasah atau
tempat lain yang ditetapkan sebagai tempat penyelenggaraan pelatihan
dengan dasar pemikiran untuk mengembangkan kompetensi guru tidak
harus dilakukan secara eksternal namun dapat dilakukan secara internal.
Fg’ house training berupa on the Job trainning, seminar atau lokakarya,
imtruksi lewat media (Vidio, tape, dan satelit), dan instruksi yang berbasis
komputer.178

Keuntungan atau manfaat dari model pengembangan In House

DI

L

Training seperti yang di ungkapkan oleh Drayton, setidaknya ada dua,

yaitu: pertama adalah murah bila dibandingkan dengan kursus yang

SIEHN

mengundang nara sumber tertentu. Kedua, pelatihan dapat
diselenggarakan lebih fokus dan nyaman karena tempat pelatihannya
éui?ja dilingkungan tempat para peserta bekerja sehingga apa bila ada

kjasus bisa langsung diatasi pada saat bekerja.

176 Asiyah, Wawancara.
177 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT.
3maja Rosdakarya, 2012), 96.

178 Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia,
06). 111.
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p1diD JoH &

Kompetensi profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul
I&Aujawwidin perlu di kembangkan secara berkelanjutan dan terus-
[:fr_\]énerus untuk mengimbangi kemajuan dunia pendidikan. Hal ini selaras
(;fgngan yang di ungkapkan oleh Bapak M. Taqwin selaku kepala

madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin, mengatakan bahwa:

DU

“Sebuah kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kualitas,
pengetahuan, dan ilmu berorganisasi (upgrading), atau penataran
dan in-house training yang pada intinya mempunyai maksud yang
sama menjadi keharusan di madrasah kami. Ini semua diberikan
kepada guru-guru yang di pandang perlu untuk meningkatkan
ketrampilan/ pengetahuannya sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dibidang pendidikan”.17®

or

.
Lo

Disini seorang guru bekerja bersentuhan langsung dengan pelanggan
pendidikan yakni peserta didik, maka seorang guru sangat perlu diberikan
bimbingan dan pelatihan karena menjadi salah satu strategi
pengembangan sumber daya guru untuk meningkatkan kinerja dan
profesionalitas guru di madrasah.

Dalam bidang pengembangan kinerja dan profesionalitas guru,

kapasitas sumber daya guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul
Mlujawwidin dengan di selenggarakannya upgrading maka diharapkan
g_kan tumbuh tanggung jawabnya.
f:; Pendidikan dan pelatihan telah menjadi suatu program pembinaan
g‘rﬂtuk para guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin dalam
t‘;&ngka untuk meningkatkan ketrampilan dalam mengajar dan
r%:_enjalankan profesinya sebagai seorang guru. Dengan kegiatan
'bjangembangan profesi yang berkesinambungan ini diharapkan prestasi
lg_érja guru akan semakin meningkat. Hal demikian senada dengan yang
%:jungkapkan oleh lbu Nur Asiyah, waka kurikulum madrasah tsanawiyah
F\j'audhatul Mujawwidin mengatakan, bahwa:

“‘Untuk kompetensi profesional guru khususnya di madrasah
tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin sebagian besar sudah tertib dan
baik dalam artian kelengkapan kegiatan belajar mengajarnya di kelas

179 Muhammad Tagwin, Wawancara dengan Penulis, 2 Agustus 2022,
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sudah lengkap administrasi pembelajarannya, misal Silabus, RPP,
Prota, Promes, dan metodenya sudah tercantumkan. Dan di
madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin diawal pembelajaran
diwajibkan untuk mengikuti IHT yang diadakan oleh Yayasan
Raudhatul Mujawwidin secara umum dan pembinaan di lembaga
madrasah secara khusus. Pembinaan ini diselenggarakan oleh
yayasan dan madrasah dengan tujuan untuk mengimbangi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
dengan pesat dan agar pengembangan kompetensi profesional guru
mampu meningkat dengan tanpa batas akhir”.18°

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N
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el

Didalam pembinaan pendidikan dan pelatihan diciptakan suasana
lingkungan yang nyaman dimana para guru dapat memperoleh dan
mempelajari pengetahuan, sikap, kemampuan, keahlian, dan perilaku
secara khusus yang relevan berkaitan dengan pekerjaannya.

Program  pembinaan pelatihan yang telah direncanakan
pelaksanaannya harus berkesinambungan dan mampu mendodrong para
guru untuk meningkatkan profesionalismenya yang pada akhirnya
memberikan dampak positif dalam kualitas serta layanan kepada peserta
didik.

b. Tujuan In House Training

O Kegiatan pembinaan dan pelatihan  dimaksudkan  untuk

pengembangan serta peningkatan kompetensi profesional guru secara

81

erkesinambungan dibidang pengetahuan, ketrampilan serta sikap guru

152

an tenaga kependidikan lainnya di madrasah tsanawiyah Raudhatul

Mujawwidin guna menuju efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kinerja.

J1S12 /&

Program pendidikan dan pelatihan di madrasah tsanawiyah

A

‘audhatul  Mujawwidin biasa dilakukan oleh yayasan Raudhatul

{

=l

Mujawwidin secara umum, dengan tujuan kegiatan sebagai berikut:8?
1) Meningkatkan kualitas kerja
2) Memperbaharui ketrampilan guru

3) Menghindari penerapan manajerial yang sudah tidak relevan

180 Nur Asiyah, Wawancara dengan Penulis, 4 Agustus 2022.
181 Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 39.
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4) Memecahkan masalah organisasi (moral tenaga pendidik,
kependidikan)

5) Memberikan kesempatan peningkatan karir

6) Memberikan bekal pelatihan kepada tenaga baru

7) Memenuhi kebutuhan tenaga pendidik kependidikan

Bentuk Kegiatan In House Training

Bentuk pelaksanaan kegiatan in house training di madrasah

QUUDODULNG NIN AW 011D JOH @

tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin seperti penyampaian bapak kepala
madrasah di laksanakan dengan dua cara, yakni: pertama, cara formal
yaitu kegiatan diselenggarakan oleh yayasan dan lembaga madrasabh.
Kedua, guru atas keinginan sendiri melatih dirinya dengan membaca
buku-buku dan mengikuti kegiatan pelatihan secara online serta belajar
dari group-group guru yang berkaitan dengan tugas pekerjaannya. Hal
ini senada yang di ungkapkan oleh ibu Nur Asiyah selaku waka bidang
kurikulum mengatakan, bahwa:

“‘Untuk kegiatan In House Training di madrasah kami di laksanakan
dengan dua cara pak yaitu formal dan informal, artinya formal itu di
selenggarakan oleh yayasan dan madrasah dengan mengundang
pembicara yang kompeten dibidangnya. Sedang yang non formal
dilakukan oleh guru itu sendiri atas dorongan dari dalam dirinya untuk
meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya melalui
membaca buku yang berkaitan dengan tugasnya dan mengikuti
pelatihan secara online serta belajar dari group-group guru”.182

Langkah-Langkah Kegiatan In House Training
Untuk menyelenggarakan suatu kegiatan pelatihan, tentu lembaga

rus melakukan Iangkah pelaksanaan agar kegiatan dapat berjalan
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Mujawwidin agar pelaksanaan pelatihan sukses maka

9]

rﬁelakukan analisis kebutuhan pelatihan organisasi, menentukan sasaran
tffan materi dari program pelatihan, menentukan metode pelatihan, dan
|§‘r|n3|p belajar yang digunakan, serta mengevaluasi program.

182 Asiyah, Wawancara.
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Menentukan Kebutuhan Pelatihan (Training)

Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam analisis kebutuhan
program pelatihan sumber daya guru dalam pengembangan
kompetensi profesional, di antaranya adalah perencanaan awal
training, menentukan peserta, hal-hal yang mendukung pelatihan,
materi yang perlu disampaikan dalam pelatihan (training), dan
rencana biaya.

Menyusun Desain (Bentuk) Pelatihan

Hasil dari analisis identifikasi dapat dijadikan informasi kebutuhan
pelatihan yang merupakan masukan penting untuk penyusunan
desain pelatihan. Dalam penyusunan bentuk suatu pelatihan
setidak-tidaknya mencakup tujuan program pelatihan, struktur
program pelatihan, peserta, fasilitator (pelatih), metode, dan
penilaian hasil akhir.

Mengembangkan Isi Program

Pengembangan program pelatihan harus mempunyai isi yang
relevan dengan tujuan dari belajarnya. Dalam hal ini isi program
mencakup  sikap, keahlian  ketrampilan, pengetahuan
pengalaman belajar yang diinginkan dari pelatihan yang dapat
membawa perubahan tingkah laku.

Memilih Media Pelatihan dan Prinsip Belajar

Untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan pelatihan perlu
adanya alat bantu dan media yang sesuai dengan sifat pelatihan
guna untuk menunjang keberhasilan. Prinsip-prinsip dari belajar
tentu menjadi petunjuk tentang tata cara bagaimana para peserta
pelatihan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran yang efektif
untuk mencapai tujuan belejar yang telah ditargetkan.
Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan adalah merupakan tindakan konkrit dari
suatu perencanaan. Pelaksanaan pelatihan meliputi beberapa

tahap, yaitu:
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Pra Pelatihan.

Pra pelatihan adalah penentuan kriteria dan seleksi dari calon
peserta yang termasuk dalam latihan, metode yang
digunakan, penetapan biaya dan waktu pelatihan.
Pelaksanaan Pelatihan

Dalam pelaksanaan pelatihan harus dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan, aturan, dan persyaratan pelaksanaan
pelatihan agar hasil yang targetkan dapat tercapai.

Pasca Pelatihan

Setelah pelatihan harus dilakukan penilaian sebagai bentuk
evaluasi untuk peserta pelatihan, apakah hasil dari belajar
sesuai yang diharapkan dari program pelatihan.

Mengevaluasi Pelatihan

Pelaksanaan dari sebuah pelatihan dapat dikatakan berhasil apa

bila dalam diri para peserta pelatihan tersebut terjadi perubahan, yakni

peningkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas dan perilaku yang

tercermin dari sikap, disiplin, dan semangat kerja.

DS 213k

AIBN Ol

i

Indikator strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah Tsanawiyah
Raudhatul Mujawwidin

Banyak para peneliti menggunakan kata strategi, dalam strategi

':__odern menunjuk pada suatu pekerjaan para pemimpin dalam

menggerakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

15

€handler yang banyak di sebut sebagai perintis mengenai strategi
O

ljjendefinisikan, strategi adalah pengelompokan tujuan dasar yang

Er;ersifat jangka panjang yang memuat tiga aspek strategi, yakni tujuan

dan sasaran, rencana aksi, dan alokasi sumber daya organisasi bagi

g?si mencapai tujuan organisasi.’®® Indikator strategi kepala madrasah

G_I_%ilam pengembangan kompetensi profesional guru, yaitu:

IQUUD UIPPhIDS

183 Sulkhi, Mengintip Madrasah, 165.
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T

Q

0,

®

-~ a. Perencanaan program, perencanaan merupakan kontrol program
é kegiatan pengembangan kompetensi profesional guru, tanpa
/‘ perencanaan kegiatan tidak dapat terlaksana sesuai visi, misi, dan
< tujuan.

L

'3 b. Pelaksanaan program, program di laksanakan untuk
,_D mengembangkan sumber daya guru agar menjadi profesional.

Q .

5 ¢. Pengendalian prgram, pengawasan pelaksanaan program

4
el

sangatlah penting, agar ukuran-ukuran dan sasaran yang telah

ditetapkan sesuai visi, misi dan tujuan dapat tercapai dengan

maksimal.

5. Hasil Yang Dicapai Dari Penerapan Strategi Kepala Madrasah
dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin.

Sebagaimana dalam jurnal manajemen pendidikan Islam hubungan
kompetensi profesional dengan produktifitas kerja guru di madrasah,
Minnah El Widdah mengemukakan, Mentioned in the law of he Republic
of Indonesia No. 14 of 2005 concerning Teachers and Lecturers, that
t':eqachers are professional educators with the main task of educating,
t_'Blaching, guiding, directing, training, assessing, and evaluating learners
g_in early childhood education pathways of formal education, elementary
education, and secondary education.!84
::. Kebijakan pengembangan kompetensi profesional guru di madrasah
%anawiyah Raudhatul Mujawwidin  Rimbo Bujang Tebo Jambi
ﬁ_fiémperhatikan pada Undang-Udang Republik Indonesia nomor 14 tahun
%605 tentang Guru dan Dosen, pada pasal layat 1 dinyatakan bahwa
‘i@uru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
rf;engajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
lgn'engevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan

, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dan ayat 4

@
3
=8

184 Ayu Asmarani, Sukarno dan Minnah El Widdah. “The Relationship of Professional
Competence with Teacher Work Productivity in Madrasah Aliyah,” Jurnal Manajemen
ndidikan Islam 6, no. 2 (Juli 2019): 4, https://doi.org/10.31538/ndh.v6i2.1365.
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nyatakan pula bahwa “Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang

kukan oleh seseorang dan menjadl sumber penghasilan kehldupan

>|||% r&;!;:n AOH @

Dengan menganalisa dari hasil pengamatan, wawancara, dan

5

@‘pkumentasi yang peneliti lakukan, maka hasil yang didapatkan dari

-

penelitian strategi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin, yakni
kepala madrasah:18¢

a. Memberikan kesempatan melanjutkan studi,

b. Mengikutkan guru dalam Pendidikan dan latihan Mengikutkan

kegiatan seminar

c. Mengikutkan MGMP

d. Melakukan supervisi

e. Menerapkan kedisiplinan
f

Memotivasi guru

Dampak dengan adanya pengembangan kompetensi profesional

ru yang dilakukan oleh kepala madrasah. Maka, hasil yang didapatkan

DR 91018

b_agi guru adalah guru dalam melaksanakan tugas dan
tgnggungjawabnya sebagai pendidik semakin profesional, adanya
Eedisiplinan yang mening-kat, dan guru termotivasi mencerdaskan
pleserta didiknya.

o Pengembangan kompetensi profesional guru disamping berdampak
@smf bagi guru tentu berdampak pula untuk peserta didik, yakni: peserta

dildik akan semakin menyenangi proses pembelajaran dan memahami

ai'nti penting belajar bagi masa depannya. Pengetahuan dan wawasan
—

Igéilmuan yang didapat oleh peserta didik akan semakin luas dan
0

L

% 185 “Kemendikbud,” Undang-undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
F.;J:akses padall Oktober 2022, https://p3gtk.kemdikbud.go.id.

186 Dokumentasi Penulis.
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ningkat. Peserta didik akan lebih mudah menguasai materi

r%d!:n AOH @

pembelajaran dan motivasi belajarnya juga meningkat, sehingga

memberikan prestasi.
i Bagi lembaga madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin:

@;adrasah menjadi institusi yang efektif, baik dari pencapaian tujuan

Mmaupun proses dan pendayagunaan sumber daya. Memiliki  standar

i

@rikulum dengan landasan yang kuat, strategi dan metode pembelajaran

Your

9]

-

jng bervariasi, mengembangkan bakat, minat, akademik, dan
kreatifitas peserta didik. Madrasah mempunyai tujuan dan standar

kompetensi yang tinggi.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil analisis dalam penelitian sebagaimana yang dijabarkan

NIMBjljiwl D3dID YDH @

didalam pembahasan pada BAB IV baik menganalisis data dari observasi,
iﬁlterview, dan juga dokumentasi maka dapat di ambil suatu kesimpulan
bahwa strategi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
Efr_ofesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidi Rimbo
Bujang Tebo Jambi berdampak pada meningkatnya kompetensi
profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin. Hal ini
dapat dilihat dengan indikator, bahwa guru-guru telah aktif dan cakap
dalam menyiapkan administrasi pembelajaran pada tugas dan amanahnya
masing-masing.

Selanjutnya berikut ini akan penulis sampaikan kesimpulan secara
khusus, yaitu:

Strategi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin terbagi
dalam dua strategi, yakni strategi formal dan strategi non formal. Dalam
%rategi formal guru di berikan kesempatan untuk melanjutkan studinya,
guru ditugaskan oleh madrasah untuk mengikuti pendidikan dan latihan
baik yang dilakukan oleh lembaga madrasah itu sendiri maupun oleh
lgmbaga pelatihan karena adanya tuntutan dari suatu pekerjaan saat ini
l?r:qjaupun di masa yang akan datang. Contoh di ikutkan kursus, pelatihan
guru, seminar, melakukan supervisi, dan MGMP.

; Strategi non formal yaitu para guru dengan inisiatif dan usaha sendiri
rﬁelatih dan mengembangkan kompetensi dirinya yang berhubungan
qiangan pekerjaan dan jabatannya. Contoh menerapkan kedisiplinan,

diskusi, dan memotivasi dirinyabelajar mandiri.
=

O
2 Pelaksanaan kegiatan tentu menghadapi kendala. Ada beberapa
Egndala yang dihadapi oleh kepala madrasah dalam menerapkan strategi
Eengembangan kompetensi profesional guru di madrasah tsanawiyah
%.
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audhatul Mujawwidin, antara lain: kreatifitas guru yang kurang memadai,

Iru kurang memanfaatkan ilmu teknologi, guru minim dalam literasi, guru
kurang melakukan penelitian, dan kurang maksimal dalam pelaksanaan

pervisi guru.

Hasil dari strategi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi

profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin dapat

rlihat sebagai berikut:

a. Bagi guru, guru dalam melaksanakan tugas dan

o

tanggungjawabnya sebagai pendidik semakin profesional, adanya
disiplin yang semakin meningkat, dan guru termotivasi untuk
mencerdaskan peserta didiknya.

Bagi peserta didik, peserta didik akan semakin semangat
menyenangi proses pembelajaran dan memahami arti penting
belajar bagi masa depannya, pengetahuan dan wawasan semakin
luas, lebih mudah menguasai materi sehingga akan memberikan
prestasi yang baik.

Bagi lembaga madrasah, menjadi lembaga yang efektif, baik
dalam bidang pencapaian tujuan maupun proses pendayagunaan
sumber daya. Memiliki standar kurikulum yang kuat, strategi dan
metode pembelajaran bervariasi, mengembangkan bakat, minat,
akademik, kreatifitas peserta didik madrasah, mempunyai tujuan
dan standar kompetensi yang tinggi.

Model pengembangan kompetensi profesional guru di madrasah
tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin yang di gunakan adalah In
House Training, yaitu kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh
yayasan Raudhatul Mujawwidin maupun madrasah tsanawiyah
sendiri secara internal. Keuntungan dan manfaatnya adalah segi
pembiayaan murah dan peserta pelatihannya lebih fokus dan
nyaman karena tempat pelatihannya di selenggarakan ditempat
peserta bekerja sehingga apabila ada kasus langsung bisa diatasi

saat bekerja.
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Implikasi
Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah memberikan dedikasi

W edio yoH @

;rhadap dunia pendidikan pada khususnya implementasi manajerial
é@ngelolaan pendidikan oleh kepada madrasah. Pokok pembahasan
E“ﬁ?amanya adalah bagaimana kepala madrasah mampu menjadi peran
atama sebagai edukator/pendidik dilembaga madrasah.

ii; Fungsi kepala madrasah sebagai edukator adalah bagaimana kepala
madrasah memiliki strategi yang tepat, fokus, dan berkomitmen tinggi
untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme tenaga pendidik dan

kependidikan di madrasahnya.

C. Rekomendasi
Dari berbagai temuan yang telah dipaparkan oleh peneliti ini, peneliti

memberikan rekomendasi yang dapat dijadikan masukan dan
pertimbangan bagi madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo

Bujang Tebo jambi dan juga pembaca hasil penelitian ini, yaitu:

=

Bagi kepala madrasah agar berkomitmen mengimplementasikan
program yang telah direncanakan, apa bila kepala madrasah kurang
komit dengan perencaan maka akan berdampak pada tidak efektifnya
layanan pendidikan dan mandeknya kegiatan.

Kepala madrasah agar memberikan stimulus kepada guru supaya
termotivasi dalam kreatifitas, lierasi dan memanfaatkan teknologi.
Kepala madrasah harus melaksanakan pengawasan dan kontrol kerja
guru agar tujuan dari madrasah dalam proses belajar mengajar dapat
di optimalkan serta jika di temukan kendala segera dapat teratasi dan
di carikan solusi demi kemajuan sekiolah.

Kepala madrasah harus terus berupaya untuk memenuhi sarana dan
prasarana khususnya kebutuhan dasar madrasah yang menunjang
kegiatan proses belajar mengajar agar peserta didik nyaman dan
dapat meningkatkan prestasinya.

Kepala madrasah agar memberikan peluang kepada pemerhati

pendidikan yang lain untuk meneliti tentang hasil strategi kepala

QDM LIpRN#ds DUDY| UDE|INS JO AlISISMAUN DILYOS| 2101S
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g ~ madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru di
A — I . . C e .
S oooZ o madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin agar strategi yang
Swwa 0 = A
d2Tgg /‘ dilaksanakan kepala madrasah dapat terjamin keterlaksanaannya dan
poCgo . . . . . .
35539 i lebih dapat motivasi guru dalam proses kegiatan belajar mengajar.
2apd3 ¥
23358 =
BEES2E 2D
E O
S%5< 2= D. Saran
S 3 2@ 3 ; . " . e e ",
Z3cg8 C.; Berdasarkan hasil penelitian yang di paparkan peneliti diatas, peneliti
~e 22 3 .
8 g E o' iAgin menyampaikan beberapa saran khususnya untuk kepala madrasah
Q »’EE o & dan civitas madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwiwin dan umumnya
=t -] -
T =00 . . .. . .
2838 " bagi para pembaca penelitian ini, sebagai berikut:
as8a . .
2q oa 1. Kepala madrasah harus mampu menjalankan perannya sebagai
|
-'= .:_::: =0

edukator secara profesional dan bertanggung jawab, menjadi role

model bagi warga madrasahnya serta bekerja cerdas, tuntas, dan
ikhlas.
2. Bagi guru harus selalu berupaya untuk meningkatkan kompetensi

D B

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

NS M
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

profesionalnya secara mandiri dengan memanfaatkan perkembangan

iptek agar mampu mewujudkan visi, misi dan tujuan madrasabh.

IWID[ O

Keberhasilan strategi yang diterapkan kepala madrasah merupakan
suatu kepiawian pengelola yakni kepala madrasah sebagai top leader
dalam pengembangan kompetensi profesional sumber daya guru,
kepala madrasah hendaknya terus menerus memberikan bimbingan
motivasi dan supervisi kepada para guru, agar guru merasa mendapat
perhatian dan dukungan moral serta kontrol yang kuat agar guru
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan.

Semua warga madrasah hendaknya meningkatkan kesadaran tentang

pentingnya pelaksanaan program yang telah ditetapkan madrasah
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dalam upaya meningkatkan kompetensi profesional sumber daya guru
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Bagi peneliti lain agar melakukan penelitian lebih lanjut dan mampu
mengungkap lebih dalam tentang pengembangan kompetensi

profesional guru di madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin.

Kata Penutup
Peneliti panjatkan syukur alhamdulillahirobbil’alamin atas nikmat dan

1T NIN AW D YoH

A0

karunia Allah SWT yang telah diberikan kepada peneliti. Berkat hidayah

J

@:hn kasih sayang Allah dengan segala keterbatasan dan kelemahan,
gs_jéneliti dapat menyelesaikan tesis ini. Dan apabila ada manfaat serta
kelebihan dari tesis ini tentu semua itu merupakan fadlol Allah SWT.

Peneliti mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua
civitas akademik madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo
Bujang Tebo Jambi, atas segala bantuan dan dorongan serta kerja sama
sehingga penelitian ini dapat terselasaikan.

Harapan peneliti semoga tesis ini dapat memberikan sumbangsih dan
manfaat dalam pengembangan kompetensi profesional guru di madrasah
tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin serta bagi pembaca yang budiman.
Semoga buah karya yang kecil ini mampu menjadi sumbangsih bagi dunia
E;endidikan khususnya dalam ruang lingkup manajemen pendidikan.

— Penulis sangat menyadari sebuah karya tulis yang kecil ini masih
E‘Enyak kelemahan dan kekurangan, baik dari segi penulisan dan tata
kjahasa, isi dan hasil penelitian, maupun kalimat yang ambigu. Untuk hal
lﬂu penulis membuka tangan untuk menerima saran dan masukan yang
@}oduktif dari pembaca demi perbaikan karya kecil yang berupa tesis ini.

‘:: Akhirnya semoga Allah SWT senantiasa memberikan ridho dan
p,‘_érkah-Nya sehingga umatnya mampu merefleksi diri, menjadi orang yang
t'§rus belajar dan pembelajar serta selalu memberikan manfaat bagi dunia

Q .
pendidikan.
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mpiran 1 INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)

Observasi

Sasaran Observasi:
1.
2.

Mengamati letak geografis madrasah sasaran

Mengamati Kebijakan Kepala madrasah dalam penerapan strategi
kepala madrasah

Mengamati faktor penghambat kepala madrasah dalam rangka
penerapan strategi kepala sekola dalm pengembangan
kompetensi profesional guru

Mengamati kepala madrasah dan seluruh guru dalam kegiatan
pengembangan kompetensi profesional guru

Mengamati hasil yang dicapai dalam penerapan strategi kepala

madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru

2. Wawancara

1.

N

Pertanyaan Wawancara Dengan Kepala Madrasah

a. Untuk meningkatkan sumber daya guru, strategi apa yang
bapak terapkan dalam pengembangan kompetensi
profesional guru tersebut?

b. Bagaimana langkah konkrit Bapak dalam pengembangan
kompetensi profesional guru?
Mengapa para guru di ikutkan kegiatan MGMP?

d. Kendala apa yang Bapak temui dalam penerapan strategi
pengembangan kompetensi profesional guru?

e. Apakah para guru telah melakukan Evaluasi Diri pelaksanaan
KBM (Penelitian PTK)?

f. Teknik pelatihan apa yang dilakukan di madrasah?

Pertanyaan Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah

a. Dalam keterangan Bapak kepala madrasah salah satu
langkah pengembangan kompetensi profesional guru adalah

adanya seminar, mengapa guru harus di ikutkan seminar?
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b. Selain kegiatan pelatihan dan seminar kegiatan apa saja yang
harus diikuti oleh para guru?

c. Bagaimana kepala madrasah menanamkan kedisiplinan

dynBusag "q

kepada para guru?

LD

d. Apakah kepala madrasah memberikan punishmen bagi guru
yang kurang disiplin?

e. Apakah kepala madrasah memberi motivasi kepada para
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g. Bagaimana guru dalam memanfaatkan TIK dalam KBM?
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3. Pertanyaan Wawancara Kepada Guru
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a. Apakah Kepala Madrasah mengikutkan para guru untuk
mengikuti kegiatan MGMP?
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b. Apakah kepala madrasah menanamkan kedisiplinan kepada

O,

semua guru?
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c. Apakah kepala madrasah memberikan sanksi/ punishmen

IWID[ O

kepada guru yang kurang disiplin?

d. Apakah kepala madrasah juga memberrikan motivasi kepada
guru?

e. Apakah kepala madrasah melaksanakan supervisi?

f. Apakah guru dalam mengajar menggunakan alat media
pembelajaran sebagai alat bantu?

g. Apakah Literasi kepala madrasah dan guru sudah baik?

Dokumentasi

a. Historis dan strategis
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Nama

Jabatan

M. Taqwin, S.Pd.I

Kepala Madrasah

Nur Asiyah, S.Pd Wakakur
Lutfhi Saifudin, S.Pd Wakasis
M. Qodri, S.Pd.I Waka Sapras

Siti Sholikatun, S.Pd.I

Waka Humas

Muhlis Wahyudi, S.Pd.i

Fitriyani, S.Pd

Abdul Ghoni, S.Pd.I

©] o] | o] GHAKPSNLNBPIEH @dio yoH @

Ussholaikah, S.Pd.I

10 Latif Ahmad Nur Kholis, S.Pd
11 M. Mahsun, S.Pd.|

12 Zenni Putra, M.Pd.|

13 Ika Febrianti Muanas, S.Pd
14 Eko Irul Idayati, S.Pd

Umi Thohiroh, S.Pd

Ahmad Maulidi, S.Pd.|

Lailam Musfiroh, SS

Suwarno, S.Pd

Ahmad Syafi’i, S. Pd

Silvis Kumala, SS

Siti Hani'ah, S.Pd.I

Ahmad Rozikin, S.Pd.I

Indri Yuniasih, S.Pd.|

Siti Mubarokah, S.Pd

H. Munjari, S.Ag
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:Ic_ia mpiran Hasil Catatan Lapangan

Catatan Lapangan |

éarl, Tanggal : Senin, 18 Juli 2022

Waktu : Pukul 08.00-10.00 Wib

‘I;empat : Kantor Kepala MTs. Raudhatul Mujawwidin
;Eegiatan : Penelitian di mulai dengan Bapak Kepala Madrasah.
3

@)

Pada hari Senin tepatnya pada tanggal 18 Juli 2022, peneliti datang ke
madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Pusat untuk melakukan
wawancara terhadap kepala madrasah Bapak M. Tagwin, S.Pd.l, kepala
madrasah menyambut baik dengan penuh keramahan dalam menerima
paneliti untuk melakukan penelitian dan wawancara di madrasah yang

beliau pimpin hingga wawancara berlangsung di ruang kerjanya.

Catatan lapangan 2

Hari : Selasa

Tanggal : 19 Juli 2022

Waktu 1 08.00-12.15" Wib

‘_ffitempat : Kantor MTs Raudhatul Mujawwidin

l%egiatan : Penelitian dengan Waka Madrasah

)

gada hari selasa tepat pada tanggal 19 Juli 2022, peneliti datang kembali
I%e madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin untuk melakukan
%awancara dengan wakil kepala madrasah dan peneliti di sambut baik

h ibu waka kurikulum di dalam melakukan wawancara. Peneliti di
ima di ruang majelis guru dan kemudian melakukan wawancara hingga

rasa cukup.
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T
(:;;:atatan Lapangan 3
Hari : Kamis
Tanggal  :28 Juli 2022
Waktu : pukul 10.00-11.00 Wib
"Ijempat : Kantor majelis guru MTs Raudhatul Mujawwidin
,jEegiatan : Penelitian ketiga dengan guru senior
Q
3

Pada hari kamis pukul 10.00 Wib bertepatan dengan tanggal 28 Juli 2022
peneliti datang ke madrasah tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin untuk
yang ketiga kalinya dalam menggali informasi. Dalm kunjungan ketiga ini
sasarannya adalah guru yang senior untuk menjadi informan dan
alhamdulilah peneliti di terima dengan baik. Pada kali ini peneliti
wawancara dengan guru yang paling senior di MTs Romu saat ini yakni
dengan Bapak Suwarno, S.Pd yang mengajar bidang studi matematika

dan berakhir wawancara pukul 11.00 Wib.

Catatan Lapangan 4

%qari . Selasa

‘_ffénggal : 2 Agustus 2022

Waktu : 07.30-13.00 Wib

T%mpat : Kantor MTs Raudhatul Mujawwidin

Kz__egiatan : Penelitian Ke empat bersama kepala Madrasah dan Wakil
@;:epala

Pada hari selasa, 2 Agustus 2022 pukul 07.30° Wib peneliti datang
lggmbali ke MTs Raudhatul Mujawwidin untuk menggali informasi lagi
b;ersama kepala madrasah yang berkaitan dengan kendala yang dihadapi
oleh kepala madrasah dalam penerapan strategi dalam pengembangan
@'mpetensi Profesional guru, dan pukul 08.00-13.00 Wib bertemu dengan

gbberapa wakil kepala dan guru tentang motivasi kepala terhadap semua
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Catatan Lapangan 5
Hari : Kamis

: 4 Agustus 2022
> pukul 08.00 Wib

fanggal
Waktu
{;f"

gempat : MTs Raudhatul Mujawwidin

:egiatan : Wawancara dengan guru MTs Raudhatul Mujawwidin
Q

3

=

Pada hari kamis tanggal 4 Agustus 2022, pukul 08.00 Wib hingga pukul
14.00 Wib peneliti datang kembali ke MTs Raudhatul Mujawwidin untuk
menggali informasi kepada guru Madrasah Tsanawiyah Romu kendala
yang dihadapi pada penerapan strategi kepala madrasah dalam
pengembangan kompetensi profesional guru di MTs Raudhatul

Mujawwidin.
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Lampiran 3 Hasil Wawancara

éatatan Lapangan Hasil Wawancara 1

Judul Tesis : Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
; Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
;:.: Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
5 Tebo Jambi

rjama Informan : M. Taqwin, S.Pd.I

Jabatan : Kepala Madrasah

Hari, Tanggal : Senin, 18 Juli 2022

Waktu : 09.00-10.00 Wib

Lokasi : Kantor MTs. Raudhatul Mujawwidin

Peneliti | Untuk meningkatkan sumber daya guru, strategi apa yang

bapak terapkan dalam pengembangan kompetensi
profesional guru tersebut?

Informan | “Di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin ini strategi
saya dalam pengembangan kompetensi profesional guru itu
terbagi dalam dua kegiatan, yakni formal dan nonformal.
Kegiatan formal seperti kegiatan Seminar, Workshop, In House

o Training, MGMP, dan lain sebagainya. Jadi di madrasah ini

Q selain saya mengikutkan para guru dalam pengembangan

@ kompetensi profesional guru yang bersifat formal yang saya

= sebutkan tadi, saya juga mengadakan kegiatan- kegiatan non

’_‘g formal, diantaranya kegiatan yang saya lakukan bersama guru

0 adalah mengadakan sharing tukar pikiran, dan mereka

S kapanpun boleh datang ke ruang kepala madrasah (ruangan

= saya) untuk diskusi serta saya juga selalu memberi motivasi

@© kepada bapak/ ibu guru terkait dengan metode mengajar,

= keprofesionalan mereka dan juga memberi usulan solusi bila ada

f; permasahan yang dihadapi guru bila berhadapan dengan

i;' peserta didik dan motivasi guru harus tetap fokus pada tujuan

= yang sudah ditargetkan untuk dicapai”

Peneliti | Bagaimana langkah konkrit Bapak dalam pengembangan

g kompetensi profesional guru?

jnforman Begini Bapak, melalui kegiatan pelatihan dan diklat , dengan

0 diklat para guru kami akan mendapatkan berbagai informasi-

j informasi terbaru, dan cara ini kami lakukan tentu sangat penting

L untuk mendapatkan wawasan perkembangan pendidikan

?eneliti Mengapa para guru harus di ikutkan kegiatan MGMP?

Anforman | Materi itu kan sangat luas ya pak, guru disini saya haruskan ikut

Q

=

g

=
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kegiatan MGMP, MGMP itu sendiri pun memiliki wadah yang
lebih luas di tingkat kabupaten tebo ini tentunya. Hal ini untuk
memecahkan berbagai permasalahan-permasalahan yang ada
pada guru secara meluas sehingga kesenjangan yang ada pada
guru mampu di minimalisirkan dan mereka para guru lebih
mengetahui permasalahan dan pemecahannya dari hasil
pertemuan kelompok kerja tersebut secara menyeluruh agar
para guru ini  mampu mengembangkan kompetensi
profesionalnya dengan waktu jam pelajaran yang telah
ditambahkannya tersebut
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mpiran Hasil Wawancara 2

. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi

: Nur Asiyah, S.Pd.

: Waka Kurikulum

: Selasa, 19 Juli 2022

: 10.00-11.15’ Wib

: MTs. Raudhatul Mujawwidin

Peneliti

Dalam keterangan Bapak kepala madrasah salah
satu langkah pengembangan kompetensi
profesional guru adalah adanya seminar, mengapa
guru harus di ikutkan seminar ?

Informan

Dalam seminar ini biasanya akan dibahas seperti
bagaimana menyusun silabus yang sesuai dengan
standar isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin
yang menjadi aspek moral dari madrasah, bagaimana
mengatasi peserta didik yang suka membuat
keributan didalam kelas, dan lain-lain

Peneliti

9]

Bagaimana kepala madrasah menanamkan
kedisiplinan kepada para guru?

nforman

Untuk memberikan contoh pada karakter kepala
madrasah datang lebih awal dan bagi guru yang
terlambat datang dijam tugas akan mendapatkan
punishment wajib mengumpulkan satu buah sendok
atau gelas dan atau piring sebagai punishment yang
menjadi barang inventaris madrasah
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. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi

: Suwarno, S.Pd.

: Guru Mapel

. Kamis, 28 Juli 2022

:10.00 - 11.15’ Wib

: Ruang Kantor Majlis Guru MTs.

Peneliti

Apakah Kepala Madrasah mengikutkan para guru untuk
mengikuti kegiatan MGMP?

Informan

Ya pak, memang betul di madrasah tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin ini salah satu yang mengikuti kegiatan MGMP
adalah saya, saya senang ikut MGMP , prinsip kerja MGMP
adalah merupakan cerminan kegiatan dari, oleh, dan untuk
guru dari semua guru madrasah yang tergabung dalam
KKM. Atas azas ini maka, MGMP merupakan organisasi
nonstruktural yang bersifat mandiri, berdasarkan
kebersamaan dan tidak mempunyai hubungan terstruktur
dengan lembaga lain

SoPIPIS

Peneliti

Apakah kepala madrasah menanamkan kedisiplinan
kepada semua guru?

nforman

Memang betul pak, bila kami para guru terlambat datang
dalam waktu tugas, kami harus menjalankan kesepakatan
melaksanakan panishmen berupa mengumpulkan barang
pecah belah untuk menjadi barang inventaris madrasah,
awalnya ini berat tapi karena kesepakatan demi
menegakan kedisiplinan maka lama kelamaan tidak
menjadi beban
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. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi

: Lailam Musfiroh, S.S.

: Guru Mts. Raudhatul Mujawwidin

: Selasa, 2 Agustus 2022

:12.00- 12.30’ Wib

: Ruang Majelis Guru MTs. Raudhatul Mujawwidin

Peneliti

Apakah Kepala Madrasah mengikutkan guru dalam
MGMP dan apa harapan bapak ibu guru dari kegiatan
MGMP?

Informan

Ya pak mengikutkan, dan harapan dengan adanya
kegiatan MGMP ini agar dapat meningkatkan mutu
kompetensi profesionalisme saya dan para guru dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
peserta didik di kelas, sehingga mampu mengupayakan
pengembangan dan peningkatan serta pemerataan
mutu pendidikan di madrasah

Peneliti

9]

Apakah Kepala Madrasah melakukan kegiatan
Supervisi kepada para guru di MTs?

‘Informan

5

Bapak kepala madrasah melakukan supervisi kepada
guru dalam madrasah ini dalam rangka pembinaan
kompetensi profesinal guru dalam melakukan tugas
mengajarnya dengan peserta didik agar guru lebih
kreatif dalam mengunakan metode pembelajaran agar
peserta didik tidak bosan dengan metode yang
monoton, dan mayoritas kami menyambutnya dengan
baik, karean merasa ada perhatian dari bapak kepala
madrasah
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. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi

: Muhammad Qodri, S.Pd.I

: Waka Sapras

: Selasa, 2 Agustus 2022

: Pukul 08.00- 09.00 Wib

: Kantor Majelis Guru MTs Romu

Peneliti

Apakah kepala madrasah menanamkan kedisiplinan
dalam bekerja dan memberi punishman bagi guru yang
kurang disiplin?

Informan

Ya pak, memang betul sekali pak, bila kami para guru
terlambat datang dalam waktu tugas, kami harus
menjalankan kesepakatan melaksanakan punishman
berupa mengumpulkan barang pecah belah untuk menjadi
barang inventaris madrasah, awalnya ini berat tapi karena
kesepakatan demi menegakan kedisiplinan maka lama
kelamaan tidak menjadi beban

Peneliti

O
1

Dalam era dunia digital saat ini, apakah guru dalam
pembelajaran sudah memanfaatkan Teknologi Informasi
dalam kegiatan belajar mengajar

E)
=
3
o
=

Dibidang IT guru kami semestinya sudah tidak gaptek
lagi karena banyak diisi generasi muda, hanya saja
dalam penggunaan Teknologi Iformasi belum mau
memanfaatkannya dalam proses kegiatan belajar
mengajar yang merupakan salah satu media
pembelajaran
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. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi

: Lutfhi Saifudin, S.Pd.

: Waka Kesiswaan

: Selasa, 2 Agustus 2022

: 09.20’- 09.55’ Wib

Lokasi : Ruang kantor guru MTs. Raudhatul Mujawwidin

Peneliti Apakah Kepala Madrasah Memberikan motivasi
kepada para guru dalm melaksanakan tugas?

Informan Ya pak, kepala madrasah kami selalu memberikan
motivasi dan arahan kepada semua guru terutama di
waktu briefing, baik dalam KBM maupun menghadapi
peserta didik yang super aktif dan juga wali santri yang
acuh terhadap anaknya hingga orang tua yang aktif.

Peneliti Apakah kepala madrasah melakukan supervisi ?

Informan Supervisi sudah menjadi program kerja kepala,

supervisi sudah dilakukan oleh kepala madrasah dan
guru senior yang telah ditunjuk untuk membantu
kepala melaksanakan supervisi namun fakta
menunjukan tidak semua guru mau untuk berubah
melaksanakan hasil supervisi sebagai salah satu
usaha mengembangkan peningkatan kompetensi
profesionalnya, tapi masih ada juga guru yang
mindsetnya belum mau berubah meski oleh supervisor
telah menanyakan tagihan yang menjadi catatan
setelah supervisi guru dilaksanakan

WD UIpPRNIDS DUDUL UDUHNS jO AUSISAIUN DILUDS| 91015
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Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi
: Zenni Putra, M.Pd.|
: Guru Mata Pelajaran IPS
: Selasa, 2 Agustus 2022
: Pukul 11.10’- 11.50° Wib

Lokasi : Ruang kantor Mts Raudhatul Mujawwidin

Peneliti Apakah para guru dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar sudah mempersiapkan media pembelajaran
yang relevan sebagai bahan pendukungnya?

Informan Ya sebagian sudah pak, sebelum melaksanakan

kegiatan belajar mengajar guru semestinya menyiapkan
dan membuat alat peraga atau media pembelajaran
yang relevan sehingga dapat membantu mempermudah
penyampaian materi ajar. Namun selama ini masih ada
guru yang mengajar asal masuk dan menggunakan
metode asal (suka-suka) saja tiap mengajar tidak ada
media lain sebagai alat bantu pembelajaran.
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Judul Tesis

M I

Uing N

J

Nama Informan
f@batan

|:=Fari, Tanggal
Waktu

Lokasi

. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi

: Nur Asiyah, S.Pd.

: Waka Kurikulum

: Kamis, 4 Agustus 2022

: Pukul 09.30’- 10.15’ Wib

: Kantor MTs. Raudhatul Mujawwidin

Peneliti

Kepala ~madrasah dalam menjalankan  fungsi
pengawasan kepada guru, apakah sudah melakukan
supervisi ?

Informan

Supervisi sudah dilakukan oleh kepala madrasah dan
guru senior yang telah ditunjuk untuk melaksanakan
supervisi namun fakta menunjukan tidak semua guru
mau untuk berubah melaksanakan hasil supervisi
sebagai salah satu usaha mengembangkan
peningkatan kompetensi profesionalnya, tapi masih ada
juga guru yang mindsetnya belum mau berubah meski
oleh supervisor telah menanyakan tagihan yang menjadi
catatan setelah supervisi guru dilaksanakan

E=ITS]1S

‘Peneliti

LUD[5

Apakah kepala madrasah secara berkesinambungan
membimbing guru dalam melakukan perencanaan
pembelajaran dan pengembangan kompetensinya?

=Y

‘Informan

Bapak kepala  madrasah sudah melakukan
pembimbingan dan untuk kompetensi profesional guru
khususnya di madrasah tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin sebagian besar sudah tertib dan baik dalam
artian kelengkapan kegiatan belajar mengajarnya di
kelas sudah lengkap administrasi pembelajarannya,
misal Silabus, RPP, Prota, Promes, dan metodenya
sudah tercantumkan. Dan di madrasah tsanawiyah
Raudhatul Mujawwidin diawal pembelajaran diwajibkan
untuk mengikuti IHT yang diadakan oleh Yayasan
Raudhatul Mujawwidin secara umum dan dan
pembinaan di lembaga madrasah secara khusus.
Pembinaan ini diselenggarakan oleh yayasan dan
madrasah dengan tujuan untuk  mengimbangi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang dengan pesat dan agar pengembangan

QWD UIPPNIDS DUDUL UDYINS JO AlSISAIUS
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E kompetensi profesional guru mampu meningkat dengan
3 tanpa batas akhir

%ﬂmplran Wawancara 9

Judul Tesis . Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
;: Kompetensi  Profesional Guru Di  Madrasah
’-; Tsanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
:—ﬁ Tebo Jambi

Néma Informan
Jabatan

Hari, tanggal
Waktu

Lokasi

: Eni Setio Rahayu, S.S.
: Guru Mapel Bahasa Indonesia
: Kamis, 4 Agustus 2022
: Pukul 10.30’- 11.15’ Wib
Kantor ruang majelis guru MTs Raudhatul

Mujawwidin

Peneliti

Apakah Literasi Kepala madrasah dan guru sudah
menjadi ritinitas?

Informan

JISISAIUN DIWD[S| 91015

Membaca adalah pintu ilmu pengetahuan dan
membuka wawasan seseorang. Disamping itu
membaca juga mempunyai beberapa manfaat antara
lain: melatih otak untuk mampu berfikir kritis, dapat
menganalisa masalah yang tersaji dalam bacaan,
banyak ilmu yang mampu diserap oleh memori otak,
dan melatih konsentrasi. Namun sayang, kebiasaan
membaca buku saat ini sangat menurun bahkan bisa
dibilang sudah hampir ditinggalkan. Tentu hal ini bukan
terjadi begitu saja namun karena pengaruh dari
banyaknya kesibukan dan kegiatan para guru yang
harus diselesaikan (dalam administrasi),
berkembangnya teknologi digital dan internet
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Lampiran IV Edsran Direidur
Pembinsan Kelembagaan Agama isiam
Nomor - E IVIFP.O3 2/ED/462. A 197 »

No. : DIW.e/6/1C5 157 12063

DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN AGAMA
PROPINSI JAMBI |

PIAGAM PENDIRIAN MADRASAH SWASTA |

Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama i
Propinsi Jambi Nomor : W.e/6- & / PP03.2/&G77 [ 2003 H
Tanggal / Sepb&mnber 2003 i

|
diberikan kepada : :

TGS Rl

NAMA MADRASAH

e ALAMAT | M UfA LTI IAIL
Bs. Curéa Rerncana |
KECAMATAN R unbo Bujan
KABUPATEN/KOTAMADYA : Cﬁﬁa v gz
PROPINSIT Jd‘wé‘__
PENYELENGGARA MADRASAH/
YAYASAN

BERDIRI SEJAK TANGGAL

dengan Status Terdaftar dan diberikan Nomor Statistik Madrasah (NSM) :
[@:]= =Tz ]=x[eTa o [Flele|s|

N b '44_3 /50207236 =

WUl
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UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

dengan Waka Kurikulum MTs Raudhatul Mujawwidin

Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Raudhatul Mujawwidin

Wawancara

'S

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelfion, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib

kritik atau fin

lthan Thaha Saifuddin Jambi

jauvan suatu masalah.
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UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

ng TU MTs Raudhatul Mujawwidin

Wawancara dengan Guru Mts Raudhatul Mujawwidin

®©
oBulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami
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INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Kegiatan KBM MTs Raudhatul Mujawwidin

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

pen

YUSUN

an

atan Olah Raga MTs Raudhatul Mujawwidin

ke))
ofsulthan Thaha Saifuddin Jambi

laporan, penulisan krifik atau finjouan svatu masalah,

2. Dilgrang memperbanyak sebogaion dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

Pelatihan In House Training di MTs Raudhatul Mujawwidin

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undary

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelfion, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib

ity of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

kritik atau tinjovan svatu masalah.
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g Majelis Guru MTs. Raudhatul

Dokumentasi Pelatihan Pengembangan Kompetensi Guru MTs Raudhatul

Mujawwidin.

Dokumentasi Motivasi Guru dan Briefin

@,ujawwidin setiap seminggu sekali .

aifuddin Jambi

=

8]

| g e e e P T

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.

UNIVERSITAS LA WE ERE

i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilgrang memperbanyak secagoian dan atau selunsh karya tulis inl dalam entuk apapun tfanpaizin UIN sutha Jomis
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JADWAL SUPERVISI GURU

| No. _Nama E‘,"P,-:. j'T;n’ggﬂ'darn bulan | keterangan / Rﬁr\-‘&.ﬂ
-1 | H.Munjari, S.Ag | 2 Maret 2023 e T =
-2 | Mukhlis Wahyudi, S.Pd| | 21Januari 2023 IS
3. | A Maulidi Cholil, 5.Pd.I 25 Januari 2023 s i |
4. | Siti Hania'ah, 5.Pd.| | 28 Januari 2023 v =

5. Ust. Samin 30 Maret 2023 = .

6. Ust, Adib Muzakky 9 Maret 2023 i
. 7. | Usth.Septianingsh | 13 Maret 2023
. 8. | Ekolrul Idayati, S.Pd " 18 Januari 2023 "WZ 52

9. Fitri Nurhidayati, 5.5 11 Februari 2023 s

10. | M.Qodri, S.Pd.| 4 Maret 2023 EF

11, | Abdul Ghoni, S.Pd.| 31 Januari 2023 =

12, A. Mubasyir 6Maret2023 |

13. | Indri Yuniasih, 5.Pd.| 21Januari2023 | A

14, | siti Solikatun, S.Pd.| 20 Maret 2023

15. Eni Setyo Rahayu, 5.5 6 Februari 2023 \'4

16. Rozikin , S.Pd.| 8 Februari 2023 \4

17. | Fitriyani, S.Pd 23 Januari 2023 v

18, Laelam Musfiroh, S.5 24 Januari 2023 4

19. | Silvia Kumala Wati, 5.5 15 Januari 2023 \4

20. | Suwarno, S.Pd 16 Maret 2023

21, Latif A. A. Nur kholis, S.Pd.| 15 Maret 2023

22, Umi Tohiroh, S.Pd 16 Februari 2023

23. | Siti Mubarokah, S.Pd 14 Februari 2023

24. | ZenniPutra, S.Pd, M.Pd.| 7 Maret 2023

25. | Ussolaikah, S.Pd.I 29 Maret 2023 al

26. utfi Saifudin, S.Pd 1 Maret 2023 -l

27. | Arif Ektika, S.Pd.| 27 Februari 2023 I

162
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Tidak
%
v

Ya

@ Hak ci han Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN

G 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii
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b

dengan memperhatikan struktur teks dan unsur

(%)@) Membaca tentang «ol )
1 2 x 40 menit (pertemuan ke — 4)

Kalimat bahasa Arab tentang s} dengan intonasi

4.4 Mendemonstrasikan ungkapan informasi lisan dan
tulisan sederhana tentang topik

| Sub Materi
‘Alokasi Waktu

kumen Contoh RPP

Bo

@ Hak cipf Ni— ! Thaha Saifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(Curriculum Vitae)
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Informasi Diri

Suyatno dilahirkan di Sendangtoyo, Lasem Kabupaten
Rembang Jawa Tengah. Putra dari pasangan bapak
Tarno Tamsir dan ibu Sarpini. Suyatno Anak ke 5 dari 8
bersaudara dan bertempat tinggal di jl. Meranti Timur
desa Tirta Kencana, Kecamatan Rimbo Bujang
Kabupaten Tebo, Propinsi Jambi dengan satatus kepala
rumah tangga, hp. 08117443692;
Suyatno151968@gmail.com

Riwayat Pendidikan

Memperoleh gelar Sarjana pendidikan Matematika dari Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Jambi pada 14 Nopember 2009, lulus
Sekolah Menengah Atas pada tanggal 13 Mei 1988 dari SMAN 1 Rimbo
Bujang Bungo Tebo, Menyaksikan Pendidikan di Sekolah Mengah
Pertama 15 Mei 1985 di SMPN 1 Rimbo Bujang Bungo Tebo, Sedangkan
menamatkan Sekolah Dasar 1 Juni 1982 di SDN 167/VIlI Rimbo Bujang VI
Bungo Tebo.

Penglamana Kerja

Pengalaman Kerja Mengajar di Madrasah Aliyah Raudhatul Mujawwidin
Rimbo bujang Tebo denga tugas tambahan Kepala Madrasah mulai 1 juli
2013 Sampai Sekarang, mengajar di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Mujawwidin Rimbo Bujang Tebo mulai Juli 2002 Sampai juni 2013,
mengajar di Taman Pendidikan Alguran Raudhatul Mujawwidin Rimbo
@ujang Tebo Semenjak 1995 — 2002, Belajar di PT. Wirakarya Sakti
(WKS) Pulp and Paper Jambi tahun 1991 — 1992 dan guru sekolah Dasar
%SBNI Rimbo Bujang Bungo Tebo 1988 — 1990.

Karya llmiah

_‘?tategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional
Guru Di Madrasah Thasanawiyah Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo Jambi“ ( Tesis,2023)

‘ﬁpaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui
Pembelajaran Aktif Model Jigsaw Pada Materi Pokok Himpunan Dikelas
@II Madrasah Tsanawiyah Raudahatul Mujawwidin Tirta Kencana Rimbo
I%ujang Kabupaten Tebo” (Skripsi, 2009)
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